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PENGANTAR PEMIMPIN PROYEK

Alhamdulillah, bahwa penelitian dengan judul “Analisis Strukturalisme Genetik
Qoshidah Al-Burdah Karya Al-Bushiri ” yang dilaksanakan pada tahun anggaran 2001
telah selesai pada waktunya.

Sehubungan dengan telah selesainya penelitian tersebut, kami Pemimpin Proyek
Peningkatan Perguruan Tinggl Agama TAIN Sunan Kalijaga menyampaikan selamat
kepada Peneliti atas kerjanya sejak dari penyusunan proposal sampai dengan penyelesaian
penyusunan Laporan Akhir.

Kepada semua pthak yang telah memberikan bantuan dan kerjasamanya dalam

pelaksanaan dan penyelesatan penclitian ini kami ucapkan (crima kasih,

Yogyakarta, 14 Nopember 2001

Pemimpin Provek
Pemingkatan Perguruan Tinggr Agama
IAIN fupan Kaljjaga Yogvakarta,

Drs. H. Dahwan
NIP. 150178662
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KATA PENGANTAR

Alhamgulillah, penelitian terhndap suatu knrya sastra

Arab  yaitu Qoshidah (puisi) Al-Burdah, knrya Al-Bushiri

égngan pandekatan Strukturalisme -Genetik dapat peneliti

' selesaikam, Penelitian iwi mengambil jukul : Awalisis Struk-

Fro-loisme Ganstik Qoshidah Al-Bdrdah Kar?a AlfBushiri. De -

ngaw 2andlisis tarsebut pawreliti werusaks menyingkap struk-
tur imstrimsik youg divangun Al-Bushiri dalsrm qeshidah al-
Burdahnya , menyiwgkap realitas sosial yang‘-eliputi kehi-
gdupae Al-Buskiri sebasgai sisi ekstrinsik yang melahirkan
goeshidah al.Burdak itu dawn menguak geshidah al-Purdah seba-
gai realitas yang memkawngun struktur pawudaunsgan sduwia pevuga -
rangaya,

Hasil panalitian ini diharopkow pisa> dijadilkaw ahan
informasi guna melenglapi hasil werbagai kajian atas qeshi-
gak al-Burdah dari berbogai pendekotan disiplin ilmu yawg
laia, Wik yang pernah ﬁilakukan sebelumnya, maupunr yang
akan dilakukan selanjutnya,

Akhirawya, penulis sampaikan ucapaw terima. kasih kepada
erbagai pikak yang tidak Wisa pewnulis sebutkan satu demi
satu, yang telah membantu paumliti dalam menyslesaikan pe-
melitian ini, Ucnpan terims kasih peneliti sampaikan seca-
ra Kkhusus kepada Bapak Kepaln Pusat ?enelitian IAIN Sunan
Kalijngn Yogyakorta besctza seluruh stafunya, yong telah
weuberi kesempatan dan rekomendasi kepada peweliti untuk

me lakukan penelitian periesis takum 2001 ini,

ii



rekomendasi kepn’a peneliti umtuk melakukan penelitioan pe -

riede tahum 2001 iwi.

AKRIT yo%a | semegn hasil penelitian ini bermanfnat sda -

nya, Amian,

Yogyakarta, 23 Sya'won 1422 H

09 Neopember 2001 M

Paneliti

Drs, Eachrum BEunyamin, M A,
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BAB I
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah
Dalsm khazanah kesusastraan Arab terdapat jenis lkerys

sastra, baik dalam bentuk puisi (syi'r, geshidah,nmadhenm),
maupun prosa (natsr), ysng digubsh penciptanya untuk memu-
Ji (medah) Nabi saw, Puisi pujisn pads Nabi saw.tumbuh dan
Yersebar, terutame pade knlangan shufi, sebagai ungkapen
emosion2litas keagamasn yang termesuk kerys sastre tingkat
tinggi, kerenas lahir dari{ kedalamen kealbu (hati)yang sarat
dengan keJujuran dan keikhlassan, Di luar kalangan shufi,
sedikit sekali sastrawan yang mempunyai perhatisn terhadap
penciptean puisi pujian (medah) pada Nabi saw./ zaki Mubs-
rok, Al-Madaih an-Nabawiyah al-Arobiyah, (Al-Qehiroh : Dar
al-Katib al-Arobi, 1967) : 17-18_7, Sclanjutnya kerya sas
tra Jenis tersebut tersebar luas 41 seluruh lapisan masys-

rakat muslim, pada setiap generasi, sehingga ssstrawan be-
serta kiryas sastra pujiannys pada Nabi saw, menjadi terke-
nel,

Di antara karys sastra pujian (madah) pada Nabi saw,

yang terkenal luss di kelangan masyarakat muslim adalsh :
Qoshidah al-Burdah, karye Al-Bushiri, yang neme lengkapnys
Muheammad bin Said bin Muhammed bin Abdulleh bin Shenhaj,

Ta dilshirken di Dallash dan dibesarkan 491 Bughir4, Kemi-
dian i{2 pindah ke Kaire di tempet mins i» mendeslami Bahass

Arab dan sastranya, serta mendslami ilmu-ilmu keislomen di
antaranya 91 Mesjid Syeikh Abdudh Dhohir dan d4i beberaps



mesjid lainnya /[“Muhammed Sayyid Kailani, Muqoddimeh Diwen
Al‘-Bushiri., dalesm ;: Diwan Al-Bushiri, (Mishr ; Mathbsah =
Mushthofa al-Baba al-Halsba, 1955) : 6_7,

Al-Bushiri dilahirken pada tahun 608 Hijrah dan mening =
gel dunia pada tehun 696 Hijrah, Dengan demikian is hidup
pada abad ke 7 Hijrah / abed ke 13 Masehi, Is rengolami me-
sa-mese akhir kekussaan Dinasti Ayyubiyah (11711248 M) 41
Mesir dan mase-misa awal kekussaan kaum Mameluk (1259«1517

M) di negeri itu /“Hasan Ibrahim Hasen, Sejarah Kebudayaen

Islam, terJ, Djahdan Humam, (Yogyakarta : Kota Kembang,
1989) : 283 dan 313_7,

Sebagai penysair, Al-Bushiri banyak mencipteksn puisi un-
tuk kepentingan-kepentingan komersial, krttik sosial dan
pujian (mpdah) kepeda Nabi saw, Untuk yang terakhir i{s cip-
takan setelsh memasuki dunia tashowwuf, mendalami sastranys
dan rahasis-rahasianya / Muhammed Sayyid Kailani,(op.cit,)
7.7,

Qoshidah Al-Burdah adalsh salah satu karya monumental
Al-Bushiri dalam bentuk puisi pujtén (mpdah) kepnda Nabi

saw, Puisi lainnys yang berisi pujian kepads Nabi saw adae
lah puisi Hemziyeh (rima akhirnys huruf Hamzah), Dari ke~
dus medah (pujian) kepada Nabi saw, itu, Qoshidah al-Burdah

adalah yang paling populer dan tersebar luas di kalangan
mesyarakat muslim, baik di Mesir, sebagai tanah kelahiran
puisi tersebut, mpupun di berbagei negeri berpenduduk mus-
lim lainnya, termasuk 4i Indonesia,

Qeshidah Al-Burdah, dimulai dengan methla' (bait perta-

me puisi Arab)
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ré—"LL-i‘u"LSr’ L-....Ja.'.'_-?)_a FJ““-“"\'U'J‘J'-“?J'SS&“
"Adekah kerens terkenang-kenang
oleh Jiran di Dz{i Salami

Kau cucurkan air matas darah

menga lir deras dari keloppk mptenu?n

Bait tersebut mengawali ungkaspen-ungkapen kerinduan sang
penyair pada Nabi saw, yang selanjutnys ia dendangken peri-
ngétan adsnya godasan hawa nafsu, lalu ie senandungken pu-
Jian pada Nabi saw, dengan menceritaken kelahiraniaye, muke
Jizat-mukjizatnys, tentang Al-Qurtan, Isre'-Mikrsj, jihad,
tawassul dan diakhiri dengan munajat,

Al-Bushiri mengidahkan tentang latar belrkeng pencipta-
an dan popularitas Qoshidah sl-Burdahnya menyusul penge lsn-
an spiritusl yang diaﬂnmtnya. Is mengntakan ¢ "Says telah
nmenciptakan puisi-puisi pujian pads Rasul, yang di sntars-
nye puisi pujian pada Rasul ysng diminta oleh Zainuddin
Ya'qub bin Zubair, Setelah itu says ditimpe sakit lumpuh s
separuh badan, Lalu terpikir oleh‘saya untuk mengame lken
pussi pujian pada Rasul yeng sayas ciptakan itu yang dengan
puisi i{tu says memohon pertolongan kepnda Allah agar says
disnugrahi kesembuhen, Saya pun terus berulang-ulavng men-
dendangkennya , memanjatkan dos dan bertawassul dengasnnys,
sanpai pada sustu melam saya bermimpi berjumpe dengen Nabi
saw, Dengan tangaunya yang penuh barkah belisu mengusap wo -
jah saya, dan belisu pun memberi seys sehelai burdeh,

Saya bangun dari tidur dan mendapatksn diri says sudah
sembub total, sehingga bisa bangkit berdiri, Lalu sayes pun



keluar rumsh dan tidak ada seorang pun yang saya beritshu
tentang peristiwa mimpiku semalam, Kemudian saya berJumpe
dengan seorang fakir (shufi), serasya ia berkats kepada so-
y2 : "Saya mohon anda meu memberi says qoshidah (puisi)
yang erisi pujian kepads Nabi saw,.!", "Puisi yang mena?",
tanya seya, "Puisi.'yang selalu anda dendangken dalam sakit
anda", knta orang itu sambil membacakean bait pertemanys,
seraya {2 berksta :"Demi Allah, tadi mplam says mendenger
puisi itu didendangken di hadapan Rasul Allah saw, dan s8=-
ya melihat Rasul meliuk-liuk mengikuti irame qashidah yeng
didendangkan, lalu belisu memberi sehelsi burdah kepeda o-
rang yang mendendangkannya", "Qoshidah itu pun sayes berie-
kan kepadanya", Fagir (shufi) itulah yang kemudian menceri-
takan peristiwa tersebut, sehinggs tersiarlah kisah mimpi
Al-Bushiri itu /"zaki Muberok, op.cit, : 178-179_7,

Tersebarluasnys Qoshidah Al-Burdah knrye Al-Bushiri di
kalangan umet Islam di berbagai wilayah Islam, pada awalnys
adalah berket jasa pars shufi dan para pergembara, Para shu-
£1 yang menyebarluasksn Qeshidah alBurdsh, terutame pars
shufi dari kalangan Thoriqot Syadziliyah, yaitu thorigot
yang disnut oleh Imem Al-Bushirti,

Para pengembara yang menyebarluaslen goshidah tersebut,
adalah mercke yeng dahulunys pasda mesa Dinesti Fethimiyah
Berkuase di Mesir, merels menikmati kehidupen meteri yang
berkecukupan, bahkan berlimpahrush, Setelah Dinssti Fathi.
miyah runtuh, mereke berusahs keras mempertahanken kehi
dupan materi mereks dengan berbagal cara secara twrun-te-

murun, d4i antaranya dengan menjadikan Qoshideh Al-Burdah



sebagai sumber aktifitas matapencaharisn mereks, Merels su-
sun managib (biografi yang dibumbui oleh kisah-kisah ajaib)
yang berkenaan dengan Al-Bushiri dan Qoshidah Al-Burdahnya,
Mereks dorong oreng-orang untuk mendapatkan salinannya dan
memba cakannya da]am_halaqoh-halaqoh dzikir, dalam acara per-
kabungan dan juga dlam acara-acara perhelatan yeng rmenggem-
birakan, dan penyalin, mpupun pembnca manaqib tersebut men-
dapatken upsh, Kebiasean mereks dalam menyebarlusrsken Qo--
shidah Al-Burdah dan mentradisiksn pembacaasnnya adalah de
ngan cara berpindah-pindah, mengembara dari satu kots ke
kota yang lain dan dri satu wilayah ke wilsyah yang lain,
sehingga Qoshidah Al-Burdah pun kemudian tersebar ke selu-
ruh pelosok dunia Islanm / Muhammed Sayyid Kailani, op.cit,
230 _7, termasuk ke Indonesis,

Popularitas Qoshidah Al-Burdah menembus berbagai kalang-
an msyaraket muslim, baik kalangan awam, kelangan khawes,
(terpelajar), mpupun kelangsn khawash al-khawash (shufi),
Pada kelsngen masyarakat awam, sampeai masa sekerang, baik
di Mesir, sebagai tempat kelshiran qashidah tersebut, mau-
pun di berbagai wilaysh lainnya, termesuk di Indonesis,qo-
shidah tersebut dikenal dan termosuk sslah satu bacasn da-
lam acara-acara penting, terutams dalom acara peringatan
kelahiran Rasul (meulid Nabi), Di langgar-langgar, sur2u-
surau, atau di mesjid-mesjid, kite sering mendengar bebers-
pa bait dari qoshidah al-Burdah didendangkan orang menjede-
lang sholat,

Di beberape negeri berpenduduk muslim, banyak penerbit
yang dari waktu ke waktu mencetak ulang qoshidah tersebut,



Di Indonesis, bebereps penerbit mencetak den menerbitken

Qoshidah Al-Burdsh bersame kearya-kerya sastra pujian pada
Nabi saw, yang lsin, baik dalam bntuk puisi, meupun prosa,
dalanm sstu himpunan yang diberi judul : M~imu'st al-Maulid

wa al-Ad'iyat", seperti di antaranys yang diterbitken oleh

Penerbit Tri Ganda Karya (Cirebon), Al-Ma'arif, Bandung dan
laimmya, Penerbitan himpunan tersebut terus mengelami cetak
ulang,

Di kalangan khawash (terpelsjar) dan khawash al-khawash
(shufi), sejak lahirnya Qashidsh Al-Burdah kearye Al-Bushirt
telah bermunculan syarah (komen#ar) terhadap qoshidah ters
sebut, Di antars para Ulame y2ng memberikan syarsh terhadep
Qoshidah Al-Burdah sdalah : Ibn ash-Shoigh (w.776 H), Jals~
luddin al-Mshalli (w,864), Muhammsd bin Ahmed al-Marzuqi
(w.881 H), Al-Qostholani (w.933 H), Al-Bajuri (w,1276 H),
dan Syeikh Hasan al-Adawi al-Hamawi (w.1303 H){ Zak{ Mube -
rok, op.cit., : 198 7, Di antsrs Ulsme Indonesis yang membe-
rikan syarah dan terjemeh terhadap Qosidah Al-Burdah ialah
Muhammad Sholih Umer (al-Marhum), Samerang Damt, ysng dice
tak 41 Singapura pade Tahun 1321 Hj Dr Meh,Tolcheh Mansoer,
SH, diterbitken oleh Penerbit Menara Kudus, tahun 1974,

Berdasarkan uraisn di{ atas, jelaslah behwe Qoshidah Al-
Burdah kerya Al-Bushiri termpsuk karys monumen#al yang berw
hasil menembus ruang dan waktu, sehingga tersebsr di berbe.
gai kalangan masyaraket muslim di seluruh neger§ berpendu-
duk muslim, Sebagai kerya monumental, Qoshidah Al-Burdah m
memiliki ke istimewsan yang sangst menarik untuk ditelsah 4
dan difshami serta diteliti lebih mendalam, baik segi ins-



instrinsik mpupun ekstrinsiknya, Adepun metode dan pendee

katean yang dirasa tepat untuk tujuan tersebut adalah mete-

de dan pendekstan Strukturalisme -Genetik, dengan pertimba-
ngan sebnagai berikut ;

1. Bahwa Al-Bushiri termasuk tokoh penyair dunia Arad Is-
lam pascn runtuhnya Bagdad yang populsritasnya mencuat
dan di enters karya-keryanya di kenal d1i berbagai ke
langan masyarakat muslim, baik pada kelangan awam, ter-
pelajar, maupun pada kalangan shufi, sehingga karyanya
layak dijadikan objek tclsah dan penelitisn,

2, Lucian Goldmen, kritikus Rumania, pencetus teori Struk-
turalisme-Genetik menyatalmn bashwa kerya sastrs yang de-
pat didekati dengan pendekatan Strukturalisme-Genetik
adnlah karye sastra agung (mester pieces), yaitu karys

snstra yang mempunyei kriteris estetike sosiologis dan es=
tetike sastres /™Djoko Damono, Sosiologi, Sebuah Pengan=-

tar Ringkns, (Jakarta : Pusat Pengembangan dsn Pembinga

an Depdikbud, 1979) : 46_7, Qoshidah Al-Burdah, kerya
Al-Bushiri dengan popularitasnys dvi berbagai kalangan
masyarakat muslim, dapat dinyatal®en sebagai karya besar
(mter pieces) yang memenuhi syarat untuk didekati, di-
teliti dan’diamltsis dengan menggunakan metode dan pen-
dekntan Strukturalisce -Genetik,

B, Rumusan Masa lsh

Bertolak dari latarbelakeng mepsalah dan pertimbangan pe-
milihan metode dan pendekatan sebagairmane 9iuraikan di atas

meke permssalahan yang timbul dapat 4irumuskan sebagai



berikut :

1. Bagimanakeh Al-Bushiri membangun struktur instrinstik
Qoshidah Al-Burdahnya?

2, Bagaimena realitas sosial yang meliputi kehfdupsn Al-Bu-

shiri sebagai sisi ekstrinsik ysng melahirken Qoshidsh
Al-Burdah,

3., SeJoauh manakesh Qoshidah Al-Burdah berperan sebagei res-
litas ysng membangun struktur mekns pandangan dunis pe-
ngarangnya?

C. Tujuan Penelitisn

Secara umum,penelitian terhadap Qashidah Al-Burdash Ber-
ya Al-Bushiri ini bertujuan untuk mengenal, menelash, menge-
ke ji den memphami qoshidah tersebut secara integral, baik
sebagai ksrya sastra yang patuh pnda unsur-unsur bawaannya,
maupun sebagai fakta kemrnusisan,

Secara khusus, penelitian terhadap Qoshideh Al-Burdah
karye Al-Bushiri dengan menggunekan snalisis Strukturelisme
Genetik ini bertujusn untuk :

1, Menelsah secara kritis dan analisis faktor-faktor inse
trinsik dan ekstrinsik Qoshidah Al-Burdah,

2, Mengetahui lebih jauh kesastraan Al-Bushiri sebagai pe=
nyait Arab muslim yang lahir di Mesir, yang hidup pada
abad ke 7 Hijrah, yang karyanya, khususnya Qoshodsh Al
Burdah, terkenal di berbagai kalangan masyarakat muslim
der{ generasi ke generasi,

3, Mengke ji pendangan dunis pengarsng Qoshidah Al-Burdah
dan kelompok sosisl snggota mesyaraket di zamennys,



D, Metode Penelitian

Penelitian ini termesuk dalam Jenis penelitisn pustakes
(library research), yeng objek dan bahsn-bahannya adalah

kepustaksan, yang dalam hal ini objeknya adalah Qoshidah
Al-Burdah kesrys Al-Bushiri dan pustakes -pustaka penunjang
terkeit, Adapun dalam mengamalisis data, sebagaimane telah
disinggung 91 muke, penelitisan ini menggunaken teori dan
metode 8nalisis Strukturlaisme -GenetiR yang disetuslmn o-
leh Lucian Goldmen, kritikus Rumania, yang bertolek dari

teori otonomi sastra dan sosiologi sastrs,

E. Kerangka Teori

Strukturelisme Genetik adalah salsh satu metode dan pene
dekatan dalam memshami karys sastra, yang secara teoritik
bertitik tolak dari kepercsyaan Goldmen bahwa karya sastre
merupaken sebush struktur, Akan #&tepi struktur itu bukenlah
sesuatu yang statis, melainkan merupaksn produk dari proses
sejarah yang terus berlangsung, proses struktural den struke-
turasi yang hidup dan dihayati oleh masyarakat asal kerye
sastra yang ersangkuten, Untuk menopang teorinye itu, Gold-
men pembangun seperangkat kategori yang saling bertalian
satu dengan lninnya, sehingge membentuk ape yang kemudisn
disebutnya sebagail Strukturalisme-Genetik, Kategori-kategori
{tu islah : fakts kemanusiasn, subjek kolektif, srukturasi,
pandangan dunis, perphaman dan penjelssan [Feruk HT, ge_qg-
antar 8osiologi Sastra, (Yogyakerta : Pustaka Pels jar ,199%)
: 12 7,

Dalam perjalanan sejarahnye, teori dan metode-metode pe-
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pemshamen terhadap karya sastra didasarkan pada berbagai s -
sumsi tentang karya sastra sebagai objek pempharen itu, Pa
da satu sisi berssal dari permhamen yang didassrkan pnga
suatu teori yang menystakan bahwa karya sastras merupekan
objek otonom, objdék yang mengatur dan merenbhi dirinys sen-
diri, Psda sisi lain, berasal dari permhamen yang didasare
kan pads asumsi bahwa karya sastrs merupakan objek i+ yawug

terikat oleh pengarang, realitas dan audiennya/ Faruk HT,
StrukturaslismeGenetik dan Epistemologi Sastra, (Yogyakere

ta : Lukman Offset, 1988) : 57_7, Teori pertame : menjald
landasan metode pemphaman kerye sastra yang dbangun -olehh
keun struktural, yang melepeskan karya sastra dari dunia
di lusr dirinys (ekstrinsik), Asumsi kedua, menjadi landas-
an pendekatan sosiologi sastra yang kurang memperhatiksn
instrinsik karya sastra, Kemunculsn StrukturalisrmeGenetik
dengan perhatisnnya kepads dus sisi karya sastra (instrine
sik dan ekstrinsi.k) sdalah rerupakan jawaban ates kekurang-
an-kekurangan yang ada pada teori otonomi sastra dan teori

sosial sastra,

F, Kajisn Pustaka
Berdasarkan penJajakan serientara yang dilakukan penelis

ti sebelum menge juken pereefiiin preposali.penelitian ini,
peneliti menjumpei beberaps karya ilmiah hasil penelitisn

mrhagiswe S-1 Jurusan Sahasa dan Sastra Arnb Fakultas Adab
TAIN Sunan Kalijaga yang menjadiken Qoshidah Al-Burdah kere
yo Al-Bushiri sebagai obJek kajian dan bahasan penelitian,

yaitu



1.

3

5

11

Yuyu Wahyuddin, Dirossh Mujazah 'an Qoshidati al-Burdah
11 al-Bushiri f{ Madhi Rasulillah, 1978, dengan penekan-

an bahasan secara deskriptif mengenai qashidah tersebut

dari segi kesastrasaunyas,

Hatiri Shofa, At-Thibnq wa al-Jimas fi Qoshidati ala

Burdsh 1i al-Bushtri, 1983, dengan tekansn pembahasan

padn segi thibag dan Jinas sebagai dus aspek ke jian il-
mu Balaghoh bidang {lmu Badi',
Muhammad Habib, Atsar sl-Burdah 1i al-Bushir{ fi Nahji

£ -Burdah 1li Syaugi (DirosahMur-~~onah fi aiJlu'arodloh

8l-Syi'riyah, 1993, dengan penekesnan bahasan pada segi

pengaruh qoshidah tersebut terhadan puisi karya Ahmad
Syauqd, penyair Mesir, yang puisinya diberi Judul Nahe
ju al-Burdsh,

Nailu al-Falah, Balaghotu al-lagybih fi Qoshidati al-

Burdah 1i al-Imam al-Bushiri, 1996, dengan penekenan

bahnsan pada ungkepen-ungkapan tasybih sebagai salah sa-
tu kajian Balaghoh bidang ilem Baysn,
Wahyudi, Al-Hubb #i Qoshidati al-burdah 1i al-Imem al-

" Bushiri, (Dirosah Tahliliyah Semiotigiyyah), 2001, dengan

penekanan beahasan pada konsep cinta yang erdapat dalam
qoshidah tersebut dengan menggunaken alat singkep semi.
ot ik,

Adapun penelitian yeng dilakukan penulis dengan Judul :

Analisis Strukturalisme-Genetik Terhadep Qoshidah Al-Burdsh

Karyae Al-Bushiri, adalah penelitisn yong berupeya memehami

gqashidah tersebut melalui kajisn yang memaduken antars ke

jisn instrinsik dengan ekstrinsik dengan alatsingkep Struk-
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turls isme<Genetik, guna menyingknap hubungan antars unsur-

unsur ekstrinsik dan unsur-unsur instrinsik sebngai suatu
sistem, termasuk hubungan antaras kerya astra dengan ling-
kungan sisiasl 9i mama karya sestra itu lahitr dan keadassn
pengarang sebagni pencipta karya sastra itu,

Berdasnrkan penelitian-penelitian yang sudeh dilakukan,
sebaga imana disebutkan di atas, make penelitdn yang penulis
lakukan ini lebih bersifat pengembangsn dari penelitiane
penelitian sebelumnya, di mana penelitisn-penelitian sebe=
lumnya itu hanya memperhatiken bagian-bagian brtentu dart
qoshidah tersebut, sedangkan penelitisn ini mencurahkan

perhatien terhadapnya secara integral, meliputi instr#sik
dan ekstrinsik,

G. Sitemstike Daporan

Laporan penelitian disusun dengan sistemptika sebagai
bverikut

Beb I : Pendahulusn, memuat latar belskang mesalah, rumus-
san mesalah, tujusn penelitian, metode penelitian,
terangkas teori, ko jian pustakes, sistemntike lapor-
an peneli tian dan jadual penelitisn serta kerang-
ka penelitian,

Bab IT : Tentang Strukturslisme-Genetik dan teori-teori
yang melatarbelakanginyas, serta penernpannys dalam
merehani keryas sastra Arab, dlam hal ini Qoshidah
Al-Burdah,

Bab IXT : Tentang Pengarang dan karyanys, memuat riwayat
hidup Al-Bushiri, penciptaan Qeshidah Al-Burdah
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dan teks qoshidah tersebut,

Bab IV, : Analisis unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik
Qoshidah Al-Burdah dan hubungan unsur-unsur terse-

but,

Bab V : Penutup, memuat kesimpulan dan kata penutup,

H, Jadusl Penelitian

No. : Bulan/Tahun : Kegiatan Penelitian

1. MeiJuni 2001 Pengumpulan bahan, penyusunsn
proposal dan penelashan bahan,

2, Juli-pAgst, 2001 Pengumpulan bahan (lanjutan),
pene laahan (lanjutan), penye-
leksian bahan dan mulai penu-
lisan konsep kotor (muswadddh)
laporan,

3, Sept, - Okt,2001  Penyusunan konsep kotor lapor=-
an (lanjuten) penyuntingan,
dan pengetikan ulang,

4L, Nopember 2001 Penyérahan Laporan Penelitian
kepnda Pusnt Penelitdan TIAIN
Sunnan Kalijaga Yogyakarte,

I. Kerangks Laporan Penelit ian

Bab I : PENDAHULUAN
A, Latar Belakang Masalah
B, Rumusan Mssalah
C. Tujuan Penelitian
D. Metode Penelitian
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. Kerangla Teori
» Knjian Pustaka
Sistematiko Laporaw

o Judual Teuelitian

H @& @ = ™

. Kerangkn lLapernn Penelitian
BAB II : STRUKTURALISME -GENETIK DAN PENERAPANNYA DALAM
MEMAHﬁMI PUTST ARARB
A. Teori-Teeri Yang Melatarbelokawgi Struktu-
ralisme -Genetik
B, Kemunculan Strukituralisme -Genet ik
C, Penggunane Strukturalisme-Genetik Dalam
Memahawmi Puisi Arak
BAB TII : AL-BUSHIRT DAN QOSHIDAH AL -BURDAHNYA
A, Mesir Awad Ke-7 H / Ke-13 M
B, Biegrafi Al-Bushiri
C, Puisi-Puisi Al-Bushiri daw Lntar Belakang
| Penc iptaan Qeshidah Al-Burdah
EAB IV + MEMAHAMI QOSHIDAH AL-BURDAH MELALUI ANALISIS
STRUKTURALISME -GENETIK
A, Teks Qoshidah Al-Burdak daw Terjemaknya
B, Amalisis Unsur-Unsur Imstriasik €an Ekstriusil

C, Hubuagan Anter Uansur-Uasur Iunstrinsik dan

Ekstrinsik
BAB V

PENUTUP

Al Kes impulon
B, Kata Penutup
DAFTAR PUSTAKA



BAB II
STRUKTURALISME «GENET IK
DAN PENERAPANNYA DALAM MEMAHAMI PUIST ARAB

A, Teori-Teori Yang Melatarbelakangi Strukturalisme-Genetik
Kemunculan Strukturalisme-Genetik dilatarbelakangi oleh

dua teori penting, yaitu teori otomomil sastra dan teori so-

sial sastra,
1., Teori Otononi Sastra :

Teori otonomi sastra dimunculkan oleh gernksn otonomi
sejumlah aliran di Eropa antara tahun 1920-1950 dalsm bidang
ilmu sastra dan kritik sastra yrng menekankan otonomi sebu-
ah karya snstra, lepas darji pengaruh pengarangnys sendiri,
lingkungan, suasane zaman, Teori ini adalah reaksi terhadap
positivisme yang menganggap karys sastra sebagei hasil ling-
kungan, waktu dan ras, stau pun sistem ekonomi dan sosial,
Akarnys dapnt dicari dalam Formelisme Rusia (115, Jakobson)
dan Lingkeran Prahs (Mukarovsky), Demikian juga di AS tahun

30-an Sampai 50-8n /™Dick Hartoko dan B ,Rahmanto, Pemendu
41 Dunia Sastra, (Yogyakarta : Kenisius, 1986): 97_7,

Dalanm sejarnhnya, orientasi yang kuat terhadap karye
sastra sebagefmwbjek otonom, bermula dari akir abvad ke 19

den dominan hingga abad ke 20 /TA, Teuw, Sastra dan Ilmu
sastra, (Jakerts, Pustake Jaya Giri Mukti Pusake, Gramedis:

1988) : 1207, dalam kelangan kritikus almdemis dan non 8~
kademis, Di antara kelompok kritikus keum Formelis Rusis
yang d1i antara pelopornya adalah Sjklovski, Tynjanov dan

Roman Jakobson,
15
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Ciri khusus studi sastra keum Formalis adalah menguts-

makan perhatian pada teks sastta, yaitu perhatisn pada apa

yang dianggap khas sastra atau kesastraan (literaturnost)

dalam teks yang bersangkutan, Mereka tidak setuju kelau di-
bedakan dengan cermat antara bentuk dan isi, Juga meExmimx
unsur-unsur yang biasanya disebut termasuk isi, dapat dide-
kati secara forml, yaitu bila kita memperhatiken fungsinya
dalam penyusunan karya Sastra[" Jan van Luxemburg dkk,,

Penpgantar Ilmu Sastrs, (Jaksrtaj Gramedia, 1986) : 337,

Menurut pandangan Formelis, sifat kesastraan timbul
dengan menyusun dan mengubah'bahannya'dan bukan'isinya! Da .
lam hal puisi balan itu adalah bahasa'biasa' dan dalam hal
cerita (prosa naratif) bahan itu adalah riwayat yang disa-
jikan/~ Jan van Luxemburg dkk,., Ibid_7,

Dalam pandangan Formalisre, Kesusastraan adalah sebagai
ke lompok bahasa yang khusus dan berbeda secara mendasar

dengan bahaca sehari-hari dengawn adanya forgrounding atau

defamiliarisasi dan teknik membuat asing segals sesuatu yang
dalam bahasa sehari-hari sudah menjadi otometis,

Teori keum Formelis di atas memperlihatkan kesefikakan
dalam dus hal penting, Pertame, dengan membatasi pengamatan
pada unsur-unsur formal belaka, kelompok ini kehilangan un-
sur 'tanda' (signified), Dalam tahap perkembangan mer&ks
wakitu itu, yang mereks gafap baru unsur ‘'penanda’ (signi-
iigg). Kedua, dengan penusatan perhatian pada satu pera-
latan, koum Formalis melupakan prinsip hubungan antar unsur

yang membangun karya itu / ~ Faruk HT, op.cit. : 59_7

Usaha mempelsjari aspek petanda dan hubungan antar unsur
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pembangun karya sastra pada ksum Fermslis baru terlihat

pada tulisan Tynjanev (1924) dan Erik (1927), Sampei sest
terakhir itu ksum Fermelis telah bergeser ke strukturalisme,
meskipun tidak menyebut istilsh itu / Faruk HT, Tbid : 607

Dalam studi sastra Strukruralisme pada dasarnys berakar
pada strukturalismes dalam studi bahasa yang dikembangkan
oleh Ferdinand De Soussure dan dalam studi antrepolegi yang
d ikembangken oleh Levi Stmauss, Konsep yang paling berpengs-
ruh adalsh konsep 'tands' (signifisnt-signifie) yang me-
nyangkut struktur bahasa dan konsep sinkronik dan diakrenik
yang menyangkut pendekatan bahasa,

Karena pengaruh kensep Seussure tersebut Strukturalisme
dalsm studi sastrs memandang karya sastra sebagai sintem
tenda yang terdiri dari struktur saling berhubungan yéng
memenuhi dirinya sendiri, #enurut faham itu, mkna dari =i
elemen tertentu karya sastras tidak terbangun dari hubungan-
nya dengan sesuatu yang berbeda di luar karys sastra, mela-
inkan dari hubungannya antar elemen pembangun karya itu sen-
diri, |

Konsep otonomi tersebut juga dipegang teguh oleh New Cri-
ticisme di Eropa dan Ameriks, yang mencoba mengadakan ans -
1itik karyas sastra tanps bantuan data-data biografis, so-
sial, psich\ologis, historis dan hal-hal yang merupakan fak-
tor-faktor ekstdinsik /=, Faruk HT, Ibid : 62_7.

Pendekatan Strukturalisme di satu piksh berhasil mengu-
pas tuntas karya sastra, Namun di pihak lain ia mengandung
kelemphan dalam dua aspek, yaitu menafiken aspek sejarah

sastra dan aspek kerangke sosialnya, Pada gilirannys kesas
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kesadaran akan kelermshan tersebut menjadi faktor penyebab

lahirnya Strukturalisme<Genetik, Strukturalisme-Dinamik 41
Chekoslovakisa dan Semiotik 41 Rusis,

2, Teori Sosial Sastra :

Ssesiologi Sastra adalah cabang ilmu sastra yang men-
dekati sastra dari segi hubungannys dengan kenyataan sosi-
al, Dalam oprasionalnya, sbsiologi sastre memperhatiken be-
ik pengarang, proses penulisan, msupun pembacs (sosiolg
komunikesi sastra) serta teks sendiri (pensfsiran teks s
cara sosiologis) / Dick Hartoko dan B,Rahmanto, op.cit. .
129 7.

Sebensrnya, tepori sosisl sastra itu sudah muncul sejak
zamen Plato dengan bori mémetisnya, Namun demikisn, pendew
kntan yang sungguh-sungguh sosiologis terhadap sastra baru
dilakuken sekitar -xa'48 M, -

DJjoko Damono mengemukakan bahwa teori sosi2l sastra po-
da mulanya bersangkutan dengan usaha menghubungken karyas
sastra dengan faktor-faktor iRlim, ras, geografi dan kon--
disi politik yong dipelopori oleh Herder dan De Steels
fD:joko Damono,Sosiologi : Sebush Pengentar Riggims, (Jo =
karta : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Depdikbud, 1979)
: 20 7.

Teoritikus yang muncul kemudisn adalah Teine (1766-1817)
yang mengembangken wawasan ilmiah bahws sastra depat dide-
kati dengen metode yang digunaken dalam ilmu slanm Z'Faruk
HT', op.cit. : 63 _7idengan dus anggapens pertams, behwa
sastra adalahdokumen atasu cermin segala aspek kehidupan
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dan karya besar saja yang menduduki fungsi ini; kedus, kare
ya sastra merupakevn produk faktor ras, saat dan lingkungan
[D:Joko Demono, op.cit, : 22_7.

Menurut Djoko Damono, banyak tulisan sosiologis mengenai
sastras telah dicoba disederhanakan delasm bentuk bagan oleh
beberapa ahli, seper‘ti Rene Wellek dan Austin Warren dan
Tan VWatt,

Menurut Wellwk dan Waren, telash sosiologis dalam sastre
menpunyai tige klasifikesi, ysitu : Pertama, sosiologi pe=
ngarang yang mempermasalahkan status sosiel, idologi, afi-
liasi politik diri pengarang, Kedums, sosiologi karya sastra
yang mempermesadahkan karye sastra, isi dan tujuen yeng ter-
sirat di dalamnya, Ketign, sosiologi karya sastra ysng nmem-
permesalahkan tentang pembaca dan pengaruh sosidlnys terhs-

dep masyarakat / Rene Wellwk dan Austin Warreh, Teori Kew

susatraan, (Jakerte : Gramedis, 1990) : & _7,

Klasifiknsi tersebut tidak Jauh brbeds dengan bagan yang
dibuat oleh Ian Watt, dengen melihat hubungan timbal balik
sntars sastrawan, sastra dan masyarsket, yang dibagankasn s
sebagai berikut : Pertams, konteks sosial pengarang, term-
suk 41 dalamnys posisi pengerang di dalam mpsyarakat dan k
hubungannya dengan pembaca, Kedua, masalah yang bersangkut-
an dengan kKemungkinan pencérmi.nan mesyasrakat melalui karys
sastra, Ketigns, msalsh fungsi sosial sastra /TAtasr Semi,
Kritik Sastra, (Bandung : Angkesa, 1989) : 54 _7,

Para ahli lain ysng telah mencobs memperkenalken model

sosiologis dan cera-—cera penelitisn seni (sastra), di an-

taranya ialsh : Tofler, Huasce, Kern, Welheim dan Goldmen,
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Di entara model sosiologis yang diketengshken oleh pare she
1li tersebut, rupanya model Kernlah yang lebih dekat dengan
metode Goldmen, Hanya saja model Goldmen dipendang lebih
kongkrit, korena lebih mempunyai landasan yang kuat,

Dari uraian di stas tampekleh bahwa pade dasarnya teori
sosial sastra mempuhyai perhatian besar pada aspek-8spek
lusr karya sastra saga, sehinggs wajarlah bila kemudian
muncul Strukturalisme -Genetik yang berupaya menutupi keku-
rangan sosiologi sastta,

B, Kemunculan Strukturalisme-Genetik

Dengan dilatarbelakangl teori otonomi sastre yong mena-
ruh perhatian pada &dgpek ingtrinsik kerya sastra dan teori
posial sastra yang menatuh perhatisan pada aspek ekstrinsik
sastra, Strukturalisme-Genetik lahir dengan perhatian pada
keduanya,

Sebagaimam telsh disinggung di muke bahwa langasan uta-
m Strukturalisme-Genetik 2dalah konsep struktural, materi-
alisme-historis dan dialektik, serta berusahs mengkorelssi-
kan anslisis struktural dan materialisme-historis dengan
metode dislektik, Sedangksn yang menjadi perhatian utamanya
adalah struktur, fakta kemanusisan, pandangen dunia, este-
tika sosiologis dan estetike sastra, Dan metode analisisnys
bersifat sosiologis-historis /[laufiq A ,Darddri, Mengerling
Nobel Zisrah Melalui Pendekstan StrukturalismeCenetik, Ma~

knlsh Seri Penelitisn Sastra, (Yogyakerta : 1989) : 3 _7,

_ Konsep Struktural yang menjadi dasar teori ini adalah
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konsep struktural yang menyatakan bahwa karya sastra mempu-
nyai struktur yang koheren dan padu, yang mengatur semesta
keseluruhan sastra, Koherenitas dan keterpaduan tersebut
tidak dilihat dari konteks totalitas bagian-bagiannya, tet
tapi dari jaringan hubungan yvang ada antara bag lan-bagian
yang menyatukannya menjadi totalitas /=  Faruk HT, op.cit.
: 18 7. Seperti halnya masyaralat, karya sastrs sdalah to-
talitas; setiap kPrye sastra adalah sustu keutuhan hidup
yang dipahami melalui anasirnya, Sebagai produk sosial,
struktur adalah suatu kesatuan dinamis yang la:rmkna].'
Djoko Damono, op.cit, : 43 7,

Konsep materialisme-historis dalam telsahnya memberikan
tekanan prda aspek diakronis dan faktor-faktor eksternal,
misalnya lingkungan sosial, ekonomi, politik sebagai aspek
historis yang merupakan bagian dari totalitas struktur dan
sistem makna, Lentang aspek diakronis, telsahnya lebih di-
tekankan pada karys sastra masa lampau, Namun pada praktek
bahasnys Lucian Goldman juga memberikan telaah terhadap kar-
ya sastra masa kini /. Djoko Damono, Ibid : l+5_;7.

Konsep dialektik dan Strukturslisme Genetik menaruh per-
hatisn pada mekna yang koreren, artinya pengetahuan rengewn
nai fakta kemanusisan, akan tetapi abstrak apabila tidak 4
dibuat kongkrdt dengan menginterpretasikennya ke dalam ke-
seluruhan, Sehubungan dengan hal itu, metode dialektik ke-

mud ian nengembangkan kensep lcegeluruhan-bag ian dan EE -

an-pen.jelasan. Kensep pertam bertitik tolak dari sudut pan-

dang, bahwa faktas kemanusisan aken bermakna Jike ditempat-
kan ke dalsm kese luruvhan, Begitu juga sebaliknya, keselu-
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ruhan hanya dpat dipahami dengan pengetahusn mengenai fak-
ta-fakta bagian yeng membangun keseluruhan itu, Sedangkan
konsep yang kedus, adalah usaha pendeskripsisn struktur ob-
Jek yang dipelajari yang kemudian berusahe menemuksn mekna
struktur itu dengan menggabungkannya ke dalem struktur yang

lebih besar [“Faruk HT, op.cit., : 106 _7,
Mzaurut Goldman, metode dinlektik ini tidake.bterjalan 1

lurus, seperti garis lurus, melainksn gerak melingkar, Tek-
nik pelaksanaan retode ini adalah ; Pertama, peneliti mem-
bangun setush model yang dianggapnye memberiken tingkat pro-
bebilitas tertentu atas dasar bagian, Kedus, peneliti meng-
adakan pengecekkan terhndap model itu dengan memband ingkan-
ny2a ke dalam keseluruhan dengan cara menentuken : (1) sejo-
uh mana setisp unit yang dianelisis tergabung dalem hipote-
sis menyeluruh, (2) daftar elemen-elemen den hubungan-
hubungan baru yang tidak dilengkepi dalam model semuls,

(3) frekwensi elemen-elemen yang diperlengkepi dengan mosdel
yang sudah dicek tersebut [TTpnid : 71_7,

Tentang perhatisnnya terhadap struktur, adalah’dalam hu-
bungannya dengan sistem makma, fakte ker@nusisan dan panda~
ngan dunis, Menurut Goldmen, semus falkta kempnus isan merup
pakan struktur yang berarti, Yong dimaksud dengen fakta di
sini ialah segalas hasil aktifitas ateu perilaku renusis,
ba ik yang verbal meupun yang fisik, yang bernasahs dipahami
oleh ilmu pengetahuan, Ia merupaksn strukturasi timbel ba-

1ik antars manusis sebagai subjek trans-individual untuk

mencapai keseimbangan yang lebih baik dengen dunia dan alan
semesta /Toid : 71_7, Fakta itu bisa berwujud kegiatan
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sosial tertentu, kreasi kultural tertentu, seperti seni .
sastra,

Selanjutnya Geldman membagi fakta tersebut menjadi dua
mrcanm, yaitu : fakta sosial dan fakta individual, Fakta yang
pertame mempunyai pceranan dalam sejarah, sedangkan yang ke-
dua tidak, Menurutnya, semua fakta itu mempunyai struktur
dan arti, karena rerupnkan respon dari subjek kolektif stau
ind ividual dan pembangunan suatu percobanan untuk memodifik
kasi suatu yang ada agar cocok bagi asnirasi-aspirasi subj
jek tersebut/ 21-Ibid : 157, )

Karena mempunyai struktur, meks fakta itu harus koheren
atau cenderung koheren, Karens memnpunyai arti, maka karys
sastra mempunyai k2 itan dengan usnha minusia untuk memecah-
kan persoslan~persod lan yang dihadapi dalan 1<ehidupan[‘22..
Tbid : 34 7, Begitu juga dengan sastra, i dianggap sebagai
fakta sesial dari subjek trans-individual, Karya sastra se-
macam ini merupakan hasil aktifitas gang objek, sekalipun
subjeknya adalah alam senmesta dan kelompek sosial,

Kaitannya denga n strukturasi, menurut Goldman, pandang-
an dunia menentukan struktur karya sastra, Apa yang disebut
dehgah karya bessr yang sahih adnlah karye sastra yang men-
punys i k ciri kepaduan internal yang manyebabkan mampu meng-

ekspresikan kondisi menusia yang universal dan dassr/"23.

Djoko Damone, Op.Cit. : 457,

Yang dimaksud dengan pandangan dunia (World Vision) Vi
sion Monde) di sinif = adalah kompleksitas menyeluruh dari
gagasan-gagasan, aspirncsi-aspirasi dan prasaan-perasaan yang

menshubungkan secara bersamp -sam anggota suatu kelompok
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la innya, Sebagai su'tu kesadaran kolektif, pandangan dunia
itu berkembang sebagai hasil dari situssi sosiel den ekono-
mi tertentu yang dihadapi oleh subjek kolektif yang memili-
kinya /TIbid : 44 7,

Menurut Goldman, pandangan dunia ysng adas dalsm korya
sastra adalah perspektif yang koheren dan terpadu mengenai
hubungan mrnusisa dan segamanya dan dengan semesta alam, Da-
lam hal ini, baginya karya sastra merupakan ekspresi panda-
ngan dunia secara imJjiner ynug dalanm pengekspresisnnys pe-
ngarang menc iptakan semestea tokoh-tokoh, objek-objek dan
relasi-relasi secara imnjiner, Pondnngan dunis ini seceara
terus menerus dibangun dan dihancurkan oleh kelompokekelon-
pok mpsyarakat, knrens mereka menyesus ikan citrean mental
mereka atas dunia pbagai jawaban terhadap realitas yang 72w
barubah di depen nmereks, Citrnen mental semacan itu bisse-
nya tetap tidak dapat didefinisikan dengan baik dan tidak
sepenunnya2 terwujud dalsm kesadaran anggota mesyaraket, te-
tapi penulis-penulis besar mampu mengkristalisnsiken pan-
dangan dunia itu dalam sebuah bentuk yang cermerlang dan ko-
heren /TRaman Selden, Pandusn Pembaca Teori Sastra Masa
Eini, (Yogyakarte : Gajah Mada Unibersity Press, 1991)
37-38 7,

Dalam keitannya dengan konsep di atas, Lucian Goldman

mengemukakan pandengan, bahwa karys snstre yeng dppat di-
deketi dengan pendekatan Strukturalisme-Genetik adalsh ker-
ya sastra yeng agung (Mester Pieees), yaitu kerya sastra

yang mempunyai kriteria estetiks sosiologis dan estetika

sastra, Yang pertms, adalah ussha pencarian hubungan an-
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antara pandangan dunia dengan semesta tokoh-tokoh dan objek-
objek yang diciptaken oleh pengnrrang dalam karya sastra,
Sedangkan yang kedus, adalah usahs pencarian hubungan anta-
ra alam ciptaan pengerang dengan peralatan-peralatan formel
tertentu seperti gays, imajisimmji, sintaksis dan sebagsiw
nya /™Djoko Damono, op,.cit, : 46_7,

Adapun oprasionalisasi pendekntan Strukturalisme Genetik
sebagairana telah disinggung 91 mula (lihat : Pendahuluan),
adalah : pertame, meneliti struktur tententu dalam teks, s
selanjutnys menghubungken struktur-struktur dalam teks ter-
sebut, kemudian menghubunglan dengan konuisi sosial dan
historis ysang kongkrit dengan pandangan dunis dan ke lompok
sosial yang mengikat pengarang, Perhntian uteamanys tercursh
pada teks itu sendiri sebagai suatu keutuhan dan kepada se-
jarsh sebagai suatu proses, Dengan demikian, pendekatan ter-
sebut bersifatsosiologis-historis, yang salsh satu dasar
metodenya adalah : untuk dapnt realistis, analisis harus b
bersifat historis, dan untuk supaya ilmiah dan realistis,
sejarah harus bersifat sosiologis,

Pendekatan Strukturalisme<senetik menyimpulken suatu
abstraksi, suatu prndangen dunia dan teks yang dianalisis,
Selanjutnya pandanran dunia itu dijadiken model praktis,
kemud ian kembali kepndn teks untuk menjelnskan dengen meng-
gﬁmkan model itu sebagai acuan, Dengan demikian, inti me$
tode Strukturalisme<Genetik adalnh gerak melingker dengan
perhntian tenus-menerus berpindah-pindah antara teks, struke
tur sosial dan model, antara yang abstrak dan yang kongkrit,
C.
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C. Penggumman Strukturalisme Genetik Dalam Memahami
Puisi Arab

Secara umum, StrukturalismeGenetik dapat digunaken une
tuk memhami keryns sastras dnlam bahasa spa pun, asal karya
sastra tersebut memenuhi persyaraten yang ditetapken olsh
Lucian Goldman sebagai pencetus Strukturalisme-Genetik ter-
sebut, Demikian Jjuga Strukturalisme Genetik dapat diguna -
len untuk mengke ji dan memahami karye soastra Arab, baik
genre prosa, maupun puisinya, Hanya saja xetike digunaken
untuk mengkeji dan memphami puisi Arab, pendekatan dan me-
tode tersebut memerlulmn aparat baru, terutame ketiks meng-
oprasikan apnrat-apnrat analisis instrinsik puisi Arab ysng
dikaji, Sedangkan untuk menganslisis unsur-unsur ekstrine
siknya, Strukturalisme-Genetik tidak memeriliulkan tarbashan
aparsét baru,
~ Aparat baru yang diperlukan StrukturalismeGenetik de--
lam menyingkap unsur-unsur instrinsik puisi Arab adalah a-
parat penyingkep unsur instrinsik khusus yang hanya ada pa-
da puisi Arnb saje dan tidak ada pada puisi non Arab, Unsur
instrins ik khusus dimeksud adalsh unsur 'Arudl dan Qofiyah,
tirudl adalsh timbangan satuan bunyi dalam bait puilsi Arab
/[Majdi Wehbah dan Kamil Muhandis, Mu'jam al-Mushtholahat

al-Arobiyah fi al-Lughah wa al-Adab, (Beirut : Maktabsh Lub.

nan, 1984) : 246 7 yang konsepnya berbeda dengan konsep
satuan bunyi dan konsep be it dalam puisi non Arsb,
Qofiyah dapat diartiken dengan rhyme (rime) yang mes-
kipun dalnm puisi non Arcb terdapat istilah rirme, tetapi
Konsep rimas dalam puisi /rab berbeda dengan konsep rime
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dslam puisi non Arab, Qofiyah (rime) dalnm puisi Arab adad
lah akhir dus sukun (konsonan) dalam akhir bsit dan harcket
(vokal) sebelum kedus sukun itu /7Tbid : 282 7, Sedanglen
rime dalam puisi non Arab adalah : persamman bunyi anters
kata-kata atau suku-suku kata yang berdekntan atau di dalam
sebuah sanjak ada tempatunys tersendiri{ menurut suatu skeme
tertentu, sehingga kata-kata yang agak berjesuhan masih tem
rasa berkaitan dengan rime itu / Dick Hartoko dan B,LRahman-
to, Pemandu di Dunia Sastra, (Yogyakarta : Kanisius, 1986)
: 1197,

Begitu puls konsep bait dalam puisi Arab berbeda dengen

konsep Ba it dalam puisiinon Arab, Dslam puisi Arab, bait
adealah : sejumlah knta-knta yang tersusun hoarmonis sesusi
dengan ks idah ‘Arudl dan térbentuk dari kesatusn yang time
bangan bunyinya sempurna, yeng terdiri dari sstu baris, =
terbagi kepsda dus bagian, Paro baris bagian pertame dise®b
but shodr (depan) dan paro bagian kedus disebut dengan
'ajzu (belakang), Dalen sebush puisi disnggep sebagai s =
tuan yang berdiri sendiri / Majdi Wahbah wa Kamil Muhandis,
Ibid : 81_7, Sedangkan dalam puisi non Arab sebush bteit bi-

sa terdiri dari dus baris, tige baris, empat bris dan selan-

Jutnya,

I I



BAB III
AL-BUSHIRI DAN QOSHIDAH AL -BURDAHNYA

A, Mesir Abad Ke 7 H / Ke 13 M

Selama abad ke 7 H / ke 13 M, secars bergantisn Mesir d
dipimpin oleh Dinasti Ayyubiyah dan Keum Mameluk, Dinasti
Ayyubiyah yang berhalusn Islam Sunni tampil memimpin Mesir
penyusul runtuhnyas Dinasti Fatimiyah yang berhslusn Islam
Syi'sh, Dinasti Ayyubiyah berkuasa di Mesir sejak tahun
567 sampai dengan tahun 649 Hijrah (1171-1248 M), Sejak
Sholahuddin Al-Ayyubi (Ssladin), sullatan pertame pendiri
Dinasti Ayyubiyah sampei masas keruntuhennya, pars pemimpin
Dinasti Ayyubiyah berjuang keras membangun kubu-kubu perts-
hanan umrt Islam dalanm menghadap® serbust Tentara Salib,

Beberapa tahun setelah menduduki tahts kerajssnnya, Sul-
tan Sholnhuddin Al-Ayyubi berhasil mempersatukan Mesir,
Syria, Mesopotamia dan Yaman, Sementars orang-orang Kurdi,
Turki dan sebagian orang-orang Syi'sh bergabung ke dalanm
pasukannys gund me lawan musuh mefeka, yaitu orang-crang S8 e
1lib,

Dalam suatu pertempuran melawan Tentara Salib yang men-
duduki wilayah Syria dan Palestina, Tentars Saladin berhas
sil mengusir mereka dari wilasyah itu, Dan berdasar pada
Perjanjien Rarmelsh tahun 1192 M, Palestina tempat Masjidil
Agsho berada, kembali ke dalsm wilayah Islan,

Para penerus Saladin d4i Mesir, Dameskus, Aleppo, Hims,
dan Mesopotamia, tak pernah henti berjusng rmenghadapi ser-
buan tentare Salib, seiring dengan érbagei usaha yang mereks

28
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Inkuken 41 dalam negeri, hingga sampailsrh pada mpsa Bholih
Najmuddin Ayyub menduduki tahba Dinasti Ayyubiyah di{ Mesir,
tentara Salib berhasil menyeruak msuk menyerbu negeri itu,
Dengan teknik perang dan pertahsanan yang dilakuken oleh pa-
suken Sholih Najmuddin Ayyub, yang dalam pasukan tentaranys
itu banyak terdapatv orang-crang Mameluk yang telah terlstih
dalam peperangan, akhirnya tentara Salib dapat cereks usir,
Di tengah kecamuk persng oelawan tentara Salib yang mereks
lakukan, Sholih Najmuddin Ayyub Jatuh sakit den meninggal
dunia, Tetapi SyaJarotuddurr, istrinys, merahasiakesn kemange
katannya, Sampai peperangan usai, dengan kecerdasan dan ke-
bijakannya, Syajarotuddurr memegeng tampuk kesultanan de-
ngen mengatasnarekan Sultan yang sedang'sakit'! (padahal se-
benarnya sudah meninggal), Setelah peperangan usai dan ten-
tara Salib telah terusir, Syajarotuddurr rembuke rahasis k
kewafatan Sultan, suaminya, Bersams para pejabat tinggi yang
terpercaya, dis memusyawarahksn msalah pemerintnhan, Kemu-
dian ia menikah dengan Mu'iz Aybak, salah seorang pejabat
tinggi negara, dari lmlgan orangQQrang Mameluk, Pernikeshsn
Syajarotuddur dengan Muizz Aybak mensndai berakhirnya Dinas-
ti Ayyubiyah dan awal kekusssan Memeluk di Mesir [“Hasan
Ibrahim Hasan, ter], Djahdan Humam, Sejarah dan Kebudayaan
Islam, (Yogyakerts : Kota Kembangg 1989 ) : 285-29 dismbil

seperlunya_7,

Kerajasan Kaum Mameluk di Mesir berdiri menyusul keruntuh.
an Dinasti Ayyubiyah padn pertengahan abad ke 7 Hijreh, ya-
itu pada tahun 648 Hijrah, Hal itu sebagasimana disebutken

d1 atas, ditandai oleh pernikahan Sya jarotuddurr dengan
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MuizzzAybak yang bLerasal dari ksum Memeluk,

Sebenarnya penyebab keruntuhan Dinasti Ayyubiyah itu
bukenlah semAta knrema pennikehan Syajarstuddurr dengsn
Muiz Aybak, yang notabine orang Mameluk, tetapi banyak fak-
tor penyebab lain, yang terpenting di antaranys adalah :

1. Banyaknya musuh yang harus dihadepi : dari lusr, Diwn
nasti Ayyubiyah dikepung oleh sejumlah musuh yang dipimpin
oleh Tentara Salib yang mendapat bantuan negera-negara Ero-
pa: di dalam negeri sendiri terjadi pertiksisn berdarah an-
tara para gubernur Ayyubiyah degan orang-orsng Mamduk yang
semula dibawa oleh orang-orang Ayubiyah untuk memperkuat
angkntan perang mereka, Pada mnsa Sholih Wajmuddin Ayyub,
Sultan terakhir Dinasti Ayyubiyah, persn Kaum Mameluk sems -
kin menguat, terutame dalam kemiliteran dan eksekutif peme-
rintahan /[ A1li Najib Athawi, Al-Bushiri Syair al-Madaih an-
Nabawiyah wa Alamuha ,m(Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiysh,

1415 H / 1995 M) : 9 7, sehingga wajarlah kelau SyaJjarotud-
durr, yang juge berassl dari kalangan Mameluk (budak belian)
dari Turki, dengan kecerdasan dan intuisi politisnya, dia
menikah dengan Muiz Aybak, pejabat penting mass Sholih Neg.
muddin Ayyub, yang juga dari kolangen Mameluk, untuk kemus
dian mendirikan kersjaan Kaum Mare luk dan menumbangken ri-
val-rivalnya, para putra Sholih Najmuddin yang sast itu men-
jabat Gubernur di berbagai wilnyah Dinasti Ayyubiyah /[THa
san Ibrahim Hasan, Ibid : 293-295 dianbil seperlunya_7',
2, Dinasti Ayyubiyah kurang memperhatikan nasib rakyat

dan buruknya perlakuan pora penguasa terhadap mereks, di-

tapbah dengan terjedinya krisis ekononi akibnt temus re-
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meningle tnya dana perang dan kegis#ian militer serta gaji
tentara, yang selanjutnya menghantarkan kepadeaterjadinya
kebobroksn sosial, Hal itu menimbulkan berbagai bencane

dan penderitaan d4i kalangan masyarakat, Kelaparan yang ber-
'lnr"ut-larut, tersebarnya berbagai penyakit, munculnys ber.
bagai ketegangan sosial dan pemberontaksn-pemberontakan,

Di atas situasi dn kondisi yang demikisn itulah Keum
Mameluk mendirikan kerajsan di Mesir dengan berupays keras
untuk mengambil alih seluruh wilayah bekas kekunsaan Dinmas-
‘ti Ayyubiyah, Ksum Mameluk berkuess hampir selsms tiga ak
abad,yaitu dari tahun 648 sampai depgan tahun 932 Hijrah
(1250-1517 M), Dalanm rentang waktu tersebut bertahta secars
bergantian 52 orang Sultan Mameluk yang terbagi kepads dus
Dinasti Mameluk, berdasar pusat pemerintshan mereka, yaitu
(1) Dinasti Mameluk Bahri, dengan pusat pemerintahsn mereka
d1{ Mesir Lautan, dan masa kekusssan mereka dari tahun 648
sampai dengan tahun 784 H (1250-1381 M); (2)Dinasti Mame=
luk Burji, dengan pusat pemerintahan mereks d4i benténg-
benteng yang terletak di Mesir Daratan, Masa kekuasssan me-
reka berlangusng dari tahun 784 sampei dengsn 923 H (1382«
1517 M),

Di antara péra Sultan Mameluk ada yang bertahta hanys
beberapa hari, atau hanya beberapa bulan saja, Di antare
mereka ada juge yang mesa kekuasaaunnya ber langsung lam,
Dari rereks ada yang disngket menjndi Sultas dalam usis mo-
sih muda, bahkan mrsih keanek-kevek [TAli Najib Athawt,

Ibid : 17_7.

Selamp abad ke 7 H/ke 13 M, raja-rajae Kaum Mameluk yang
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bertahta adalah raja-rajs Mameluk dari Dinasti Mameluk Bah-
ri, yang pada awal-awal msa kekuasasn mereke, merekes di-
hadapkan padas situasi dan kondisi politik, ekonomi, sosisl
dan keagampsn lanjutan dari ¥ezim . sebelumnya  yaitu Di-
nasti Ayyubiyah, Kebijakan Luar Negeri kerajaan Kaum Mame-
luk dihndapkan kepads amcamen Tentara Salib dan Tentara Bas-
tar yang siap menjarsh wilayah Syam dan Timur Islam secars
umum, Sementars kekhalifalan Abbasiyah di Bagdad sedang da-
lam keadnan selkarat, tinggal menanti sast-saat akhir kehi-
dupannya,

Oleh karena itulah, Keum Mameluk berusahs untuk memusat-
kan perhatisn mercka pada penmbersihan kantong-kantong keku-
atan Tentara Salib di Syam dan Timur Arabd Islam, guns menu-
tup dan membendung Jjalan-Jjalan dan upays-upayas yang dicursh-
kan Barat untuk memberi bantuan kepads Tentara Salib dalam
melanjutkan serbuan-serbuan merclke ke wilnyah Islam, Begi-
tu pula Kaum Mameluk berusahs menutup dan membendung jalan
di hndapan badai kedatangan orang-orang Tetar dan membendung
arus gelombang serbuan mereks terhadap wilayah Islsm, guna
menyelamtken Timur Arab Islem dari serangan mercke yang m
menyerusk masuk dari srah timur menyebrangi sungai Tigris
dan sungsa i Euphrat / Athawi, Ibid : 297,

Keadaan dalam negeri Kerajaan Kaum Mame luk, khususnya
Mesir, selamm abad ke 7 H / ke 13 M, secarns politis diwarwe
nai oleh pertikaisn politik antar elit pengussa, dengan ke-
kuatan sebagai scnjats andalannya, Siapa saja ysng nerase
memiliki kekuntan, is akan berusaha merebut tampuk pererin-

tahan dan berusnhn mengunsainya, Begitu pula manakals sese-
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orang menduduki tahke kesultanan, maks ia mempunyai kebe-
basan sebebas-bebasnya untuk menjatuhkan sispa saja dalan
kesultanannya, meski ias seérang wakil Sultan, stauPanglime
Tentara, atau khalifah, atau Qadli (Hakim), atau orang pa-
ling khusus dan paling delat dengannya, bila tercium bau
pengkhisnatan, rmeka tak segan-segen Sultan yang berkussa
itu memusnahkannys /[TTbid : 36_7,

Kerajaan Kaum Mameluk benar-bensr berlandas pads kekuste
an deni menjaga kekunsean, Kekuatan adalah politik yang di-
gariskan dan dipegangteguh oleh siape saja yang berkeingine
an untuk menjadi sultan atau menjadi penguase, Kekuatan ag
dalah asas tunggal pemerintahan Kaum Mameluk dan merupakan
undang -undang tertingginys, Barangsiape memiliki kekukdan
in dapnt meregang kekunsaan meskipun i? seorsng budak seks-
lipun, Dan seluruh rakyat wajib patuh dan mentaatinya,

Kaum Mameluk dengan pemerintahan Junta Militernys sangat
menikmti kekussaan yang mereka lakuken, bahkan kekerssan
yang mereks timpakan kepada sdtisp ornng yang berani melaw
wan Keinginan mereks , ataumenentang mereks, sehingga keaum
Mameluk pun tak segan-segan menumpahkean darah tanpa belas
kasth [“Tbid : 507,

Dari segi kehidumn sos ial dan ekononi, Masysrakat Mesir
pada masa kekuasaan Kaum Mameluk, menurut al-Magrizi- yang
dikutip oleh Athawi, tergpgi kepsdas tujuh kelas, yaitu :

1, Kelas paling atas dari kalangan para pengussa leum Mere -
luk dan para pegawai tinggi pemerintahan,

2, Kelas stas dari kalangan parn pedagang yang kays rays,

7, Kelas menengah dari kalangan pedagang menengah dan ke~
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langan umum yang tingkat ekonominya menengah,

L, Kelns menengah bawah dari kelangan petani kecil, terme
suk buruh tani yang hidup di pedesaan dan pedalaman,

5. Kelas bawah dat keslangan fugoro, yang ke dalam kelass
ini termasuk pada fugoha, para santri, para pelajer dan
prajurit rendahsn,

6, Kelas bawah menengah dari kalangan tukang, buruh kaser,

d dan merekes yang menmiliki sedikit ketrampilan lain,

7. Kelas paling bawah dari kelangan pars pengemis yang meng-
gantungkan kehidupannya kepada beilas 'kssﬂ! orang -orang
dari kelas-kelas di atasnya{ Ibid : &41_7,

Dari pengkelssan al-Magrizi tersebut di stas tampsk baha

wa sumber penghidupan masyarakat Mesir pads mesa itu adalsh
perdagangan, pertanian, pegreai pererintah, buruh dan seba-
gainya, Adapun pendapntan negara adalah pejak dari rakyst
dan upeti daerah dan yang lainnya, Kelas mnsyarakat yang t
terbebani pajak dan berbngai pangutan lainnys adalah kelss
rmenengah ke bawah, Serentsra kelas pertams, kedua dan keti-
gn, mereka ndalah kelas mesyarakat yang kehidupan sosisl 4
dan ekonomi mereks beradn pada papen menengah ke stas, Se-
dangkan kelas keenan dan ketujuh, adalah kelas kelangan
orang —orang yang mungkin punyr sedikit ketrampilan, terme-
suk para buruh, parn pekerjs kesar, orang-orang miskin yang
tidak memiliki hatta samm sekeli dan tidak bekerjs pada 3w
suntu lembnga/instansi, mereke yang tidak bisa bekerja dan
tidak memiliki ketrampilan tértentu, Dan ep#dupen fereks
dari kelas terakhir (kelss ketujuh) menjadi beben tanggung-
an kelas yang lain, dari kalangan penilik ketrampilan dan
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lapangan kerja, dari mereka yang kaya dan para pemilik tna
nah, Merske mendmpatkon upah scbagai imbalan dari kerje a-
tau pelayaman yang mereks lakuken /TIbid : 58 7,
Al-Magrizi, sebagaimana dikutip Athawi, menempatken pars
penuntut ilmu (snntri dan pelajar), Fugoha dan Sufi{ pada k
kelas fuqoro atau kelas kelima, yaitu pada kelas antara ke
17s para petani dan mereks yang memiliki sedikit ketrampil-
an, Hal itu dikarensken mereka pada umummya2 hanys memiliki
sedikit harta dan posisi mereks dalam pemerintahan sangat-

lah lereh /[“Tbid : 59_7,
Kelas prling baweh dari knlngan msyarakat umum, &rdapst

kelompok masyarakat pengangguran yang mengsndalkan mengenis
sebagni mata pencaharisn, ifs<Subki sebagairena dikutip Aths-
wi mengatakan bahwa pnda masa-masa itu banyak dri kalangan
pengengguran yang menjad ikan mengemis sebagai mata pencaha-
rian, Mereks duduk-duduk di pintu gerbang mesjid-mesjid,
mengemis pada orang-orang yang sholat, serentars mereks sen-
diri tidak melaksanakan sholat /[Ibid_7,

Jika menyaksikan posisi kaum Qanita dalam mpsyarakat Ma-
meluk, tampak mereks dalam posisi yang tidak layak, Cadar
hanya diwajibken kepada keum wanitas yang merdeks, Sementara
budak wanita dibawa berkeliaran di pasar-pasar tanps cadar,
mereka hanya diwajibken remgtuhi ikntan-ikatan dalanm carn
berpakaisn dan tata cara kehidupan,

Sebagian kaum wanita dari kelas fuqoro, ads yang bekerja
sebagni pemintal benang, pendesain mode pakaian dan pembor-
dir dengan menggunakan benang perak dan benang emas, Dari

I@langan mereka ada juga yang bekerja dunia ilmu penge tahuar
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dan pendidiken /[T1pi4 ; 60 7. Kebanyalan dari keum wenita
dari kelas tersebut terjun dalam dunis intertaimen, bekerja
sebagai penysnyi, penari dan berbagai mpcam hiburan lainnya,
bahkan banyak jugn yang menjndi wanita penghibur,

Prda mnsa kekuasasn kaum Mameluk terjadi kebobrokesn rdi
tewgnh-tengah masyaraknat yang ditandai oleh merajalelanys
tindak kriminal, Pencurian merajalels dan tidak hanys dila-
kultan oleh korum laki-laki saja, tetnpi juge koum wanita Ju-
ga terlibat tindak-tindak pencutisn, Minuman keras (khomer)
dan ganja (hasyisy) banyak dikonsumsi orang, #eskipun pe-
merinnah terus be uparya memberantas dan menjathhkan hukuman
seberatcberatnya kepnda pelaku yang tertangksp,

Dalam kalangnn msyaraket Mesir pada masa kekussaan Kaum
Mameluk tersebar tradisi dan upacara-upacara keagamean yang
dilandasi oleh kepercayaan-kepercayaan lokal dan agama-
agnmn yang disnut oleh masyarakat, Di anteranya adalah ris%
tie dom 41 hadapan Spink Abul Haol, perkabungsn dengan nys-
nyisn daq tsbubaa alst nusik sampei tujuh hari, Dalam suss
sana genbirs mereks menyalslan lilin, termmsuk ketiks me-
reks menyambut kepulangsn pasukan tentars ysng menang dari
medan perang,

Hari-hari roya keagamean dan nasional, mereks rayaken,
baik hari rays agame Islam, mrupun hnri raya agams Nasrani,
Hari raya keagasmnan Islam, seperti hari rays menperingati
ke lahiran Nabi (Maulid Nabi) dan hari rays memperingati ke
lahiran para Syeikh dan Weli, Hari Natal, hrri rays keum
Nosrani diperingati di seluruh negeri, Hari rnya nasionsl
yang dirayakan secarn Bsar-besaran, adalah Hari Raya Wafa

wibe
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alNil, Hari-hnri rnya tersebut menjadi ajang pesta pora s
seluruh lapdsan msynrakat, dari kelas bewash sampai{ ke las
atas /[TIbid : 62-63_7,

Dalam bidang ilmu pengetahuan, budaya dnn keagamean,
pnda rnsa kekuasaan Kaum Mameluk diwarnai oleh banyaknys
pendirian s&kolsh-sckolah dan mesjid-mesjid, Dalam segi pw
penikirasn Islam, Kaum Mame luk menganut pemikiran Islsm Sun-
ni berdasarkan Madhab Empat, Demi mengukuhken kekussaan,
nereka dituntut untuk menangani mhsalsh keagamman secara
khusus, Meraks memandang bahwa hal itu tidak akan dapat
tercapal kecunli dengan melalui pendidiken 41 sekolah-Seko-
Irh dan di mesjid-mesjid Jami', Oleh kerens itu mereka baw
nyak membangun sekolsh-sekolnh dan mesjid-mesjid Jami', se~
hingga pada mesa itu Kerajaan Kaum Mameluk menjadi kiblat
kaum muslinmin, Kota-kota tertentu 4i wilayah kekuasaan Kaum
Mame luk menjadi tujusn bonyak orang, Merekn datang ke sane
baik untuk menuntut ilmu mPupun untuk mengajar, Kegiatan
{1mu pengetahusn dan penikiran pada mnsa Kersjasn Kaum Ma-
me luk secara khusus terpusat pada eppat kota, yaitu : Kairo,
Demnskus, Alsppo dan Hammh /TTbid : 67_7,

Kota -kotna terscbut menjadi semskin penting, karens sebe-
gian besar para Ularg dan sastrawan yang melarikan diri d0 -
ri negeri mereks karena menghindari kekejamen orang-orang
Hulngu, mereks pada mencari suake di Mesir dah Syam yang
renjadi wilayah kekussaan Kaum Mameluk, Hal itu menjadi as-
set besar bagi Kerajasn Kaum Mameluk, korena di kemudian
hari mereka melshirkan pars ulame, ahli baohasa dan sastra,

B.
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B, Biografi Al-Bushiri

1, Nama dan Kelahirannya :
Nampnya Muhammpd bin Said bin Hammad bin Muhsin bin

Surur bih Hibban bin Abdullsh bin Malak Ash-Shonhaji / Mu-
hanmed Said Kailani, Mugoddimah dalam : Diwan Al-Bushiri,

(Mishr : Maktabah wa Matbeah Mushthofs alBaba sl-Hadba wa
Auladubu, 1955) : 57, Sumber lain menyebutken namanys :
Muhammed bin Said bin Hammed bin Abdullah ash-Shonhaji al-

Bushiri al-Mishri Sysrofuddin Abu Abdullah /TA1{ Najib Atha-

wi, Al-Bushiri Syairu al-Madaih an-Nabawiyah wa Alamuha,

Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1415 H/1995 M) : 79_/.
Ada Jugs ynng menyebutkan namanya : Muhammad bin Said bin
Hammad bin Muh&in bin Abdullah bin Hayani al-Habnuni ash-
Shonhaji Abu Abdullah Syafofuddin aj<Dallashi al-Maulid
al-Maghrib al-Ashl al-Bushiri al-Mansya /TKailani : Ibid_7.

Bagaimana ‘pun, pera sejarawan sepakat bahwa namenya ads-
l1ah : Muhammad dan name ayahnya adalah : Said, Selanjub-
nya mereka berbeda pendapet tentang silsilah keturumen se-
lanjutnys, Ada penulis yang mengurangi ada puls yang menane-
bahi, Llapi mereks sepakat bahwa silsilah keturunannya bers
sambung kepadé Bani Habnun, suptu cabang dari kebilah Shon-
hajah ynng besar, yang hidup 41 negeri Maghrib (Maroko),
Dékgan demikian, jike dinisbatken kepada ibunya ia dipeng-
gil Al-Bushiri dan jiks dinisbrtken kepsda ayahnys, ia di-
panggil AdLallashi, Ia juga punya sebutan nisbah ketiga
sebagai rgabungan dari kedua nisbah di atss, yaitu sebutan
AdDalashiri, Tetapi yang paling populer adalah sebutan
nisbah Al-Bushiri /“Athawi, Ibid : 79_7,

o = o P - I T



39

Al-Maqrizi sebngaimena dikutip oleh Kailani, menyatakan
bahwa Al-Bushiri dilshirkan Jdi Dallash, Sementara Ibnu Tuge
ri Brrdi menyebutken bahwa tempat kelahirannys d1i Bahsyim
yang termnsuk distrik Bahansa, Sedanglkan kedus sejarawan t
tersebut sepakat bahwekx Al-Bushiri dilshirken pada hari Se-
lnss pada awal bulah Syawwal, Al-Magrizi tidak menetapkan
tahun kelshirannys secara pasti, in mengatakan bahwasanys
Al-Bushiri lnhir pnada tahun 607, atau 608, atau 610 H, Ada-
pun Ibnu Tugri Bardi menyebutken bahwa kelashirannya adalah
pada tahun 608 H, Tahun kelshiran itu diikuti oleh penga-
rang kitab Sysdzarétudz Dzahab dan Ibnu Hajar alllaitami
[ Kailani, Ibid : 6_7,

2, Pendidikamya :

Meski informasi yang pnsti tentang bagesiamana Al-Bu-
shiri menghabisken mpsa kecil den masa2 remnjanya sangat su-
1lit, tetapi kemungkinan besar ia mermulei kehidupan belajar-
nys seperti halnys amk-anak semssany?, yaitu ia memulai
dengan menghafal Al-Qur'asn, Kemudian ia pergi ke Kairo dan
belnajar di mesjid Syeikh Abdudh-Dhohir, Di mesjid itulah ia
menmpelajari ilmu-idmu keagamean dan ilmu-ilmu bahasa Arab,
seperti Nahwu, Shorof dan Arudl, Ta juge mempelajari sastre
dan sejarah, khususnya Sirah Nabi, Baringkali ia juga bels -
jar 41 mesjid-mesjid yang lain /[Kailani, Ibid : 67,

Di antara petunjuk yang menyebutlevn bhwa Al-Bushiri be-
lnjar di mesjid Syeikh Abdudh-Dhohir, adalah suatu peristi-
wa berkensan dengan sumbangan dans yang diberikan oleh Sul-
Sholih Najmuddin, sulten terakhir Dinnsti Ayyubiyah, sebes
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sebesar 3000 dinnr, untuk dibagi-bagikan kepeda para siswa
dan santri di sekolash-sekolsh dan mesjid-mesjid, Tuges une
tuk membagikannya diserahkan kepads salah seorang ahli figh,
Petugas itu tidak memberi brgian sSedikitpun kepada pera san-
tri/pelajar yang ada di masjid Syeikh Abdudh Dhohir, Berke-
naan dengan peristiwa itu Al-Bushiri menulis puisi dengan
bahasa mesjid itu in menjelasken bahwa hartn yang telah di-
keluasrkan Sultan itu telah menguap, Drri puisinya itu dapat
dipahami bahwa Al-Bushiri belajar di mesjid tersebut dan
Jike dihubunghim dengan Sultan yang mengeluarkesn sumbangan
dana terseubt pnda tahun sultan itu nnik tahta, yaitu tahun
637 H, berarti waktu itu Al-Bushiri dalam usis sekitar 30
tahun/™

Kemudisn Al-Bushiri memesuki kehidupoan tashawwuf, Is mem-
pelajari sastra dan rahnsia-rahasianya, Is mendapation pe-
1o joran tashawuf dari Abu al-Abbes al-Marosi yang melanjute
kan tariqat Abu Hasan asy-Syadzali, Antara Al-Bushiri dengan
Syeikhnys itu terjalin hubungan kasih sayang spiritual men-
dalam, Al-Bushiri telah #rpengaruh oleh ajaran-ajaran tasa-
wuf ini dan tampnk jelas pengaruhnya itu pada puisi-puisinys

Ia menelash korys-korya yang dikarag oleh oragg-orang N
Nasrani dan Yshudi yang mendukung agsma -agnme mereke, Dalam
karys<kirya itu Al-Bushiri melihat adanya pengingksran ter-
hadap kenabian Muharmad saw, Hal itu mendorong Al-Bushirti
kepadas mengkeji Injil dan Taurat secara serius dan juge ia
mengka ji sejnrrah kemunculan kepercayan Masehi, Kenudian ia
me lakukan sanggahan terhadap para pemeluk agame -agare 1itu,

dengan berusahns memberiken argurentasi-ergumentasi bahwa
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Injil=Injil yang ada pada mereka tidak menunjukken kepada
ketuhanan Isa, tetapi hanys menunjuken pads kenmabiannys,
Bahwa Injil-injil yang ada padas nereks memberitakan akan
munculnyas seorang Nabi dari keturumsn Nabi{ Ismil ss, Se-
lanjutnys Al-Bushiri menentang perbustan mksiat yang dinis-
batkan kitab Taurat kepada para Nabi,

Di samping semua kempmpuan ilmish Al-Bushiri sebagnimana
disebutkan di atas, ia juge memiliki ketrampilan dalam senti
keligrafi, Adapun orang-orong yang belajar kepada Al-Bushi-
ri, di antafnnya Abu Hayyan al-Andslusi,fpeninggal dunia di
Kaire tahun 725 H, Abu al-Fath bin Sayyidinnes al-Ya'mari
(w,732 H) dan Izzuddin bin Jameah (w, 735 H), Tanpaknys ne-
reks belsjar pada Al-Bushiri dalam bidang puisi dan nawadir
(cerita-—cerita ajaib), Kadang-kndang Al-Bushiri duduk~dudiak
di Mesjid Jani' Adh.Dhohir membacaksn puisi-puisi medah ke
pada Nabi di depan para hadirin,

Bagaimana pun Jjuga, yavng Jjelas Al-Bushiri tidak mendapat-
kan kesempatan banyak untuk mendapatkan pelajaran secara t
teratur, Hal itu ditunjukken oleh banyaknya sekolah pada
mPsanya, tetapl ia tidak pernah secara resmi mengajar di s
sekolah mana pun, Memang in pernsh membuk? pondok untuk
menghafal Al-Qur'an, Tetnpi lembnga perdidikan seperti itu,
hanya dikelols oleh orang-ornng yang sedikit mendapat pen-
didikan{Kailani, Ibid : 7-87.

3. Sifat dan Perilakunya : v
Al-Bushiri dilukiskan berpostur tubuh pendek tambun,
Oleh karena itu in imemjadi sasaran cemoohan orang dan ka-

RRREX X
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kndang menjadi bahan ejekan, Al-Magrizi mengutip ketn-knta
pengaragg buku Masalik al-Abshor, dari Asy-Syihab Mahmud,

orang yang hidup semasas dengan Al-Bushiri, mengntaksn bah-
we meski dis memiliki banyskkkeunggulan, tekapi is banyek
dibenci orang, kerems mudah mencerca orang dengan segsals
hal yang buruk-buruk dan sukes mejelek-jelekkan orang di ha-
dapan para Amir dan Wazir, lidaklah menghemsnkan bila orang-
orang tidak menyukeinya, bahkan mereks menganganksn agar
Al-Bushiri meti saja, Pernah terjadi, sustu ketika AlBushi-
ri pingsan cukup lama karcna sakit keras, Orang-orsng menye-
barkan berita bahwa Al-Bushiri telah mati, Tetapi ternysta
is sembul dan i» mencatat kegembiraan kesembuhannya dalan
bait-pn it puisi, sementara ia juge mencipte puisi hija' (cer-
caan)kepada orrng-orang yang menyebarkan berita kemntisunya,
[TA1xKailanti : Ibid : 8)7,

Al-Bushiri juga tidak disukai oleh orang-orang Ysahudi dan
orang-orang Nashrani, bahkan oleh seluruh manusisa dan orang-
yang mling dekat dengannya, yaituistrinya. Ketika 12 ber-
ada di Bilbis, orang-ornng Nasrani berusaha mendekati Al-
Bushiri dengan mengirimmye hndian-hadian pacda hari-hori raya
mereka, karens mereka takut oleh puisi cercaannya, Al-Bushiri
sering mengajukan permintaan kepada orang-orang. Di antara
rereks ada yong berusahs nmermeperlskukannys dengan ba ik kar
rena takut dicerca melalui puisinya,

Al-Bushiri selnlu berdiri 4i samping p3ra pengussas, men-
dukung mereks, baik mereks berjalan di atas Jalan yang Bnar
maupun di jalan yang batil, In berdiri di samping ras Turki,

dan dengan secara berlebihan sim dia memuji-muji Mameluk yang
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sedang berkusse® sets mencerca orang-orang Arab dengan cer-
cnan pedas, Ketiks /lamuddin Sanjar asy-Syaja'i, pengunss
dari kelangsn Mameluk, selesai membangun bebersaps bangunan
di Mansyursh, termnsuk Mesjid Jami'nye, sebshagisan poara Ul
lamn , di antarnnya Sye ikh Muhammed Al-Marjani, mengleurken
fatwa yang isinys melarnng sholat di Mesjid Al-Manshureh,
karenn ketike membangunnya, pengusss Mameluk melakulken ke
ke jaman dan penghinasan kepada masyarakat, Asy<-Syuja'i yang
penampilannys menakutkan orang di sanping arogansi dan ke-
Jjammys , pernah menintes Syeikh Al-Marjani untuk berkensn pe-
nyampa ikan pengajian di mesjid itu, walau selkewli saje, te-
tapi Syeikh itu menolaknys, Al-Maqrizi,setelah menceritakan
hal 41 stas, ia nmengntalken : "Tetapi Al-Bushiri, justru me-
muji-muji Asy-Syuja'i”®, Oleh karens itu Al-Bustiri tidsk
pennah terkena kemprahan pnra pengus=a Mameluk, meski mere-
ka melakulen kekajamin kepada yang lain”,

Dari knrya-knrya puisinys, selain madah kepesda Nabi saw,,
tampak bahwe Al-Bushiri{ menyuksi kehidupan melas-malasan
dan nmenganggur, Ia berpandangan bahwn orang-orang harus nmen-
cukupi keparluan hidupnya, Al-Maarizi, sebagnimina dikutip
oleh Kailani, ia hanya menyebutlkan satu hal yang positif
tentang Al-Bushiri, yaitu ketiks i» mengataken bahwe Al-Bu-
shiri adalnh orang yang dermawan, Barangkali kedermawannya
atau kurang baik mengelola hartanya itulah yang membuat ia
nenjedi miskin,

‘Adapun brgi knlangan shufi, meréds banyak menyebutken
kebn ikan dan keutampan-krutamiannya, d4i antaranya mereks

ada yang menysbutkan bahwa Al-Bushiri dalam keduduken ke-
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keshufiannya menduduki magom al-Gaotsiyah sl-Kubro, yaitu

suatu kedudukan tinggi dalam herark{ keduduken shufi, Jike
ia sedang berjalan-jalan, orang-orang, tus, muda, bahkan

snak-anak, bersegara mnyongsongnys dan menc ipm kedua ta-
ngannya, Tari tubuhnys mensbar hnorum wewangian, Ia selslu
mengenakan plkeisn~ppkeian yang indah, selalu berwajah ce-
rin, selnlu menyungging senyum, bersikap tawadlu', zshid,

penuh wibawa dan lain sebagainya dan lain sebagainys, yaung
tak sda petunjuk otentik dari puisi-puisinya atau dati cat

tatan para sejarawan semnsanya yang dapat dipercaya /[ Kei-
lani, Itid : 11 7, '
L, Kehidupan sehnari-hnri dan pekerjasnnya :

Al-Bushiri hidup dan dibesarksn dalan keldusrga mis-

kin, Oleh karena itu sejak kecil im sudah terbissa bekerjs
mengais rizki, Ia pernah bekerja sebagai penudis bAtu nisan,
Kenmudisn is berusaha dengsn beksl kemdmpuannya mencipta pu-~
is{, mendekati pafa Amir, Wazir dah pengunsa lsinnys dengam
menuji-nuji mereks dengan puisiﬁya. .
Ketike di Kairo is ditawsri untuk bekerjs sebagai Penga-
was Pasasr, Tetapi ia menolsk dengan slasan is tidak memili-
ki keahlisn untuk memangku Jabatan itu. Ia merass tidak nme-
miliki pengetéhmn yang terkeit dengan perdagangsn, perme -
inan pares pedagang, tentang ukuran, ﬁimbangan dan sebagai-

nya vang termasuk pengetahuan yang hnorus dimiliki oleh o-

rang yang nmemangku Jabatan itu, Is tidak mau menyusahkan
diri, tidak msu diceci-maki dan ia khawatir ks lau-kalsu nan

ti ia berbusat zalim dalam me loksanskan pekerjsannys,,
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Alasan lainnya adalah kearena ada orang bernams Al-Fakhr
8l-Fisyl yang sangat ambisium untuk memangku jabetan Kepele
5Pasar, dan Al-Bushiri tidek mau ribut dengan orang itu, Un-
tuk sementara Al-Bushiri lebih baik menerime pekerjasan b=
manya, yaitu sebagai penulis batu nisan kuburan zamb;l ter
rus menulis puisi, daripada berurusan dengan orang itu,

Tak lama kemudian ia mendapatkan pekerjaan sebapgai Pengawas
Prsar di Bilbis, Tetapi ia tidak lame berada di sama, Ia
mengundurkan diri dari jabatannya, knrena di sans terjadi
pertikaian berdarah antarn parm pejabat yang ada di sanas,
Selanjutnya Al-Pushiri kembali lagi ke Kairo.

Pades masa Al-Bushiri banyak sekali jabatan kepegawaian,
terutama pegawai negeri sipil sebngai tenaga pengajar atau
guru, Tetapi Al-Bushiri tidak pernah mendapat kesempatan
untuk menjadi pegawni negeri stau menjadi guru resmi peme-
rintah, Oleh karena itu is membuka Pondok Hafalan Al-Qur'an,
Tetapi karena kurang dapat menunjang kehiduban, pondok itu
pun ditutuphys ,

Selanjutnya Al-Bushiri kembali meninggslkan Kairo, Kali
ini ia pergi mengndu nasib ke Mahlah don ia mencipta puisi-
puisi untuk Wali Kotanya, Sang “Walikota pun kemudisn mem-
beri tunjangan tetap bulanan untuknya, Tetapl malang bagi-
nya, karena tak dapnt beradaptasi dengan para penulis dan
panyair di kota {tu, terutama dengan kalrngan para penulis
Nasrani, akibatnya Walikota yang Eermakan oleh hasutan me-
reks, menghentikan tunjangan bulanannya,

Di Mahlah, Al-Bushiri mengenal sebahagisn para sastra-

wan, Di antaranys ia kenal dengan Zsinugdin bin Ar-Ruad
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yang mengeritik puisinys dan is tidak terime dengsn keriti-
kannya, sehingga Al-Bushiri kemudian membalss dengan menca-
cimakinya melalui puis -puisinya, Di Makhlah ini jugs Al-
Bushir‘i mengalani kecelsasn, kekinys patah knrena terpeleset,
dan karens ia sudah tua, maka penyembuhennys lama sekali,
Al-Bushiri kembaii s Kaire dan kembali menmbukas Pondok
Hafalan Al-Qur'an, sampai is meninggal dunis pada tahun 695
H di Aldaristana al-Manshuri di Kairo /"“Muhammed bin Syak
kir alKutby, Fawat al-Wafayat, (Misr : Bulaq, 1283 H):J,IT

:261)_7 dan dimpkamkan dekatt Makem Imem Syafi'i /[ Kailani,
Ibid : 17_7,

5, Fakam Agamn dan *ashowwufnya :

Dalanm segi figh (hukum Islam), Al-Bushiri menyetujui
adanya ragam madzhab, dalan arti mengakul adanyas perbedaan
faham dalam kalangan umat Islsm, Pnda tahun 663 H, Sultan
Dhahir al-Mameluki mengubah struktwr Peradilan dan menem-
patkan empat orang Qadhi (hakim) yang mosing-masing hakim
itu mewskili salash sntu dari empat madzhab ysng ada dalam
kalangen Umat Islam, setelah sebelumnya yang menduduki ja-
batan hakim itu hanys satu orang Qadli yang bermadzhab Syn-
fii saja,

Sebahagian para Ulsms ahli figih seat itu menentang ke-
bijaken Sultan terssbut, Mereka memandsng bahwa dengan
pengangkatan empat orong Qadli itu, berarti memecahbedah
kesatusn unmat, Tetapi Al-Bushiri memsndang hal itu t idak
apa-apa ., Bahkan menurutnya dalam pengangkatan enpat orang

hakim itu terkandung kelumsan, keluwesan dan kemudahan,
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AlBushiri mengatakan bahwa bangunsn Islam saat itu sedang
sakit dan dengan cara ini akan menjadi sehat, Meskipun ber-
8neka ragam pendapnt atau madzhab, menurutnya, tidak menmba-
hayakan, selamas agama yang menjadi anutannys samaf Kailani,
Ibid : 17_7. Dengan demikisn Al-Bushiri mengakui adanya
pluralitas madzhab figih yang. ada dalam kalangan kaum musi
limin,

Sikap politik dan sekte keagamsan, Al-Bushiri tidak ter-
masuk golongAan orang yang tddeak menykai Ali dan tidak pule
termasuk golongan Rafidloh yang mencacimaki dan mengkefire
kan Abu Bakar, Unmsr dan Usman, Sikap demikian itu sesuai
dengen sikap kalangan para shufi yang menghormati seluruh
para sahabat, Tetapi ia2 menentang Bani Umaysh dan lebih cen
derung memihak golongan Syi'ah,

Setelan Al-Bushiri bergabung dengan Asy-Syadzili dan
menjadi muridnya, is berjuang untuk membelanya dari serang-
an paras ahli figih, Ia melukiskan bahwa Abui Hasan Asy-Sya-

dzali adalah Quthbuz Zaman, Gautsnya dan Imamnya, Di2 ade-

lah al-gujud dan Sirrul Maujud, dis mewarisi ilmu dari Nabi

dan sebagninya dan sebagainya,

6, Keahidupan 41 tensah-tengah kelusrganya :

Kehidupan Al-Bushiri di tengah-tengah kelusrganya xx
sungguh kontroversi dengan kehidupennya sebagai shufi dan
sebagai penysir yang sebagian puisi-puisinys banyerk diks =
guni dan dihafal orang, Dari bait-bait puisi yang dicipta-
kannya menunjukken bahwa kehidupan di daslsm rumahnys ba-

gaikan dalan neraka, Ia dihimpit oleh kemiskinan, senentara

- o - ~
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anaknya banyak, pelterjasannyn tidak tetap dan puisi yang di-
ciptakannya fiidak selamanyns mendatangkan materi yang men-
cukupi kebutuhan hidup keluarganya, Is sendiri selnlu men-
cacimaki dirinya send: i, bahkan mencacimerki istrinya, Do=-
sa isttinyn paling besar dalam pandangannya adalah karens
istirinys itu seorang walud (wanita subur yang banyak mels -
hirkan anak), sehingga t elah membtebaninya dengan tanggung-
Jawalb menghidupi sejumlah anak, Sering Al-Bushiri mengeluh-
kan hal itu dalam puisi-puisinya, di antaranya ia permvah

mengatakan

il oo iele Lot Lb 4 Sasel

Denikianlah Al-Bushiri merasa terbebani oleh anak-ansk-
nya yang jumlahnya banyak, sehinggs ia mengangankan andai
isttinya itu seorang yang mandul, Suasana dalam rumah ynng
denikian itu sering menimbulkan pertikaian antara Al-Bushi-
ri dengan istrinya /[Kailani, Ibid : 22-23 diambil seperlu-
nys_7,

Kehidupan dalan keluarganya ynng denikisn grayengsara-
kannya itu justru bagi Al-Bushiri merupakan ilham dalam men-
cipta puisi-puisi madah selain madah kepads Nabi dan dalen
puisi-puisi jok/anekdot, guna menyentuh rasa iba pihak yang

ia puji dengan puisi-puisinys itu,

C. Puisi-Puisi Al-Bur iri dan Latar Belakang

Penciptaan Qoshide Al-Burdsh

Sebngai penyair, Al-Bushiri banyak meninggalkan karya

puisi, Karya-karya puisinys yang sampai pada kita adalsh
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sebagaimAana yang tervdapat dalem Diwan Al-Bushiri, antole-

gl puisi Al-Bushiri yang ditnhqig dan diberi pengantar cleh
Muhammad Sayyid Kailani, Magister Fakultas Adnb Universitas
Kairo, diterbitkan oleh Syirkah Makbbs#ah wa Mathbaah Mushe
thofs al-Baba al-Halaba wa Auladuhu, Mesir, Qoshidah Al-
Burdal yang menjadi objek penelitian ini, terdapat dalsm =
antologil tersebut,

Al-Bushiri mencipta puisi dalam Lerbagai tujusn yang pa-
da garis besarnya dapat dikelompokkan pada dua topik, yaitu:
Pertams, topik sosial dalan bentuk puisippuisi madah (pujian)
kepada selain Nabi, hija (satire), keluhan (syakwa) tentang
keadaan, savnggahan terhadap orang-orang Nasrani dan Yahudi,
dan puisi-puisi joke (anekdot, komedi, humor), Kedus, puisi-
puisi msdah (pujian) kepadas Nabi saw, /“Athawi, Ibid : 103;
Knilani, Ibid : 34 7,

Jenis puisi pertamas disajiken Al-Bushiri dengan Jjiwa dan
stil bahssa ynng sederhana, yang lebil mendekati kepada Ji-
wa masyarakat umum, baik dari segi bahasa maupun pengungkep-
annya,

Di antara keistimewaan madah-madah (pujian-pujian) selsin
pujian kepada Nabi yang diciptakan Al-Bushiri adalsh menon-
jolnya suasama dan lingkungan Mesir, yang sangat tampak je-
las sekali, In memuji prra penguasa yang memperhatiken Kea
pent ingan rakyat Mesir yang agrearis, yang mengandalkan hi-
dup pada air sungai Nil, sehinggn penguasn yang membangun
irigasi, jembatan, saluran-saluran air dan sebagainys, itu-
lah yang mendapat pujisn Al-Bushiri melalui puisi-puisinya,

Begitu puls suasana dan lingkungan pedesaan dan pedalaman
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terekanm oleh puisi-puisinyz, Begitu puls nusnsa tasawuf mem-
pengaruhi madah-madahnya, ba ik madah-madah untuk pars pengue-
asa, terutoma madah-madahnya untuk Nabi saw,

Puisi hija (satire) Al-Bushiri diarahkan kepads parn pa-
gawal permerintah yang orup, yang tidak memperhatikan kepen-
tingan rakyat banyak, yang menmbiarkan rakyat daloam him pitan
berbagai penderitnan, engaun lantang Al-Bushiri melancarkan
kritikasn brhwa sebaha gian para pegawai pemerintahan yang _
notabine muslim adalah gembong-bembong pencuri yang nmenjar
rah kebun-kebun rakyat, yang dengan sombongnya mereks mems -
merkan hiosil pencuriannya dengan palaian sutrs yang mereka
kenakan, arak yang mereka tenggak dan hamba sakaya pris mau-
pun wanita yang mereka kumpulksn,

Di samping diarahkan kepada pars pegawsi pemerintahan,
puici satire Al-Bushiri diarahken puls kepada psrs ahli fi-

gih, Ia 4i antaranya mengatakan :
oo Yl gy Ll S ol slaJt cliss

Tampaknya serangannya kepnda para ahli figih itu dise-
babken oleh adanyas pe saingan antars kalsngsn ahli figih
dengan kalangan shufi, di mons Al-Bushiri berada d4i kubu p
pars shufi, Kalangan pare ahli figih menentang pars shufi
beserta pernystnan-~parnyataan dan pendapat-pendapat mereks
yang telah tersebar di kalangan masyarakat umum, Para fu-

goha juga tidak sukas bila pihak penguasa menbautu pars shu-
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shufi dengan membangun takaya (pondok-pondok shufi) dan m=

memberikan wakaf-waknf yang luas, sehingga tidak mengheran-

kan bila kalangan shufi memiliki pengaruh kuat di kalangan
masyarakat umum den kalengan elit, Oleh karena itu wajar-
lah bila terjadi perseteruan antara kalangen pars ahli fi-
qih, yang oleh Al-Maqrizi ditempatkan pads kelms ekonomi
nomor lime alias kelas miskin, dengan kelangan shufi yang
mendapnt perhatian khusus dnri penguasa, Serangan Al-Bushi-
ri terhndap kalangan para #hli figih tidak lepas dari gaung
perseteruan antnra mereka,

Al-Bushiri juge membuat puisi-puisi yang berisi sanggah-
an-sanggahan terhndsp orang-orang Nasrani dan orang-orang
Yahudi, yang sanggahannya terpusat pnda mnsalah-nasalah se-
bagei berikut
1, Penentangan/penolaksn Al-Bushiri terhndap penikiran da-

sar yeng nelandasi pendirian agama Masehi, yaitu pemi-

kiran tentang ketuhanan Isa, Al-Bushiri berusahs menysng-
goh ideologi tersebut dengan argumentasi rasional dan
logis,

2, Menolak iddologi tiga oknum (trinitas) yang disnut oleh

ong -orang Nasrani, Al-fushiri mendiskusikan ideologi
tersebut dengan uiskursus yang bernusnss ejekan,

3, Menolak ideologi penebusan, yaitu kepercayman bnhwa pe -~
nysliban Isn al-Masih itu adalah sebagai penebus dosa
manusis, Senmua sanggahanmya didukung oleh argumentasi
rasional dan historis /TKnilsani, Ibid : 42_7,

Puisi Al-Busriri daliam bentuk di'abah (joke, snekdot,

humor , intermesso) merupakan puisi khas Al-Bushiri pada
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masa itu, Puisi model ini justru digunaken Al-Bushiri untuk
me lakukan kritik sosisl yang disrahkan kepn<a para penguas
sa, Pada masa itu, prra penyasir, deni Kkeperluan komersisl,
dan demi mendapnt tempat di dekat para penguassa, mereks ber-
kompetisi memuji para Sultan, para wazir, daen para pembesar
pemer intah, Dleh karena itu tidak ada di antars mereks yang
berani mengkritik, apalagi mencerca kezaslimesn para penguas
sa, Dengan menggunakan puisi model joke itulah Al-Bushiri
dengan desluss=s nelsncarkan keritiken dan cervaan pedas kep
pada pars pengunsa yang hidup Lermewah-mewah, mengenakan
pakaian sutera, mmkan roti berpoles jellii, sementara xoa
oréng-orang niskin di sekeliling mereka, untuk maken roti
yang kering yang paling murah, yang mekannys cukup dicelup-
kan pada air sumur, itupun sulit,

Puis{i Al-Bushiri y 2g khusus dalam bentuk mndah (pujisn)
kepnda Nabi saw, sangntlalh kuat dan tegas, membersatkan
bentuk puisi nompden yang canderung mengikuti tradisi para
penyair Arab Lamn dalan unpflmpan dan penggambaran nmereka,
yang diambil dori kehidupan Jazirsh Arab dengan gurun saho -
ra dan kehidupan nomndik yang Lerpindsh-pindah, Jugs dalesn
puisinya, Al-Bushiri banysk menyebutkan nama-name tenpat
yang ada di Jazirah Arab yang terkenal yang biasa disebut-
sebut oleh paras penysir Hejaz dan para penyair pujian pada
Nabi /“Athawi, Ibid : 103_7.

Puisi-puisi pujisn psdas Nabi ksrys Al-Bushiri ada yang
diciptaksnnya sebelum ina melak.sanalmn ibadah haji, ada yang
diciptakannya dalam perjalanan meloksanakan ibadah haji,

dan ada yang diciptakan sesudahnys, Al-Bushiri melaksanakan
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ibadah haji setelah tahun 654 B /TKailani, Ibid : 25 7.

Puisi-puisi pujian pada Nabi yang diciptakannys pada
masa-ness sebelum melnkkanalamn ibadah haji adalah goshidah
Daliyah (bergofiyah huruf Dal) yang diberi name (judul)
Tagdis sal-Harom min Tadnis al-Dlorom, yang dijuluki juges d

dengan sebutan : Ummu anNaroin, dengan mathla' (bait per-

tamanys)

PURIFUCISCUN 13 I WO SRV PRSPV [ 171 RO YK S8 N

Sebab penciptnan puisi tersebut, sebaga imans disebutkan
oleh Al-Magrizi ialsah peristiwa kemunculan api di tanah He-
jas akibat gempa bumi dan kebakaran di Masjid Nabawil akibat
jatuhnya salahsatu lampu masjid, Berita kebakaramdi Masjid
Npbari itu menyebar ke seluruh wilayah Islanm yang membust
kaum muslinin merasss sedih atas peristiwa itu, Kesedihan
umat Islam itu Lergaung dalam karya-karya pars penyair ter-
mrsuk Al-Bushiri yang menciptakan gashidah tersebut, yang
pade bagian akhir dari pesuisinys itu ia meluspksn kerinduan
untuk menz israhi mekam Rasul,

Kemudisn Al-Bushiri mencipta puisi Haiyah (bergofiyah k
huruf Ha) dengan mnthla'

e il i L B s} s o]

Puisi tersebut jugn dinkhiri dengan urgkapsn kerinduan unt
tuk mengisrahi mnkam Rasul,

Menjelang pergi b ji, Al-Bushiri mencipta qoshidah (pui-
si) Lamiyah (berqofiyah huruf Lam) , untuk menyanggah orang-
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orang Nasrani dan Yah li, yang pada bait-bait skhirnya ia
mengungkapkan pujian - pada Rasul dan tekednya untuk pergi
ke Hejaz guna menz iarahi makem Rasul,

Qoshidah (puisi) pujian pada Nabi yang terpentiing yang
diciptakannya sebelum pergi haji adalah puisi yang dicip=
takan untuk menandingi pulsi Kasb bin Zuhair ysng diberi
nams (Jqu;Zn’ Dzukhrul Ma'ad fi Mu'arodloti Bannt Su'ad,

Sebelumnya sda Jjuga yang mencipta puisi untuk menandingi
puisi Kaab bin Zuhair itu, di antaranya Ibnu ass-Sa'ati (w,
604 H), Kebiasaan para penyair yang menadingi puisi Kaab
bin Suhair, merckn nmengikuti sistimatike Kaab, yaitu mere-
ka memulninys dengan gezal (bentuk puisi cinta), Adapun
Al-Bushiri, is menyimpang dari cara-cara yang bissa, Is me-
mulai puisinyas dengan nasihat, bimbingan, teguran pada Jjiwa
dan mendorongnya unti bersikeap zuhud terhadap dunia dan
mempersiapkan diri untuk menghadapi kehidupan akhirat, Ke-
nud ian dilanjutknn dengan pujian pads Nabi dan diakhiri de-
ngan Kerinduan untuk wenz israhi makem Rasul,

Ketika Al-Bushiri mau berangkeb menunaiken ibadah haji,
is mencipts puisi yang mengungkapkan kegenbiraaunnya yang

meluap-luasp dengan mathla'
byttt gm milon s Lanadl b o el i, L

Ketiks sampai di Madinah, is menciptakan puisi dengan math-

ia'
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Ia juga mencipteaken puisi lain dengan mathla' .

Ketika usai melaksanaksn ibedah haji dan bersiap-siap

untuk meninggalkan tanah HeJjaz, i2 mencipta puisi dengen
mathla'

WY PR | PSR | PO S WY 1 I PO | I TR
Setelah kembnli dari melaksanakan ibadah haji dan me-

netap di Kairo, Al-Cushiri mencipte goshidah (puisi) pan-

jang yang diberi name (Jjudul) : Ummul Qoro fi Madhi Khoiril

waro, yang kenmudian dikensl juga dengan sebutan Qoshidah

Pr=z iyah (bergofiyah Hamsah) dengan mathla' :
Tl Lad b Lol b 2l NI, G G

Dalam puisi tersebut is menyebutkan tenpat-tempat yang
pernah dilaluinya ket ike dslam perjalansn menunaiken ibadnh

haji yang menunjukkan bnhwa ia pergi haji melalui jalan da-

rat, mulai dari Birkatul Hajj di luar kota Kairo, kemudian

menuju ka arah timur laut, di sekitar Teluk Agobah, membe-
lok ke arah selatan, melalui Al-fuja', al-Haura, Yanbu',
Hunsn, Badar, ash-Shofro, Earwah, Robigh dan al-Juhfah,
hingga sampai ke az-Zahir di lusr kota Makksh /Thailani,
Ibid : 26 7

Puisi pujian pnda Nabi knryn Al-Bushiri yang paling ter-

nal adalah Qnshidah Al-Burdah, yang diciptakan sesudnh ia

melaksanalen ibadah haji dan setelah menetap 41 Kairo,
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Al-Busiri menams i qoshidahnya yang kemudisn terkensl de-

ngan sebuatan AlBurdah, dengan name : AlKsaukabud Durriyw

yah fi Madhi Khoiril Bariyyah, Ia menjulukinya dengan sebute

an Al-Burdah, karens memuat Kkeutamsan-keutamsan Rasul, se-

hingga kats sl-burdah di sini digunaksn dalam pengertian
najaz , Sebutan lsin dari Qoshidah Al-Burdah adslah Al-Bure

wah, karems sebagaimane yang mereks katakan bahwa dengan
menyensndungken gashidah itu berulang-ulang, Ai-Bushiri sem-
buh dari sakitnya, Sebutanllsinnya lagi adalah Qashidah asy

Syada id, karens menurut mereks puisi itu bisa dibacakan un-
tuk mengeluarkan dari bencans dan untuk memudahkan segala
urusan yang sulit,

Al-Bushiri mengisahkan penciptaan goshidsh (puisi) Al-
Burdahnya, is mengataken ;

"Saya telsh menci; Aken beberaps bush qoshidah (puisi)
pujian (madah) kepnds Rasul Allah saw, d4i antaranya puisi
yang diminta oleh Zsinuddin Ys'qub bin Az Zubsir, Setelah
itu says terserang penyskit yang menyebabkan saya lumpuh
separuh badan, Says terpikir untuk mengamslkan puisi saya,
yaitu puisi Burdah, Lalu say® melakukesnnya, saya memohon
syafa'at kepada Allah Ta'ala dengan goshidah itu, Saya den-
dangkan goshidah itu berulang-ulang, saya menangis, berdce
dan bertawassul, Sustu malam saya terfidur dan bermimpi
berjumpa Nabi saw, Dengan tangaunya yang penuh barkeh beli=-
au mengusap bagian tubuh saya yang terkens penyakit, lalu
meliau memberi saya sehelai burdah,

Saya terbangun dan mendapatkan diri says bisa bangkit,
1alu saya berdiri dan keluar deri rumsh, Says tidak memberi
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tahu siapa pun tentang peristiwa mimpi says itu, Lalu saya
dijumpai oleh sebagisn orsng-orang fuooro (orang-orang shu-

fi) serayn salah seorang dari mereks bLerkata kepada saya ¢

"Sayas harap ands mau menberi saye goshidah ysng anda
gunakan untuk menmuji Rasulullah saw,",

"Qoshidah yang mnna?", tanya saya,

"Qoshidah yang knu ciptakan ket iks anda aedang sakit",
kata orang itu sambil mesnyebutksn bait pertamenys, seraya
re lanjutken; '"Demi Allah, tadi malam saya mendengar qoshis
dah itu didendangkan di depsan Rasulullsh saw, dan says lia
hnt Rosulullah gaw, meliuk-liuk, membuat says terkagum-
kagum olehnya, 1lnlu belisu saw, menberi sehelsi burdah ke
pada orang yang mendendangksunya",

Saya pun kenudian memberikan goshidah itu kepndanya, Fa -
gir (shufi) itu menceritakan peristiwa i{tu kepnda orang-ox
orang dan tersebarlah berits tentang mimpi itu"éfzaki Muba -
rok, Al-Mpdaih anNabawiyah fi al-Adab al-Arabi, (Al-Qohi-

roh : Darul Katib sl-Arobi, 1354 H/1935 M) : 178-179_ 7.
Dari kiseh tersebut di @#tas dapat dipehami bwhws aAl-
Bushiri menciptakan oshidah Al-Burdah dalam usia yang sus
dah beranjask tue dan dalam keadaan menderita sekit dan itu
terjadi jauh setelah im melnksahakan ibadah haji, Selanjut-
nya berkennan dengsn tersebarluasnya berita kesembuhan Al-
Bushiri dari sekitnyas dan mimpi bertemu Nabi saw, bernuls
dart shufi yang menemui Al-Bushiri dan meminta gqoshidah ala
Burdah. Kemudian berita itu tersebar dari mulut ke mulut,
sehinggs sampailash kepadas Eahauddin bin Hana, yang segera

mengutus pembantunya untuk meninta qoshidah itu dan berjan-
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Ji untuk menghormetinya dengan menyentuhnys toanps alas kaki
dan toanpa penutup kepala, In bersama keluarganya suke men-
dengarksn gqoshidah tersebut,

Pernah terjadi sustu peristiwa bahwa Sa'aduddin al-Faru-
qi, sekretaris Bahauddin, terkens sakit mptas parah sekali
sudah hampir buta, Kemudian AlFarugi bermimpi seaken ada
seseorang menyuruhnya untuk pergi menemui Bahauddin, Al-
Farugi pun menemui Bahauddin dan menceritaken mimpi dan pe-
san-pesan yang didengar dalam mimpinyas itu,

"Seya tidak tahu kepada siapa Nabi memberiken burdah itu",
kata Bahauddin setelah mendengar cerita sekretarisnya, Kem
mudien ia berpikir bebearr a saat, lsu berkata : "Barang-
kali yang dimmksud adalah gqoshidah Al-Burdsh karya Al-Bu-
shiri",

Bahaudd in segera menyw h Yaqut, pembantunys, untuk seg
gera menganmbil qoshidah Al-Burdah karya Al-Bushiri yang ia
simpat dalam kotak khusus, Yagut pun segers mengambilnya
dan menyerahkannya kepada usnnya, Kemudian qoshidsh al-
Burdah itu ditutupkan ke muke Sa'aduddin yang tak-lama kem
mudisn menjadi sembuh /[“Athawi, Ibid : 119-120_7,

I I I



BAB IV
MEMAHAMI QOSHIDAH ALBURDAH
MELALUI ANALISIS STRUKTURALISME -GENETIK

Ao Teks Qoshidsh Al-Burdah dan Terjemshnya

Teks Qoshidah Al-Burdah yang menjadi objek peneld#tian
dan penelashan adalsh teks Qoshidah Al-Burdah yang terdapet

ualsm Diwan Al-Bushiri, yang ditahkik (diteliti keabsahan-

nya) dan diberi pengantar oleh Muhammad Sayyid Kailseni,
terbiten Syirkat Maktabah wa Mathbaah Mushthofs al-Baba al-
Halba wa Auladuhu, Mesir, terbitsn tahun 1955, Dalam penys-
linan teks dari antologi tersebut ke dalam laporan penelit
tian ini, peneliti mencantumkan nomor bait dengan tujusn
menmudahken dalan menyocokksn dengan terjemahnya, karens ter-

jemahannya ditempntkan setelah salinan teks aslinya,

1. Salinan Teks Qmshideh Al-Burdah

Qoshidah Al-Burdah terdiri dari 160 bait, Salinannya

adalah sebagni berikut :
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b, Terjemphan Qoshidah Al-Burdah

1.

5

Adakah kiorena englau terkenang
seorang Jiran di Dzi Salanmi
dari keslopak mrtamu keu cucurkan
air mhta bercanmpur darah ?
Ataukan karena hembusan angin
yang bertiup dari arah Kadhimeh?

Atauksh knrena bersat kilat dalam gelap

yang menbersatlknn Sinar dari arah telaga Idlomi

Kenapa pgerangan dengan ksdua mntanu

kala kou berknta padanya : berhentilah menangis

Tapi mosih saja merels mencucurkan air mata

Dan kenapa gernngan dengan knlbunu

kala kau berkata padanya : terang dan sadarlah

Tapl mrsih saja dia mabuk, merana dalanm duke
Adskah orang sedang dimabuk cinta menduga
bahwa cintanya itu benar-benar tersembunyi
di balik derasnyas cucuran air mots

dan hati yang bergelegak menggelora ?

Fodor Dot 00 e odinta vang merbora

tak alian kau cucurkan air mata

di atas reruntuhan bangunan tuwe

don semlamon tak dapat kau pejamkan mata
karenn terkenang pohon Bani dan gunung Alami
Bage imAna bisn keu ingkari cinta

setalah koau buktiken dengan cucuran air nata

dan hidup merana dalam duka nestapa

«J

e

67
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9.

10,

1.

12,

13,

68

Cinta telah meranckai air mnhrta dan kerinduan
bagai untaian bungn mawar kuning dan merah
menebar harum di kedua pipimu yang putih

Oh, bayangan wajah dia yang kucinta

selalu saja menbayang berlalu-lalang

hingga sering membuatku tersentak bangun

Cinta memang menggalau nikmat dan kesengsarsan
Wahai orang yang mencercaku

lantaran cinteku bagai cinta Udzari

Kou telah alu maaflan

Oh, andai kau tahu arti cinta

kau tak alan menceln dan mencerca

Berita tentangku telah sanpai pademu

nemang , rahasiaku kini tak lagi tersembunyi
bagi para penyebar beritn dusts

sementaras sakitku arenn cinta tuk 'ken bisa sembuh
Dengan sukarela telah kauberi aku nasihat

tapi sayang, aku tak mau lagi mendengarnya
sebab orang yang sedang dimabuk ciinta

dia tuli dari semus pencela dan pencerca

Tak kupedulikan celnan dan nasihat putih rambutku
pndahal putihnys rambut adalah pertanda ketusan
dan pertanda lebih banyaknya pengalaman
sehingga nnsihatauya laynk untuk dipedulikan
Sesungguhnys hawe nagsu yang korena kebodohan
selzlu nengajokku kepacda keburuken

itulah yang sebenarnya tidak mau mendengarkan

nagihat, peringatan uban dan kerentaan
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14, Hawa mnfsu itu pulnlnh yang tak mau mempersiapkan
perbuntan-pervusion ba ik untuk menyenangkan
tamu yang lersempyan di kepalaku tanpa malu

15. Andai aku tahu bahwae aku tnk menghormeti sang tanmu
moka , sung h aken Kusenbunyiken esors; "-rapinya
se luruh rahrsiaku yang sudah mulni nampak nyata

16, Siapn gernngan yang dapat membontuku 2
mengendalikan hawa nafsuku dari kesesatannya
nengendalikan kevinalan hawanogsu dari kesesatannya
baga i mengendalikan kuda liar dengan kendalinya

17, Olel kerena itu, Jjanganlah kau erhorap
dengan maksint dapat membendung kehendak hnwa nafsu
sebab malkanan akan memperkuat nafgu keserakahan

18, Hawa nafsu itu bagaiken anak kecil
tila knau biarkan, sonmpai besar hdiz akon tetap menetek
tetapi bila kau pisahkan, din pun Lerhagtd: roenecek

19, Olah knrena itu, buang Jaul-jauh ke inginan hawanafsu
dan waspadalah jangan sampai keu mempertuankannya
sebab bLila kau m¢ pertuaniknmmya, dia tuli dan menuliken

20, Dan Jagalal hawanafsu itu dalan segala hal
knarens dalam aksinya is bLagaikan binantang gembalaan
bils dibiarkan di padang gembalaan
apa saja yang ada dengon bLebas akan dia makan

21, Batapa din menpesona sSeseorang dengan cars nmemrtikan
hingga orang yang terkena pesonanya tidak akan tahu
ada racun mematikan terbungkus lemek melezatlkan

22, Tnkutlah oleh bencana akibat lapar dan kenyang
betapa banyak kelaparan yang lebih buruk akibatuya

doripada kenyang yang sungguh merusak pencernaan
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31. Gunung tinggi menjulang datang mempersembahkan diri
dan mehyataken siap merubah dirinya menjsdi emas
tetapl dengan sepenuh hati dan ramsh ia menolaknya

32, Kemelaratan dan kesengsaraan memperkokoh kezuhudannya
Kenelaratannyas s 1 gguh tak merusak kema'shumannya

33. Kemelaratan orang yang andai bukan Kkarena disa
dunis tak akan dicipta dari tiada
bagaimans bisa hal itu menyeretnya kepada memilih dunia

34, Muhmanmad pemimpin dunia akhirat, pemimpin jin dan manusis
penimpin dua golongan bangsa, Arab dan non Arab

35, Nabi kite ,Muhammad adalah oraung
yang menmerintahkan keba ikan dan melarang kehurukan
Tak ada seorang pun yang lebih baik daripnganye
dalam menyntakan "tidak" dan mengatalan "ya®

36, Nabi Muhammad, dialah kekasih yang dihnrap syafaatnya
dalan menghadapi segnala bencana yang datang melanda

37. Nabi Muhammnd menyeru untuk menuju kepada Allah
make merekn yang berpegang sguh denganNya
berarti berpegeangan tali yang'tak akan ada putusnya

38, Nabi Muhammad mengungguli para Nabi yang 1ainnyas
dalam bentuk den budi pekertinya
Dan tak ada seorang Nabi pum yang mendeknti derajatnys
baik delam hal ilmu pengetahuvarn meupun kenmuliasunys

39, Mereka semya: menyerap-dari Resulullih
segayung air laut atau setetes air hujan

Lo, Mereka serua berd ri di hadapan Nabi Muhammad sew,
pada batns-batas ke ilmuan mereks masing-masing

dori setitik 1ilmu pengetnhusn atau seberkes hikmah



41,

L2,

43,

by,

45,

L6,

47,

4g,

L9,

50.

72

Dislah yang sempurns batin dan lahirnye

kemudian Allah Saag Maha Pencipte msnusia
memilihnya untuk menjedi kekasihNya

Tak ada seorang pun menyamai ketampanannya
essensi ketanypanannya tak dapat dipilah<pilsh
Biarkanlah pengakuan kaum Nasrani terhadap Nabi mereks
tetapi dalam hal memuji Nabi Muhammad saw,

silakan sesukamu kau tentukan pujian

Sesukamu nisbatie kemulimsan keprnda diri Nabi saw,
Sesukamu pula nisbatkan badanya derajat keagungan
Sungguh keutamaan Rasulullah tak memiliki batasewn
hingga tak dapat begitu sajes diungkapkan oleh lisan
finda ikan tands -tawndd” kenabiannya

setingkat .dengan dernjnt keagungan kenabiannys
maka, bila disebutkan namanys

dapat menghidupkan kembali tulangb#lulang

yang sudéh lumat berbaur dengan tanah

Beliau tidak menyabdakan masalah-masalsh

yang akal kite tak dapat menjangksunyes

Karena cinta beliau kepndna kitna senua

agar kita tax r¢ u, ngar Kite mengetahuinya
Makhluk tak mampu memPhAami hakekat Wakns Nabi kits
sehingga dis tak mudah untuk diketashcli

baik dari dekat, apalagi dari Jauh

Bagaikan mentari yang bLagi kedun mata

dari jauh nanmpak begitu kecil

dan ketike dilihat dari dekat, matn pun menjadi silau



50.

51,

52,

53,

55,

56.

57

58,

59.

60,

73

Bagaimana bisa hakekat beliau dijangkeu 41 dunis ini
oleh kaum yang kerjoanya tidur terlena dalam mimpi-mimpi
Batas pencapaian lmu pengetahuan tentang be lisu
menyatakan bhwa belinsu itu adalah manusia

bahwa Leliau itu adalah sebaik-baik makhluk Allah SWT
Setiap tanda-téndﬁ kenehian yang dibawa para Rasul mulia
semuanya bertaut dengan Nur Muhammad sebapgai{ sumberwnya
Sungguh Nabi Muhammad itu mentari keutamesan

para Nabi yang laipg bintang-gemintang

Merekke pancarksn cahaya renerangi manusia dalsm Kegelape
Alangkah mulianya Nabi yang telah dicipta

dengan dihiasi budi pekerti mulia

berhins ketampanan dengan wajsh bersinar ceria

Tinggi bagai Venus, agung bagai purname

kedermawanannya bagnikan lautan

keabndian cita-citanys baga ikan sang masa

Hanya beliau sendirilah yang tampak agung

kals kau lihat di tengah-tengah pasuken perang

dan 41 tengah-tengah para sahabatnys yang berkerumun
Seakan dis mutisra yeng tersimpad dalam kerang

yang terbuat dari dua jenis takang

tutur kata indah dan senyum yang selnlu tersungging

Tak ada tonah semudia.tenah:penyimpan:iulang-tulangnys
berbahaginlah yong,nmerrl :rup_cin’ penchum tenah mekemnys
Kalnhirannya menyatakan keagungan ras bangsanya

Wahai semulis-mulis ras awal dan akhir bangsa itu

Hari kelshirannya, suatu hari yang diramalkan orang Per
sungguh pada mereka telsh diingatken bahwa akan datang

kesengsarnsan dan bencana nenimpa atas mereka



61,

62,

€3,

65,

66,

67 o

68,

70

Pada ssat kelahiran Nabi Muhammed saw, tiba
Singgasana Kisra runtuh dan hancur porakeporanda.
se luruh pengikut dan hulubalangnya

bubar berantakan tak terpelihnra

Apl sembahan orang-orang mwjusi vang selame ihi menyala
seketika pndam akibat duks atas kelahirannya
denmikian pula sungni yang dipuje-puja

Lerhenti mengalir akibnt merana atas kelahirannya
Malang melanda penduduk Sawah

ketika telaga di daerah mereks kering seketika

dan para pencari air pada pulang ke rurmh merekn
dalam keadaan marah karena haus tak terhinggas
Seakan-rken bacsah karewna api, bukan karera air

hati yang sedih bergnlau marah

nmenyala-nyala karena air bukan karena api

Bangsa Jin pun perterisk-teriak

di saat terpancar sinar terang benderang

Kebensran telnh terbit menampakkan diri

dari kedalaman jiwa dan ketegasan kata-knta

Mereka bLuta, merel® tuli, sehingga bLerita gembira
kelahiran Nabi tidak mereka dengar

berkas cahaya peringatan tidak merekes liihat

Setelah para jururamal mereka menberitahu kaum-ksaum
bahwa agams mereks yang bengkok tak aken tegak kembali
Setelah mereka menyaksikan metenpr-meteor
berhamburan memenuhi cakrawals

sementara d4i bumi, patung-patung berhals

roboh dan hancur porak-poranda



69, Snmpai-sampai rombongan syetan-syetan
yang menghadang Jjalur perjalanan wahyu
lati ketakutan, berhamburan berkejar-kejaran
70, Merelm bagaiken balatentara Abrahah
yang melarikan diri dari medan perang
atau bagailkan pas @n perang ‘~v»; . " —-
yang berlarian me jelamatkan diri
ketika Nabi Muhammid melempar merekns
dengan segengganm kerikil ke arah mercks
71. Dengan maksud mengusir mereka
dengan bagian dalam #8lapak tangan beliau
setelnh beliau b tasbih menyucikan Allah
kerikil terlempar bagsi terlemparnya Nabi Yunus
yang terus bertasbib meayucikan Allah
hingge terlontar keluar
dari perut ikan paus yang menelannys
72, Pohog-pohon berdatangan kepndanya
dbhersujud memenuhi undangannya
datang menjumps i beliau sang Nabi
berjalan dengan etis tanps telapak kaki
73, Seakan pohon=pohon itu menggoreskan garis
korena cabang-cabangnya mengukir tulisan
yang demikian indah di tengah jalan
74, Begitu puls awan, kemana pun Nnbi berjalsn
dia semantia mengikuti beliau
melindunginya dnri paonng matahari

dan teriknya panas knla matahari dirpuncak langit
75,



76.

77

784

79.

80,

81.

76

Aku bersumpah, demi Allah

yang telsh menmbuat bulan terbelah

seperti halnya hati Nabi pernah terbelah

Aku lakukan sumpah ini dengan sungguh-sungguh
Ketika Nabi saw, bersame Abu Bak r Shiddiq

nereln bersembunyi di dalam goa

8enus arang kafir yang sedang mencarinya

mrta mereks dibutaken, tidak dapat menemukennys
Ketika Nnbi saw, ersam Abu Bakir Shiddiq dalam goe
seakan-akan di dalamnya tidak ada sispe-sgispa
dan orang-orang ! fir yang sedang mencarinya
merekn berkata : dalam gos ini tak ada siapa-siape
Mereks , orang-omng kafir itu mengira

bshwa burung merpati dan laba-laba

tidak mengayam sarang dan terbang sekitar gos
untuk melindungi makhluk paling mulia
Perlindungan Allah itu

tidak memerluksn baju besi berlapds-lapis

dan tidak memerlukan benteng kokoh yang tinggil
Sang masa tak bisa menghimpitku

bils aku memohon agar Nabi mene.aniku

yang kudapatkan dari permchonsnku inti

adalsh persahabatan yang menjsuhkan dari kehinsan
Dari tangannya aku tak memohon

kemegahan dunis dan akhirat

yang ingin kudapast hanyalah limpahan

anugrah kebajiken yasng penuh nikmat



83,

85,

86,

89,

77

Jangan kau ingkari wahyu

yang belisu dapatkan dari mimpinyas

karena beliau memiliki kalhu yang selalu jaga
meskl mata belisu tidur terpejom

Hal itu terjadj. sejak belddu mencapai kenabiannya
sejak saat itu apa pun yang diperoleh

dari mimpinya, tidak dapat diingkarinya

Mahasuci Allah, wahyu itu tidak diusahaken

berita gaib yang disanpaikannya tidak bisa giragukan
Betapa banyal: orang sakit mmnjadi sembuh

knarena sentuhan elapak tangsaunya

dan banyak orang yang sakit gila

terbebaskan dari ikatan kegilassnnya

Dan doanya dapat menghidupkan Kembaldl

tahun yang kerit tonpa tetes air hujan

shingga karenn kekeringammya itu

tanah mengadi Lerwarna hitam sepanjang nmusim

Karena doanya hujasn pun turun di bawa awan

hingga kau mengira lembah lués yang berisi bebatuan
bagni lautan atou danau penuh air berkelimpahan
Biarkanlah aku melukislkan Nabi Muhammad

yang tanda~tanda kebesarannya tampak jelas can ferang
seterang obor penghorrmtan pada tamu di waktu malsn
yang diletakkan dipuncak gunung tinggi manjulang
Mutisra mutu manikam semakin tampak indah

Lile berada dalam untaian

tapi walau tak terunt‘ni tal: mengurangi ke indahannya
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3.

95.

78

Apatah guna harap berlarut mengungkep pujisn

pada dia yang dala dirinya terhimpun

keagungan budi pekerti dan sifatesifat nmulia
hyst-Aynt kebennran (Al-Qur'an) telah dituruniesn
dari Sang Maha Pengasih, din hadits selwligus godim
firman dari Zatv yang ber-Sifat Qidem

(fynt-aynt Al-Qur'an) tidak terikat zaman

dis memberikan (pe=njelnsan) kepada Kkitsa

tentang tempnt kembnli, tentang keaum Ada dan Irami
Kemukjizatan Ayat-ayat Al-Qur'an abadi bersama kites
dia npengungguli mukjizat para Nabi s=belumnys

Pzgitu dia datang mukjizat sebelumnya tak abadinlagi
Ayat-aynt Al-Qur'an ndalah hakinm yang Jjelas dan tegas
tak ada sedikit pun kesamaran yeng tersisa di dalamnysa
bagi yang berselisih tnk ada lagi

penengah yang lain yang diperlukennya

Ayat-ayat Al-Qur'an, samn sekali tok depat diperangi

yang berani memerangi skhirmyas aken mundur kembeli

yang menyerang itu kemudian skan datang menyerahkaw diri

%.

98,

9.

Ketepatan Al-Qur'sn menolak tuduhan para penentang
bagail penolkan coitang yang dibakar kecemburuaw
terhndap orang yang menggAnggu mahramnya

Ayat-ayat Al-Qur'an memiliki makna seluss sanmudrs
keindahan dan nilainya di ayas keindahan intan permata
Kea ja lban-kea jaitiannys tok terHitung, tak terhingga
Lebar dan luasnya tak terbatas dan tak terkira
Pembacanya diliputi raks bahngia

dan akhk berknta padanya

Kau telah mendapatken tali Allah, make peganglah
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100, Jike ksu baca knrema takut pawnes api neraks
dengannya api nerals Inpat kpu podamkawn
karena sumber aynt-ayat Al-Qur'swm dingin menyejukkan
101, Ayat-ayat Al-Qur'an itu bapgaikan telaga
yang airnya dapat menbuat wajah-wajah pendosa
menjadi putih bersih, yang semula hitam legam
karena terpanggang dalam panAasnya api nerake
102, Dalanm keadilnnnya, ayat-ayat Al-Qur'an itu
bagaikan jalan dan timbangawn
untuk mengadili manusia, selsin dengan Al-Qur'an
keadilannya tak akan dapat ditegakkan
103, Oleh knrema itu Janganlah kau heran
oleh penghasut yang nengingkari Al-Qur'an
karona kebodohawnys, pndahal ia cerdik pandai
104, Memamg, karena sedang dalam keadaan sakit
mata mengingkari adanya cshaya nmatahari
karena sédang sakit, mulut mengingkeari rasa air segar
105, Wahai sebaik-~baik orang. yang ke halamawn rumshnys
orang -orang bersegera datang mencari kebajikan
dengan berjelan kaki atau nmengendarai unta
yang karena saratnya beban jejak kalnys membekas uyata
106, Wahai seﬁaik-baf; orang yang menjadi pertawnda Kebenaran
begi orsng-orang yang mou nengambil pelajaran
Wahai sebaik-baik orang ysng menjadi nikmat agung
bagi orang-orang yang nmengharapkan karumis Tuhan
107, Wahai sang Nabi, engkau telsh berjalan di malam heri
mulsi dari tanah suci menuju ke tanah suci

tagaikan purnama yang berjalan di peket malam hari
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108, Wahai sang Nabi, engkéu naik ke langit
malan-m lan englou waik menggapai puncak tinggi
sanmpai sedekat dua ujung busur panah
bahkeg lebih dekat lagi ke batas ujung senesta
yang tak dapat dicapai oleh orang selsinnye
109, Seluruh Nabi mengedepankan emgkau
denmikisaw puls segenap pars Rasul
Bagai arawg-aorawg yang mengabdi
mengedepankan orang yang dikhidmati
110, Engkau tembus tujuh petals langit yang timggt
berjumpa dengan seluruh Rasul dawn para Nabi
dalam suatu pavede yang englau pembawa bewnderaswya
111, Hingga kou sampai 91 puncak ketinggiaw derajat
karena dengawn Allah, enghau begitu dekat
maka yang lain tak ada yang mampu mencapainya
walau hanya oiedar untuk mewdekatinya saja
112, Ketika knu dipanggil dengaw rofa’
segala tingkat yang karena idlofah menjadi rendah
bagaikan memanggil dengown menggunakaw isim mufrod alsnm
113. Engkeu dipanggil untuk mendapat kebahagisaw
dengnn perjumpaan tertutup tak tembus pandang
meta mAna pum, dengan penuh misteri tersembunyi
114, Telnh knuhimpuw segala kebanggasn
tak adn seorang pum yang dapat menyams inya
Telah kaupaduken segalas derajat dan tingknten
tak ade seorang pun ynng dapat mendepakmya
115, Tinggli derajat ke adukan ysng diberiken padamu

agung capdsion nikmat yang dilimpahkan padamu



116, Berita gembira bagi kita segenap kaum muslimin
kita memiliki tugu penolong yang tegak tak terobohksw
17, Ketika Allah memanggil penyeru kita
untuk taat kepnda Allah dengan sebutesw
Rasul yang paling mulia
maka kita pun me jndi umAt yang paling mulie pula
118, Beritn keutusan 3bi Mumahhad nmenge jutkan seluruh musuh
Mereks térkejut bagai serombongan kambing

di pagang gembal dikejutken suars sumen singa

119, Dalan setinp pertenpuran Nabi menyongsong nmereka
nmenyerbu musuh-nusul: hingga porak poranda
mewebas musuh bagai mencincang daging
di ntag alas untuk mencincang
120, Musuh-nusuh itu lebih suln medsrikan diri
don mereka lebih suka bila dgging tubuh mereks
lebih baik tercabik oleh burung elang dasn pelikan
121, Malam-marlan bergulir dalem kecamuk perang
mereln tak talu sudnh berapa Jjumlah melanm-malan
yang mereka tahu havnyalah e 1am yang mereka lalui
selama dalam bulan-bulan yang sangat dihurmeti
122, Seakan agnma Islam itu ndalah tanu
yang datang 41 halaman rumh mereka
bersama para sahabntnya yang gagnh perkesa
siap menyantap daging-daging lawan mereka
123, Agama itu membawa lautan pasang pasukan perang
di atog punggung-punggung kuda yang berlari kencang
menggerakkan gelombang parsa pahlawan yang menyerong

124,



124,

125,

126,

127,

128,

129,

130,

131,

Demi mengabdikan diri{ semata kepada Allsh

merelkd menyernng musuh dari semua arah

maju menyerbu mencerabut kekufuran wang merajnlela
Berkat perjuangan mereka para pahlawan Islam
Agama Islamn ters{ebar luas 2an berkembang

hubungan persaudaraan kembnli bersambung

setelah sekinan lams hal itu terasing

Berknat mereks para pahlawan Islam

hgoma Islam salams ya terbels dan_terlindungi
mereka bngailen secrang ayah dan suami yang baik
sehingpn Islam tidak menjadai yatim piatu
Meveka tegnk kokoh bagaikan gunung
bertanyalah tentang mercks _ - Cooo
bnraimana tentang peperangan mereka
brgaimana aksi merekn di setiap medan laga
Tanyalsh panhlawan-pahlawan Hunen, Eador dan Uhud
tentang Lencana nedan laga yz2ng terjadi di sans
yang lebih dahayat daripads wabah penyakit

yang monular dan menebarkan maut

Para pahlawan itu berpedang putih berkilasu

dan Lerubah menjadi mersah ketika pedang itu
kembnli ke sarung setelsh menebns kepaln lawan
Merela pagnikan mesulis di tubuh-tubuh nusuh
dengan tombak-tombak sebngai pena-penanya
sehinggs tak ada sedikit pun dari badan musuh
melainkan merata tertulisinya

Mereka, para pahlawan itu memiliki pedang tajem

mereka jugs memiliki tanda yang menmbedakan Jjabatan



132,

133.

134,

135,
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bagaikan bunga mawar yang harumnya sebagai
tandn yang membedalkavnnya dengon bunga salani
Sennerbak harum kemenangan yang merekas sebar
dibrwas henmbusan angin hingga sampai padamu
Bagni semerbak horum bunga yang belum melkar
demikisn dugaanmu terhadap mereka

prra pahlawan yang bLerperisai pedang tajanm

Di atas punggung kuda mereka bagaikevn tombak menancap
knrena kokohnya tekad bukan karens kuat terikat
Keperkasaan mereka mewggetarkan hati lawan
membuat merelm menjadi tercerai berai

hingga lowan tak dapnt membedakean

antara rombongan lembu dan pasukan perang
Barangsiapa mendapnt pertolongan dari Rosululloh

Jika singa menjumpr inya di hutan belantora

sing2 itu pun akan lari terbirit-birit kerens skutnye

136,

137 .

138,

139,

Engkau tak akan pernah melihat
seseorang yang tidok tertolong olehnye

dan karena berteman dengan Nabi

tak ada lawan yang tak aken terkalashkan olehnye
Nabi Mubsmmnd telr menempatkan ummatnya

dalnan benténg kokoh kuat agamanya

bagaiken harimau menenmpatlknn annknya di belantara
Betapa sering kalimst-kolimat Allah

mesyanggha tantahan-bantahan tentang Nabi

dan seringkali ta la pembuktian dari Allah

menga lahkan orang yang menentangnya



139,

140,

141,

142,

143,

14,

145,

146,

147,

Duh hai Nabi, cukuplah mu'jizat bagimu

dengan idmu - pengetshuan .dalam Keadsah. buta huruf

di tengah_kehidupawn zaren jahiliyah_

dan dengan pendidiksan yang baik dalam keadssun yatim
Aku berkhidmat pada Nabi dengan pujian

dengan horapan pujian itu dapat melebur dosa
sepanjang usia yang telah berlalu

Khidmatku pada Nabi dengan puisi pijian

dan berkhidmat kepnda orang-orang lain

Karena aku ingat bahwa aku ini

dikalungi oleh hal yang skibatnya nmenakutkan

Dengan puisi dan pengabdisnku ini

seakan-akan aku ini seekor unta kurbaw tamsh suci
Dalam berpuisi dan berkhidmart kurenungkan

selama ini aku hanya melajur kesesatan masa muda
oleh karena. jtu.y» r kudapat hanyalsh dosa dan penyesalsn
Oh, alangkeh mrlangnya Jiwa dalam . perdagangnnnys
dia tidak meombeli agamp dengan dunia

dan tidok mengambil agama dan membuang dunia A
Barangsiapa menjual akhiratnya dengan dituker dunia
jelas-jelas is rugi dadsm penjualan dan penyerahan
Jika pun kelak aku dntang dengan penuh dosn
perjanjian kesanggupanku dergan Nabi tak kuputus..
dan tali hubunganku dengnn Nabi tak a2kan terputus
Sebab sungguh aku telah mendnpat perlindungan dari Nabi
Berupn pensmasn diriku denpan nrna Muhamma d

Sedangkan Nabi Muhammed itu peling setis nemenubi Jjanji
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147, Jika kelak pada saat aku kembsli ke Hadirat Ilahi

Nabi tidak mewggandeng tanganku scbagai syafaat
Ah, bila demikian aku hanya bisa berkata
0, alangkah malangnya diriku ini
148, Oh, terlslu suci Nabi untuk tidak memberikan syafaat
kepada orang yang berharap mendapatken syafuoatwnya
terlalu suci Nabi untuk menjadi sebab . -
orang yang datang keppdanya kembali dengan tangan hampa
149, Semenjak aku memusa kan fikiran untuk memuji Nabi
kudapatkan dis sebapgai sebaik-bLaik pembebss diriku
dari berbagni malapetake yang datang meunimpe
150, Orang-ornng yang memerlukan Nabi tak akan pernah gagal
tak akan tersin-gis Kembali dengan tangan hampa
Sesungguhnya air hujan itu menumbuhkan bunga -bunga
sekali pun di dataran tinggi yang dikira tak ada airnya
151, Pujianku pada Nabi bukan untuk mengharap bunga harta duni
seperti yang dipetik oleh tangan Zuhair
dengan . piisi pujiannys yang menyanjung Haram bin Sinen
152, Wahai Nabi, makhluk ynsng paling mulia di jagat raya
selain engkau, tak ada orang yang.menjrdi tumpusw harap
ketikas kelak terjadi peristiwa dahsyat hari kiamat
153, Keagunganmu, wahai Nabi, tidaklah menyesakkan daku
knrenn kelak akan tiba saatnya
Allah Yang Maha Pembalbs akan menberiksn balnsanNya
Allah Yang bersifat mulia, dermAwan dan agung
154, Sesunggthnys. kedermaw: rerm adalsh dunie akhifat
dan pengetahuanmu adalah pengetahuan Lauh dan 21-Qalam
156,



155,

156,

157,

159.

160,

Wahai jiwa, Jjanganlah engkau berputus asa

knrens dosa-dosa besar yang telsh engkau lakukan
Sesungguhnys dcsa-dosa besar itu

bila telash diampuni. Allah bagaiksn dosa kecil saja
Semoga saja Tuhanku ketiks membagi-bagikan rahmetWye
rohmatNya itu sampai jugo kepnds oriang-orang

yang melakuken maksiynat dan pelanggaran

Oh, Tuhsnku, jrdilkanlah pengharapanku padaMu

tidak tertolnk 41 hadapanMu

dan jadikanlah, oh Tuhawnku,

kepercaysanku pgdaku tidak terputus

. Oh, Tuhanku, belnaskasihanilah hambaMu ini -

ddlam kehidupan dunia dan di skhirat
Sesungguhnya hambaMu ini memiliki kesaboraw
tapi sayang, bila bencana datang menjelang
kesabaran yang hamba miliki itu menjadi hilang
Oh, Tuhanku, hambe mermohom prdaMu

agar sholawat darimu senantiassa tercurah banyak
kepada Nabi, bagai awan yang sarat air

yang kemudian menurunkan hujan yang deras
Sholawat itu, Ya / 1lah, semoge terus tercurah
sepanjang angin timur yang berhembus scoilir. S
membelai Ka'bnah dan menggoyang pohon Bani

don selamn iring-iringan kafilah yang indah
dengan ketiprk-kzatipuk susra langkah kaki unta
terys. malapgliah dengan penuh ceria

dibuai dendang merdu pemsndu kafilahnya
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Morris (et al1), yaitu : diksi, imaji, kats nyata, me jas,
ritme dan rims /Morris (et al) dalem Henry Guntur Tarigsm,

Prinsip-pef=sip Dacar Sastra, (Bandumg : Angkasa, 1985) .

28 7 yang oleh Guntur disebut dengan Metode puisi, Adapum
bentuk mentalnya (atn_u lapds batin), diikuti rincion elem
men-alemen pembangun struktur lapis batin yang dituajukken
oleh Richards yamng nmey: alkan bahwa suatu puisi mengandung
suatu makne keseluruhan yang merupskawm perpaduan dari
tems , perasasn, nada dan amnat, yang oleh Guntur Tarigan
disebut dengan hakeket wuisi /" Tbid : 9_7.

Dengan merujuk hmepnda uraian d4i atas, meke analisis um-
sur-ungsur instrinsik goshidah Al-Burdah meliputi knjian ter-
hadap lapis lahir, atau bentuk fisik, atnu metode puisi qo-
shidah Al-Burdah, yang dibangun oleh umsur-uansur atau ele-
men-elemen ; diksi, imwji, kata nyata, majes, ritme daw
rime; dawn kanjisn terhadap lapis batim, atau beatuk mewtal,
atau hakekat puisi goshidah al-Burdah, yang dibangun oleh
URSUr-umsur atau elemen-slemen : temd , perassam, wade daw

amanat,

a, Unsur-uasur pembangum bewtuk fisik qoshidah al-Burdah :
1. Diksi

Diksi (diction)berarti pilihan kata, Jika dipandang

sekilas limtss, knta-kats yang digunakan dalsm puisti, pada
ununnya sama dengan ketn-knta yang digunaken dalsm kehidup-
an sehnri-hnri, Secara kalemiah, kata-kata yang digumakan
dalam puisi dan kata-kata yang digunakan dalem kehidupan

sehari-hori arwokili mokaa yang sama, bahkan bunyi pewg-
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ucapaa tidak ada perbedaan, Meskipun demikian haruslah di-
sadari bahwa penempatnn daw penggumnan Kknta-kats dalam puisi
dilakukan secara hati-hati, teliti dan lebih tepat, Kato-
kata yang digunakaa dalan dumis perpuisiem tidak seluruhe
nya bergantung pada ‘mkna denotatif, tetapli lebih cewderung
pada makna konotatif, Kowotasi atau milai keta imilah yang
Justru lebih banyak memberi efek bagi parn penikmatwuys{ Hew-
ry Guatur Tarigaw, Prinsip-Prinsip Dasar Sastra, (Bandung

hagkasa, 1985) : 29 7,

Berkenaan dengan diksi yang dilakuken Al-Bushiri dalsnm
penciptasn qoshidah sal-Burdahnya, secara sekilas Al-Bushiri
dalam qoshidahnya itu mewggunalkan knta-kata yang bissa di-
gunalkan dalam kehidupan kesehsrisn, Petapi pemilihan kota
dan penempataunys secara hati-hati, cermat dan tepat dalam
bait-bait puisi yang diciptakannya itu dengan kecenderumgan
makna yang komotatif, ‘:mbust semus kita yang sda dalom ba-
i{t-bait puisinya itu tidak bisa diganti atau diubah letake
nya,

Kata _,-f.u prda bait pertama tidak Bse dignuti dengan
,_55 yong nmeski sama makwawya, tefnapt dengan keta itu ko-
notasi makna dan efekuya akan jadi berbeda, Begitu pula
knta S>3 dnlam bnit pertams, tidak bisa diganti dengan
sinonimaya chlssl meskipun maknanya same, Kata i3l dnlam
bait ke 28, misalnya, tidak dapst dipindah letaknya menjadi
berada setelsh kata -:—J;J'.S , meskipun dari segi mokna ka-
limntmyas tidak aknn Lerubah, Dengnw demikian malka diksi
yang telah dilakukean oleh Al-Bushiri dalanm goshidah al-

Burdshnya telah ditata dengaw sedemikian rupns sehingga
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kataeknts yosg-ags doderm Doit<bnit puisi tersebut tidek bi-
sa diganti atau dinobah letaknya, korems jike giganti atau
dirobah akan memusak efek makna yang selanjuteya aken meru-

sok wada dam amamat yang dikehendaki oleh penynir,

2, Immji :

Stiap Denyair ingin minynjikan pengalaman batin: yawg
perwah dialaminya kepnda para penikmat karyanya, Salah satu
usaha untuk memenuhi keinginon tersebut adalah dengnn pemi-
lihan daw pengguwaaw kata-kntn yang tepat dalanm kerya mere-
ka, Pilihan dan pewnggunaasn kata-kitn yang tepat itu dapat
merzperkuat dan memperjelas dayabayang pikiran manusisa; dan
energi temsebut dapat pria mendorong imnjinesi atau dayaw.
bayang kita umtuk menjelmakan ganbaran yang wyata( Hewry
Guntur Tarigan, Ibid : 30_7,

Da lam goshidah al-Burdah karya Al-Bushiri kita banyak n
mendaprtkan inﬁji yang demikian itu, Sejak bait pertam sam-
pai bait-bait terakhir kits menjunpai sajiawm ewnergi dayaba-
vang (imeji) yang mendorong kita prda penjelmran gambaraw

nyata, Kita simak bait-bait berikut
[ 3
rJ-.-.- 3.)-3»0—»‘5).» Ln-oJCa.-}o r.l.—._.u&..go‘,«\_.:.‘;_{h(,o‘
L3 ‘ - .- ! .
f“"‘a“'w'w’dz‘-”d“)_‘) M—L'S’b-bo»c-—:r-‘”&»r_'

Kedua bait tersebut 41 atns, dengawn diksi kata yang dilaa
kukam Al-Bushiri menimbulkan energi yawg mendorowg daya-

bayang dalan bennk pembaca umtuk ikut merasskesw hawgatwys
air mata yang mengusur dari kelopak mata orang yang didera

kerinduaw knrens mengenang seorang sahabat dan kekasih di



N

Dzi Salami, Dayabayang (imaji) itu diperkust oleh semilir
angin yang berhembus dari arah Kadhimah dan bersat cahaya
kilat yang memecah kegelapan di telaga atau lsmbah Idlomi,
semua itu ikut mendera kerinduan yang semrkin mmggdlors
yang menimbulkan sunsana sedih karena joaul dairi sang keksa
sih,

Ketika Al-Bushiri melukiskan sunsana kelahirawn Nabi Mu-

hammad, 18 mendandanglen ja dalam bait-bait berikut

PRCTEUDS NN FESVPUV S P JURCVRUN S e S A
FCTUL I VL) PPU SRR T ¥4 [FC SO J 1) TR TR
e prSobuldeS pame sy Solnlo b,
SRISP UV | IS WS | PN PRI U PR\ I ¥V PO U I

b o hid b W, s, kool pl iyl sl

Bait=bait qoshidnh al-Burdah d4i ntns melukisknn kelahiran
Nabi Muhammnd saw, dan suasana yang terjadi di ssat kelaw
hiran beliau, Devngan diksi ynng dilakuken Al-Bushiri falam
bait-bait di ates, membangkitian inhji pndn penmbaca sehing-
ga menimbulken dayabayay (im2ji) bagai mana sunsawna singg
gasawna Kisra Persia yang tiba-tiba roboh, para hulubalang
Kisra yawmg buyar ketakutan, api sembahan yang tiba-tiba
padam, suagai tempat ritual mereka tibe-tiba menjrdi kew
ring,

Suasans perjalanan Isro dan Mikraj Rrsul dilukisken Al-
Bushiri pada bait-bait 107 sampai dengan bait 114, menim-
bullen inaji kuat pada sumasans perjnlaman Rasul pada me lam

hari, pertemuan Rasul 94 1gan para Nobi dan Rasud terdahulu
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4, Majes (Bahasa Figuratif) ;
Cara lain yang bdssa digunakan oleh para penyair ums
tuk membangkitkan imajinasi, adalah dewngnn memenfaatkan

mA jas ntau bahasa figuratif, yang merupnksn bahasa kias atau

goyn beahasa, Setiap orang tontu inpin mengelusrkan pdkiran
dawm pendapat dengan sejelas uungkin kepada orang laoin, Kne
dang<kndang dengan knta-kata belumlah begitu jelns umtuk

menerangkan semua itu, oeh karcna itu diperrunakenlah per-
sampan, perbandingan dan keta-keta kiss 12 innya{ Henry Gun-

tur Tarigan, Ibid ; 32_7,
Dalam bit-bait qoshidah al-Burdah bnnysk dijumpai bahasa -

bahasa figuratif, di antaranya :

r.‘,JJlC_,._sc.a:-u.i J.n.{‘......:‘&.“‘, uﬂuijglc.:‘;wlu;|
Bahasa figuratif yang terdapat dalam bait di atas adalah
personifikasi uban dengan manusia bijak yang biase menmberi
nasihat, Seakan uban itu seorang bijak yeng dengnn kebijaéx-
kannya is mennsihati orang-orang, Dalam ilmu retorika Arab

(Ilmu Balaghoh) yang demikisn itu termasuk Tasybih Tamteil,

iy wbis oV 5 g bloe  lece shos o) JilJES i1
Dalam bait di atns a1 shiri menggunakan majas dalam ben-
tuk komperasi (tnsybih), yaitu menyerupnkan hawa wafsu de-
ngan anak kecil yang suk2 menetek, yang bilas dibiarken me-

netek ia akan tenus menetek sampai besar, dan jike disapih

(dipisah) sejak kecil make mewneteknya pun akan erhenti,

bl Wyl Ty eSS i e U

Dalam bait puisi di atas, al-Bushiri mengguwaken msjas do-
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dalam bentuk komparasi (tosybih), Al-Bushiri menyerupaksn
Nabi Muhammad ‘slengnn matahari dan para Nabi dan Rasul laine
nya diserupakan dengan bintang-bintang, Tasybih yang digue
nakan Al-Bushiri dalam bait ini termsuk kategori traybih
boligh (tnsybih tingket tinggi), Disebut tasybih baligh,

karema dus rukun ssybilhnya dibuang, yaitu adatut tasybih

dan wajhusy syabah, yang ada haga dus rukun tasybih, yaitu

musyabbah dan nmusyabtbah bin, yang biasa disebut dengsn dua
ujung #sybih, yang dalam bait tersebut : knata ganti s (Nabi
Muhamnrd) dan o (prra Nabi dan Racul 1laimyn) sebagai mu-
syabbah dan kota s (mAtahori) dan S 1,8 (bintang-

bintang) sebagni musyabbeah tih,

e 3t iy b et STSSRETSLN VP LS
PPV RN | FE Py PO 1Y [ VY PR ﬁ;.!S

Dalam bait di ntas, al-Bushiri menggunakan md jas dnlau ben-

tuk tosybih trmtsil, yaitu komparasi yang wajhusy syabteh

(titik kesamaannya) dianbil dori rangkumn situssi dan ke-
adaan yang bérmrcam-macam, Dalam kedus brit di matas, Al-Bu-
shiri mengkomparasilen keadaa~ s etan-syatan yan. menghaliug-
halangi jalur perjalanen wahyu yang dilempari oleh metemr
(bongkahan planet yang membara) dengan sunsana yang dialami
oleh banlatentars kerajoan Abrahah, Dengan émikisn syetan-
syetan sebagai musysbbah (yang diserupakan), balatentara
Abrahah sebapoi musyaibah bih (objek penysrupaan), huruf

Kaf dalam ‘.,‘_;'\S sebagai adatbt tasybih (alat komparasi),

Adapun wa jhusy syabah (titik kesamsannya) diserap dari

keadaan yang dislami oleh syetan-syetan dan keadaan yang
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dislami oleh bnla tentara Abrahah, yaitu sussans kacau ba-
lau yang diliputi ketakuten dan ketegangan, orrng-orang
berlarian untuk menyslrmatkan dirinya sendiri-sendiri,
Denikinnlah sekedar beberapns contoh majas yang digunskan
Al-Bushiri dnlam qoshidah al-Burdahnya, Sebennrnya masih
banyak ms jas-majas yang digunakan Al-Bushiri dalsm Qoshidah
al-Burdahnya, tetapi untuk supaya tidak berlarut-larut,

peneliti mencukupkan dengan contoh-contoh di ntas,

5. Ritme dan Rima
Ritme (irsmmp) dan rima (persajakan) besar sekali pee-
ngaruhnya untuk memperjelasnmakna suntu puisi, Ritue dan
rims puisi berhutungan erat dengan hakekat puisi (sense,

feeling ,mtone don intention ),

Sebngn imana telah disebutken pnda Bab II, sub C, bahwa
konsep ritme dan rima dalam puisi Argb berbeda dengan kon-
sep ritme dan rimng gang nda dalam puisi non Arab, meskipum
essensinya sam, Ritme (irnm) dan rim (persajakan) dalam
puisi Arsb telah melahirkan ilmu tersendiri, yaitu Ilmu al-

'Arudl wa 2al-Qowafi, Ilmu Arudl membahas masalah ritme,se-

darngkan ilmu Qofiyah membahas masalah rimanys,

Dalon zonsep ilmu 'Arudl, puisi Arab terdiri doari Lait-
bait, Brit dalam puisi Arab samn dengsn sntu boris, tetapi
dibhgi dua, Paro pertam disebut dengan shodr don paro kes
dun disebut denpan 'sjz. Satu boit puisi terbentuk dori sa-
tuan-gntuan timbaneon kata (taf'ilat), Satusn tinbangan ka-
ta pnda akhir shodr disebut 'Arudl dan satuan timbangan ko -

ta yang terdaprt pnda brgian akhir 'ajz 4isebut dlorb, se-
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sedangkan satuan<satunn timﬁangnn Iknts yang terletak sebelum
le~+dl dan dlorb disebut dengan hasyw,

Dalom kKonsep ilmu 'Arudl, kata terdiri dari satuan bunyi,
satuan bunyi membentuk satuan timbangan kota (taf'ilat) dan
taf'ialt membentuk timbangan puisi yang disebut dengan bahr,

Dalam timbangan puisi Arab terdapat 16 (enam belas) bahr,
yaitu :

1. Bahr @thThowil, yang terbentuk dnari taf'ilat

ae G o33 e U g orlae U o dad e a3 ynd
2, Bahr al-Madid, yang terbentuk dari taf'ilat
O P IR PR I PR oM B e B o) U6
3, Bohr al-Basgith, ynsng berbentuk dori taf'ilat :
e U plaisan ple | pdaisn ods U pdaism o de U o daiss
4, Bahr aldﬂafir, yang terbentuk dari taf'ilat :

oode L ol L sde L RS P EPRRICS PR FRRIE'S P E

5. Bohr al-Kamil, yang terbentuk drri tnf'ilat :
onLth,bJsLth‘)JsLth OJ&Lkh.)JsLﬁh‘glsLth

6., Bohr al-Hajaz , yong terbentuk dori taf'ilat :
odae b ol lin Gl i Gl b ol W Le s

7. Bahr nl-Rajaz, yang terbentuk dari taf'ilat

e et platie laisn g laies gk



9.

10,

11,

12,

1%.

14,

15,

16,

Bahr

Bahr

Bahr

Bahr

Bahr

Bahr

Bahr

Bahr

Bahr

ar-Ronl, yang terbentull dori taf'ilat .

e B opode B e B G P EIG PR LR, P T

as-Sari', yang terbentuk dari taf'ilat

HNgada gl plaise NVypaie Glaises o lais
al-Munsarih, yang terbentuk dori taf'ilat
Aaiin Npaie plaiime g laisn N yada e
alXhofif, yang terbentuk dnri taf'ilat
oM B o gisn oM oM B o gdmn oM
al-Mudlori', Vong terbentuk dari taf'ilat :
oYL ole i oY g Lol L
al-Mugtidlob, yang. terbentuk @aritafiilat .
OSaiSan Y g e K PY LSO JUR
alMujtats, yn ; terbentuk dari taf'ilat : .
oM U o) adsn o B o) adsa
aldMutagorib, yang terbentuk dori taf'ilat :
s odyad odynd oyms odym o dyad o )y
al-Mutadarik, ynang terbentuk dari taf'ilat :

odels 5 Lo o de G o le U el Lol o ke B e U

Masing-msing bohr, menmiliki spesifikesi dan kebolehan-



98

kebolehamaya-sendiri-ser iri berkensan dengan pemberism vo-
kal pada konsonan atau pembuangan konsonan (zihaf), atau
perubshan-perubshan pndn satuan-satuan bunyil ('1al)/ BachrumB,

al-Mujaz fi 'Timi al-'Arudl wa al-Qofiyah, 2000 : diambil

seperlunys_7

Seerang penya ir ;"-f:ﬂ:, biln prda Lait awalny ia menggunaken
suatu bahr, make bnit-bait selanjutnya harus menggunakan bahr
yang sams dengan ynng digunakannya pada bnit pertama, bern-
pa pun jumlnh Leit yang dibuat dalam puisinya,

Konsep rim (persnjakan) dalam puisi Arab, sobagaimana
disinggung 71 atas, dibahas dalam ilmu Cofiyah, Rime yang
dalam puisi non Arab disebut dengnn persajakan, dalam puigi
Aralb tidak mengenal mrcam persajakan seperti yang dikenal
dalanm puisi Indonesis misnliya, dnlam puisi Arab tidak ada
rima awal, rim akhir, rimn berangkesi, rims berselang, Bfan
rima Lerpeluk, Dalam puisi Aarab hoanyn ada persajnkan akhir
dengrn konsep qofiyah, yaxz 41 bohas oleh ilmu tersendiri,
yaitu idmu gqofiyah,

Arti knta qofiyah, menurut pendapat Al-Kholil bin Ahmad,
pancetus Ilmu Arudl dan Qofiyah,ndalah : dua konsowra ..
yang ada pada akhir bait, dnn yang nda di antara keduanya,
serta vokel yang ada gebelum kedus konsonan itu, Szdangkan
menurut Al-Akhfasy al-fusath, penerus Al-Kholil, qofiyah
adalah l@ta yang ada pada akhir bait, Oleh knrena itu qo-
fiyah bait puisi Arob berikut adalah :

FEPROIUS TN [ FOWY Py oedd L leas]
WPy o menurut A1-Kholil '

9 menurut Al-Akhfasy,
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Dengan konsep qofiyah tersebut, make huruf-huruf den ha-
rokat-harokat (vokal-voknl) yang ada dalam ikatnn qofiysh
nemiliki nam sendiri-sendiri, Huruf qofiyah nda enam, ya-
itu : ar-rowi (huruf akhir dari kata terakhir pada bait),

al-wnshl, al-khuruj, ar-rodf, at-tn'sis, dan ad-dakhil, Ha-

rokat gofiyah Jjuga ada enam macam, ynitu : ar-ross, al-

isyea ', al-hadzw, at-taujih, sl-mjro dan an-nafadz, Qofi-

yah Jjuga DLiss s»jn terkena aib (cacat) yang Liasanyas menim-
pa buruf dan horokat rowi, maupun hruf-huruf dan harokat-
haroknt selain rowl yang ada dalanm ikntan gofiyah,

Penyair, 4i samping hsrus ajeg dalam menggunakan bahr
dalam sebuah puisi, in juga dituntut supayn ajeg dalam me-
meielihara gofiyah, terutamm rowinya,

Bertolnk dari pengenalnn sekilas tentang rithme (irame)
dnm rimn (persajakan) dalanm puisi Arab tersebut di atas,
maka rithme atrou Bhr apakah dan gofiyah apn yang diguna-
kan Al-Bushiri dalam mencipte qoshidah al-Burdahnya?

Untuk menjowab pertanyaan tersebut dan bordasar konsep
'‘arudl dnn qofiyah sertan kehnrusnn}kenjegannyﬁ, kita cukup
menganr lisis satu bait pertams dari gashidah al-Burdah ter
sebut, Untuk mengetahui bohr ape yang digunakan Al-Bushiri
dalam goshidah al-Burdah, mrka bait pertam goshidah terse-

but diurai dengan metodc taqthi' sebngai brikut : - .

a) Teks : .
o e G g basioge i ol S35 0

b) Salin~n ke Khothth *Arudli dan simbol satuan bumyi :

s///s// 8/ s/ 8/ /v/s//8// s///8//8/ 8/ s8///s// O//
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c) Menperkitakaw bahar dengan penmilahnn sntuan buayi nen-

Jadi tof'ilat .
A A N R WA Y R WA A AW A A WA
Pl ol old ol
A A N A A Y AN Y A WA c/- s/ / v/ Y/
s Plae LU gl

Melihnt Komposisi satuan bunyi di atas damat diterke bahwa
bahar ymag ¢igunakan oleh Al-Bushiri d8lhm qoshidah al-
Burdahnya adnlah bahr Basith dengan taf'ilat yang terkena
zihaf dan illat yang tidak merusak komposisi bunyi dari
pudsi tersebut, krrena adanya zihaf dan illat adalah wa jar
dalan timbangan puisi (bahr) Arab, Untuk semakinm memantap-
kan terkean bahr yang digunakan, kita urai lagi bait kedup
dari goshidsh al-Zurdah :

a) Teks
rb‘a*'uw‘u"dﬁ-“uw": ;.._LlS’li_L:,_-,_,.c.g,Jla; r“
b) Srlinan ke khothth 'arudli dan simbol satuwen bunayi
w'w'ujﬁ—%‘dwa"; o3abl L ey, orea
8/ /88 s//s/ s//s// VAR VR VA VAR VI VAR VIR VA,
¢) Memperkirn&sn bLahr dengsan pemilahan sinbol s tusn bunyi
menjndi taf'ilat _
8/ /S s/ 8S v/ 8/ s/ ) 8] s/
oled Plas oLty olaii
A A N R Y A Y A Y A Y AV W

%Py R TN ole U Sdadse
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fdanya kesamaon komposisi satuan buanyi dengan prediksi taf-
'ilat yang digunakan sebagoi pembentuk btrhr al-Basith 'ang

tars bnit pertamn doan bait kedun, semakin memperlkuat dugnan
bahwa bahr yang digumalkan ndalah bnhr al-Bnsith, Untuk me-

mastikan bahwa al-Bushiri menggunalkan bahr al-basith dalanm

goshidah al-Burdahnya, kita analisis lagi bnit ketiga dari

al-Burdahnya :

o) Teks :

md_i;__\.:,,bolcl.\"lil L, Laa LS 1eds o ldouad Lo
b) Salinan ke khothth 'arudli dan simbol satusm buayi :
Ugvggﬁugulio\dLﬁﬁJ L, Laa Laels o 1douad Lo

8/// s/ 8/ 88/ 8/// s//8/sf 8f/8/ 8//s//
c) Perkiraan bohr dengn penilahan satuan bunyi menjadi taf.
'ilat
s/ // s/ /S 8/ /S S S8S 8 S S8/
8/ /7 s/ /S v/ /) S S 8 S S/
Bila ketiga bait di ataz Jitampilksu simbol sntuem bumyi

daw taf'ilatnya, moke aken dijumpai komposisi berikut :
8///  s//8/8/  s//s/ 8//s// /11 s/ 8/l 88/ /
ol platiem ol ol ol pdaises ol glaise
/1 8/ 8/ /s 8//8// 8///  s//8/8f  sf/8/  8//8/8/
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Y A VR Ve VA VIV AN VIR VI YR VYL Y A VI R VAR VI Y/
ol olaise ol o e olad plaiin LU olais
Dengan mencermsti simbol sntuan bunyi dawm taf'ilat yang ada

pada Lait pertams, kedus dan ketige goshidah al-Burdah, da-

pat disimpullen bnhwa qoshidah al-Burdah menggunakawn rithme

atau bahr al-basith, yang timbangan satusn kntanya (taf'id
Intaya) : el laises dengan frekwensi empat kali dad
lan satu bait, masing-mrsing dua kali pada shodr dan duwe
kali pada 'ajz-nya, jumlnh seluruh taf'ilatuya : 8 taf'ilat,
Jika diperhatikan satuan timbangon kats pada 'arudl daw
pada dlorb mesing-misit  bait di atrs, nda kesamasan dengan
perubshan bunyi dari le U menjadi olad . Dengam demikian

Al-Bushiri menggunaken bahr dl-basith yang arudlmya makh-

bumah daw dlorbmya makhbum, yaitu membuang huruf kedua yang
sukua pada . |. |3 menjadi 4, . Khobn tersebut menimpa
juga pnda hasyw, sehingga kits memjumpai taf'ilat odaisa
dari taf'ilat  olaises

Sebagaimina di mukn telsh dis iriggung bnhwa suatu~goshis
dah (puisi) Arab, bersapa pun jumlah baitaya, bohr-nya hanya
satu, Dengan denikian maka ge=nidah al<Burdah dari bait per-
tamp sampai bit ke seratus snam puluh (bait terakhir) mewng-
gunakaw satu bahr, yai u bahr al-bosith, dengan 'sarudl makh-
bumah dan dlorb makhbun,

Berkenaan dengawn qofiyah {rims, persajakan), sebagaimana
sudah disingguag di nmuke bahwa persajakan dalanpuisi Arab
ne=ki ada Kkesamsan dari segi persamaan bumyi akhir, tetapi

dalon puisi Arab tidak mengenal persajekan, awal dan tewngah
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seperti dalam puisi Indonesia, Begitu Jjuga berkewaan dengan
konsep rime akhir juga ads perbedaan dengan konsep rimo s
kKhir pnda puisi won A1 L, Qofiyah, seb~pai konsep rima
akhir dalam puisi Arab memiliki umsur-unsur khusus yang tie
dak dimiliki oleh persajakoan akhir atau rim akhir puisi
non Arab,

Ada dua Konsep ofiyah dalam rime puisi Arab, yaitu kon-
sep gofiyah yamg dikemukakan olesh al-Kholil sebegni perumus
ilmu Arudl, yang menyatakan bahwa qofiyah adalah dus konso-
nan yang ada pade akhir bait dan vokal yang ada di antnra
kedunwya dan onnl yang ada sebelum konsonan yang pertame,
Kedur konsep qofiyah yang dikemukealkan oleh al-Akhfasy, pe
nerus alXholil, yang menyataken bahwa qofiyah adalah kata
yang ada poda akhir bait,

Fertolak dari kedun konsep gofiyeh di.athsy .qofiysh yaog
minakah yang digunekan oleh Al-Bushiri dalanm membangun rime
atau qgofiyah pada bait-bnit puisi alBurdahaya? Untuk men-
Jowab pertanyaan ini, kita analisis gofiyal pada akhir bait

pertams dari qoshidah al-Burdah tersabut,
L ]
o i pagr bascap deglro e S gl

Bila mengikuti konsep gofiyah yang 4 ikemukaken oleh al-Kho -
1il, maka qofiyah dari bait tersebut adalsh

Corrr 0/)‘,0.3.;,.1_ —_— e e

1) Huruf Qofiyah :

a, ¢ = huruf rowi yang hsrus ada dalam seluruh akhir
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bait suntu puisi Arab, sehingga puisi Arsb klasik
yang salah satu cirinya tidak memiliki Judul, maks
untuk menyebutnya adalah mewggunalen huruf rowinya,
jika huruf rowinya Hamzah, make disebut qoshidah (pu-
isi) Hamz iyah, jika huruf rowinya Baa, maka disebut
dengan puisi Baiyah, demikian selanjutnya, Dengan de .
mikian malke huruf ¢ sebagai huruf rowi dalam qoshi-
dah al-Burdah, h rus selaslu ada dalom akhir seluruh
ba it goshidah tersebut, dan goshidah tersebut dise-
but dengaw goshidah Mimiyah,

b) < : adalsh huruf washl yang lahir dori isyba' (te-
kanan) harokat (vokal) huruf { sebtagai rowi mutlak,
yang dalam penulisan imlai tidak ditulisken, #tepi 9
dalanm penulizan »srudli dituliskan,

2, Harokat gofiyah : disebut mejro, korena ¢ sebagai rowi

mutlak (bervoksl),

3. Macam qofiyah ; termasuk qofiyah mutlak, korewa rowinya
berharokat (bervoka ),

4, Nama qofiyahnya : nmutarokib, karena antara dus sukum .

(konsonan) di akhir Lait terdapet tign harokat

(./// ./) U""".’O':— escsscene

Sebagaimane halnya rowi, yang harus ada pada setisp a-
khir bait.suatu puisi, maka gqofiysh juga demikisn, yaitu
harus dipertahankan kesamaanmya dari bait pertema sanmpai
bait terakhir, Dalam qoshidah al-Burdah Al-Bushiri mem-
pertahankan gofiyah mutarokib sejsk it perteme sampai baw

it terakhir, sebagai contoh kita kutip gofiyah dari bait
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pertams sampai it kelima dan bait kei 156.snmpni-dengan ke -

160 dengan menggunaken penulisan (khothth) 'arudli ;

(./// ./) L’Q.HO_:_ S ts o0 o secsessse000e e 00000.00000'00.;-‘
REY/72Y)) JUNSY IR PPPRPRRREE ceeenses Ceeesrercnssases _Y
(o177 /) g B erereneenens P

(./// ./) U.)]a_‘. teresessestrecacense tecessessesevses _f
(./// ./)wl‘_], R secsvensee cesssseccscscscs _Q

6ecoceoes oo © 000 20900000000 000000090000 00 0002000 eOIPC000O0CCEPBOOEOES

(./// ./)UA____;JJ......'............. esesssssssssee _\01

(./// ./) U‘J.A‘."‘ 0000000000000 00 000 0000000000 00 _‘ov

(‘/// ./) U‘J'-f':‘.- 00080000000 000060000 R _\o*

(./// ./) W 0000000000 cececsc00e s es00000es 00000 _\oq
(./// ./) M ecevevscs s0scese e AR AAXEEEREEEE I & T

Demikianlah seluruh qofiyah qoshidgh al-Burdah menggu-
wakan gofiyah mutarokib, yeang dipertehanksn oleh Al-Bushi-
ri dalan mencipte goshidah al-Burdehnya mulai gqofiyah bait

pertama sampai terakhir, berdasarken kowsep gofiyah alXholil,

b. Unsur-unsur pembangun bentuk mental qoshidah al-Burdah
1. Tema atau Makna (sense) :

Dengan puisi, sang penyair mengemukakan sesuatu sebe -
gal kristalisasi dari peristiwe atau kejadian yang dialanmi-
mya di tengah-tengah kehidupan masyarakat sehari-hari, De.
ngaw caranya sendiri sang penysir memgungkapken pengalaren

dan hasil perenungavnnya melalui puisi yang diciptakannya,
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Ters merupakon gagasan pokok atau gubject-matter yang d

dikenukakan oleh penyair, Pokok pikiran atau pokok persoal-
an itu begitu kunt mendesak dalam jiwa penyrir, sehingga
menjadi landasan utama pengucapannya, Jike desakan yang ku-
atn itu berupa hubungan antara penyair dengan Tuhan, moke
puisinya bertemakawm ketuhaman, Jike desftken yang kuat itu
berups rass belns kasih atau kempnusissn, maka puisi berte-
m kemnusisan, Jika yang ku:t adalah dorongan untuk memprO-
tes ketilakndilan, maka tems puisinya adalah protes atau
kritik sosial, Perasaan cinta atau patah hati yang kuat ju-
g 2 dopnt melahirkan temp cints atmu tenmr kedukean hati ke -
rems cinta{ Herman J, Waluyo, Teori dan Apresiasi Puisi,

(Jakarta : Erlangga, 1987) : 106-107_7,

Berdasarkan uraisn 41 ntrs, maka gagasan pokok atau tema
goshidah al-Burdah asdalah pujian pada Nabi yang dijndiken
landasan pengungkapen Al-Bushiri dalam penciptaan qoshideh
al-Burdahnya, Pujian pnde Nabi tersebut didesak oleh rasa
rindu pada Nabi dan penyesalan atas hawanafsu yang telah di-
binrkan. newyeretuya pada perbuaton-psrbuatan yang melang-
gar perintah sang kekasih (Nabi)(bait : 1-37),.

De lam pujiannya pada Nabi Al-Bushiri melalui goshidah
al-Burdahnya mengungkapkan tentang keduf:zken Nabi di -te-.
ngah-tengah para Nabi dan Rasul sebelumnya (bait : 38-57)%
Dilukisksn pula bagaimema swsane kelshirannya (bait: 58-
71); mukjizet-mukjizatnys, seperti pohon-pohon bersujud ke-
ondanys (bait : 72-73), awan menoungi kemPna ssjs balisu perg
(bait : 74), bulan belnh menjadi dus (bait : 75), peristi-
we hijrah, bersembunyi dengsan Abu Baker dalam gos (bait
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76-79), tantang Al-Qur'am yang diwahyuken kepada Nabi Mu-
hammad (bait : 84106), perjalesman Isro-mikraj Rasul (bait:
107=-115), Peperangan ya 1 dihadapd Racsul don kemm muslimin
(bait : 118-136), dun setegninya serta selanjutnya diakhiri
gengan doa munajat (bnit : 157-160),

2, Pernsaan (Feeling)

. Temn adalah sikap sang penysir terhodap pokok permsg-
alahan yang terksndung dalam puisinya Z-Henry Guntur Tarig
gan, Ibid : 11_7, Dalam menciptaken puisi, sunsana perasaan
penyair ikut diekspresikan dan herus dapat dihayati oleh
pembaca, Untuk mengungkaspksn tema yang same, Denyair yang
satu dengan perasaan yang berbeds dengsn penyair lainnys,
sehinggs hrsil puisi yong diciptaken berbeds puls /[ Herman
J JWalyyo, Ibid : 121_7,

Berdasarkan uraian ¢ atas, dan berdasarkan bait-bait
puisi al-Burdah, kita dapat merumuskan bahwa pernsaan (fe-
e@ling) Al-Bushiri dalam penciptran qoshidah al-Burdahnya
adalsh : perasaan rindu kepnda Nabi yang_timbul dar? raua
¢c*uta pedanya, Kerinduan yrng menggelora membuatnya is se-
dih knrena berjauhaun dengan sang kekasih, dipisah Jarak am-
tores Mesir dan Madinah Megom Rosululloh), Kerinduanmmya di-
puaskan oleh cucuran a mate bercampur darah kala mengenang
sang kekasih dan tempat-tempat serta perintiva alam yanug

yang menmbangkitkan kenangannya :

ot b s el i ol S
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Perasaan cinta dan kerinduwn kepada Rabi itu bergalau
dalen diri Al-Bushiri dengan perasaan sesal krrens is telah
banyak nmenghamburkan usia dalan perbuntan dosa, kerena tidak
setis dengan utuh meneladani sang Kekasih, yaitu Nabi, Ia
menyadari dhwa elam ini ia tidak mmperhntiican bahwa usia
sudah beranjak tua,.rambut sudah beruban, tapl is mesih sa-
Ja bergelimang dalom kegsenangon dunis tok mempedulikan nasi-
hat dan peringatnan ketuarentnan yang dlambangkan oleh ubnu,
menutihnya rambut yang menandakan ketusan ;

OEVL PR RCINE RPN UL ) N | S O | P NICIOREL e

Sang penynir menyadari bahwa selama ini telah érlalu ba-
nyak kata terucapkan tapi hampa dari amal perbustan, Sela-
B ini sang penys ir dalom menmpersiaplken kedatangan sang maut
yang entah kapan akan menjemput, is hanya menyiapkan bekel
dalam bentuk sholsat dan puasa pardlu sajn, sedang yang sun-
nat-sunnat belum dikerjakannya :

ISP | WO WOWERN Y R WP VY Nk JAORY BN | R PO
nld) Jys locaioad Loy o mil gS) sl
r—;‘ s A d,  ibbodldascs sy,
PRSP [ R 65 €75 ) B | S PO RS PO

Narun dexikian sang penysir optimis dan menggantungkan
hapar pnda sang kekasih (Nabi) sebagni kekasih yang menjn-
d1 tumpuan harap untuk memberikan synfaatnya dalam menghas
dapi berbagai bencana terutamo bencena di hori yang masih
misteri (akhirat)

pomia Jlya Yl n dya ST 030U 5 53 a1 50

Sang penyair (Al-Bush‘iri) , dalam melipur.inrat kerinduan

pédn sang kekasih (Nabi), is melsntunkon pujian~-pujian pada
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Nebi tak peduli ada orsngCorang yong menuduhnya melakukawn
pujien yang erlebihan d n sang penyair juga tak peduli de-
ngan cara orang-orang Nasrani yang berlebihan dalam meneme

patkan posisi Nabli mereka, hingge ditempatken dailgm posisi

sebagai Tuhan,
Sl g e buace: Lo Soly =t o, badl sl Lgs
s g 22 L3 Jlosly P YTATRICI. 7S PSR k S | U F
LU e o e Wy s 0

2, Nada dan Sussana

Nada dalam dunia perpuisian adalah "siksp sang penya-
ir terhadap pambaganya'', Nadn yong dikemukakan oleh seorang
nenyair dalsnm swtu puisi barhubungan dengan tema dan rasa
yang terkandung dalam puisi tersebut{ Hemry Guntur Tarigsmn,
Ibid : 17-18_7, Dalam menulis puisi, peny2ir mempunyai si-
kap terhadap pembncanya, apanlnh dia ingin bersikep menggu-
rui, mennsihnti, mengejek, menyindir, atou bersikap lugas,
hanya mencerital@n sesuatu kepnda pembaca /“Herman J .Waluyo,
Ibid : 125_7,

Jika nada merupakan sikep penyair terhadap pemlace, me-
ka sugsana adalah keadaan jiwn pembnca setelnh membncas pui-
8i itu atau akibat psikologis ysng ditimbudkewn puisi terha -
dap pembaca, Jike kita lerbicaras tentang «il'p penyair, meke
kits bicara téntamg nndn; jika kita berbicara tentang suas
sana Jjiwa pembaca yang.t imﬁul setelah menmbaca puisi, maka
kita berbicara tentang suasnone, Nada dan suasam@ puisi sa-

ling berhubungan korena nepda puisi rmenimbulkan suasana ter-
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hadap pembacanya, Nada dulks yang diciptaken penyair dapat
menimbulkan suasand iba hati pembaca, Nada kritik yang dik
berikan penyair dapat menimbullkan sunsan penuh pemberonta -
kan bagi pembaca, Nada religius dapat nmenimbulken suasans
khusyuk, Denikian seterusny? / Hermn J.Waluyo, Ibiﬂj.
Bertolak dori ursa ién di atas, dengan termm pujian pada
Nabi saw, Al-Bushiri dalam qoshidah al-Burdahnya mancipta-
kan nada religius, karena pujian pada Nabi saw yang lahir
dari kecintaan dan lerinduan pada beliau saw, merupaken
salah sntu kunci untuk meadapntkan rasa_manisnya imen, se-
brgaimana disabdakan ol¢ Rosulullah saw,
VEF G- T JER 1Rt PN 11 I DL | BPRC PR UL Uy e
SXTTIPRN VS U WO Y NS N PN T P S P N L 15 R,
Dari Anas r.a, doari Nabi saw, beliau bersabda :"Ada tiga
perkara yang boarangsinaps dalam dirinys terdapat ketige per-
kara itu, maka dengnn ketign perkarn itu ia aken mendaprt-
kan menisnya iman : (1) Allah dan RasulNya adalah lebih di-
cintninya derippda selain keduanya,....", Hadits muttafaq
alaih,
| Nada religius tersebut alkan menimbulkan suasana keriadumn
dan kecintoan pada Nabi dalam diri pembncanya, di samping
bait~bait yang bernada mengingntkan dnn nenyadrrkan jiwe
-aken menimbulkan sussana kesnadaran jiwa pembaca akan baha-
ya hawa nnfsu yang diungkapksn oleh Al-Bushiri padn Dbagian

awal dari bait-bait pujiannyns itu,

4, Amanat
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L, fmnat
Amomat nteu pesan, athu tujuan, merupakan hal yang
mendorong penynir untuk mencipta puisinya, Amanat tersirat

di bnlik kataknta yang disusun, dan jugn berada di bnlik

temd yang diungkepkan, Amannt yang hendnk disampa ikan oleh

penyair nmungkin secarn sadar berada dalam pikirawn penyair,

namun lebih banyak penyair tidak sadar aken amanat yang di-

berikan, Banyak penynir yang tidek menyndiri apa amanat

puisi yang ditulisnya, Mereks yang ada dalam sitivsi demi-
kian biasanya merasa bahwa menulis puisi merupaken kebutuh-
an untuk berekspresi, atau kebutuhan untuk berkomuwnikasi,
atau kebutuhan untuk aktualisasi diri, Bagaimena pun Jjuga,
karena penyair adalah manusia yang nmeniliki kelebihan diban-
dingkan denganimnusia biasa dalam hal menghayati kehidup-
an ini, maka karyanya pnsti mengandung amannt yang berguna

brgi manusia dan kemanusisan /THerman J Waluyo, Ibid : 130-

131_7,

Dengan temn pujian pada Naoi saw,, wada yang religius dan
suasana kesadaran religius,iﬁl-Euéhiri melalul goshidah al-
Burdahnys nenyampa iknn pesan-pesan, atau ampnat, antarn la-
in :

- Bahwa setiap muslim seyoginnyn mencintai A1ZaR day Jabi
Muharmnd saw, RasulNya,

- Bohwa nmencintai A1lah dan RasulNya itu hendaknya diwujud-
kan dalom mengikuti dan delaksanakan perintah-perintah
dannmenjouhi lamangan-lnrang Allah dan RacsulMya,

- Brhwa Rasulullah itu ndalah orang paling utame di nmuke

bumi, banik sebngai manusia ~aupun sebagai Nabi dan Rasul,
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- Bahwa Nabi Muhammsd itu acdalah paling sgung budi pekerti-
nya, palivg luas ilmu pengetahuannya, neski beliau saw,
adalah ornng umnmi (bute aksara),

- Bahwa wabi Muhanmd saw, 2do3sh penimpin seluruh uwt M-
nusia dawn dan jing; dan sangat dihurmnti oleh para Nabi 4
dan Rasul yang lain,

- Bahya umrt monusin, khususnya umat Islom harus mewe ladaai
be liau saw, 9alam segals peri kehidupan dunia,

- Bahwa yang menyebabkan minusis melanggar perintah Allah
dan Rasulllya adnlnh hawn nafsu yang selslu nmenyeret manu-
sia kepadn pelanggaran-pelanggaran terhadap aturan-aturan

Allah dan Raosulllya,

b, Analisis Unsur-Unsur Ekstiinsik

Dimaksud dengan analisis unsur-unsur ekstriesik qoshi-
dah al-Burdah adnlah penelusuran dalanm rangks mengungksp
kondisi sosial dan historis - dalam hal ini adalah kondisi
sosisl dan historis Mesir - yang kongkrit atau zamenaya
yang melatarbelakangi lahiruya qoshidah al-Burdah, pandang-
an dunia dan kelompok yang mengikat pengarangaya,

Di dalam mempelajari Kesusnstraan suatu bangsa diperluk
kan pengetahugn terhadap peristiws-peristiwa besar yang
mempengaruhi pertumbuban dan perkembangan sastra itu, Kare=
na pada hakekatwnya sastra merupaken cernin yang mermntulken
kehidupan masyarakatnya dan peristiwa umum atau aspek khus
sus yang mempengaruhi kehidupan sosislays /[“Sysugi Dloif,

Al-Adab al Ma'ashir fi Mishr, (Mesir : Dar alMa'arif,

1961), cet, VIT : 11_7,
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Berdasarlkan hal itu, »srena teks merupslen ekspresi me-
nyeluruh dari genus ynag meliputi pribadi pewngarang dawn
lntar budoyanya, mka gqoshidah al-Burdah tidak dpnt dile-
paskan dari dua datnran pokok, ynitu : Pertame, ppda datar-
an substansi teoritik (bentuk, struktur), goshidah al-Burgé
dah lahir dari pemnténgan eksperimen Kesastrasn Al-Bushiri
dan sintesa atau dialektikas keterpewgaruhsnnya, secara psi-
Kologis dan sosiologis, drri konsepsi-konsepsi kesastraamn
yang diserapaya dari lingkungon di-mana.dia tumbuh dam bere
proses_menjadi seobang penysir yang beésar pnda zamannya, Ke-
dys, pnda dataran essensi material, korens sastfa merupaksn
timbal brlik atau respo pengarang terhadap lingkungannya,
moka qoshidah al-Burdeh muncul dari Joringan-joringew dawn
perso?lan-persoslan sos 31 yang terjndi d4i dalam realitas
sosial Mesir pnda mnisa Al-Bushiri, terutame peristiwe sosio-
historis dan politis sertas dampak yang diakibatkennya,

Men=lusuri kehidupan d9nn perjalanan Kesastraaw Al-Bushi-
ri, sebagni penysir Mesir yang hidup mewngnlani mnsa-misa
akhir Dinasti Ayyubiyah di Mesir dan masa-mnrsa kesultawan
Manmeluk serta ia senmpnt nmenyaksikan bageimawa Bagdad dilu-
luh-lntakkan oleh orang-orang Tatar, di samping 18 jugs me-
ngaksiken bagaimna orong-orang Salib menyerbu wilayah-.
wilayah Islan, termasuk Mesir, meke semua pengalamawn hid
dupnya dan beserta peristiwe-peristiwa sosio-historis daw
politis yang dinlami dan disaksikawnya ikut berperan da lanm
proses kreatif penciptnan karya sastranya, ftermasuk pen-
ciptesan goshidah al-Burdahwya,

Mosn knnak-kanek dan masa remaja Al-Bushiri tumbuh pada
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msa Dinasti Ayyuciyah di Mesir, Bila dinasti itu berakhir
prda tahun 649 Hijrah, berarti ketika dinasti itu rumtuh,
Al-Bushiri sudah berusia sekitar 30 tphunan, dan padn sast
itu dia sednng berada dalam proses menuntut ilmu dam pemaé
tangan, di sanping prda masn-masa itu jupa dis sudah pro-
duktif dengan karya -k'nrya sastrawnya,
Tradisi acara Maulid (peringntan kelahiran) Nabi saw,

yang sudah ada sejak masa Dinnsti Fatimiysh di Mesir[zaki

Mubarok, Al-Modaih andlr awiynh fi al-Adab al-Arabi, (al-

Qohiroh : Dar alXatib al-Arobi lith-Thibaati waw-Nasyr,
1935) : 2bb4_]  semmkin morik peda misa Dimasti Ayyubiyah,
Dalam acnra terssbut dibacalkawn kisah kelahiran Nabi soaw,
dan perjalanan hidup beliau,

Sedak lama koum nuslinmin menaruh perhatinsn uatull meayu-
sum berita-berita kesajc ahan (historis) tewntang Rasulul-
lah saw, Adapun penyusumaw kiseh-kisah imajiner tentang
ke lahirawn Nabi, kenabisnnya, istri-istrinya daw peperangan-
peperangannya, serud itu termrsuk perbustan kalangan orang-
shufi, ynitu mereka ynng nenjndikan kisah kelahiraw Nabi
dan perjalanan hidupaya sebagnai jala untuk menjoring kese-
nagan orang-orang, Orang yang meneliti tradisi-tradisi shu-
fi akan berpendnapat bahwa nereka me:sukkan tradisi peringa-
tan Mohulid Nabi saw, itu ke dalam landasan kehidupan Kea-
gampan, yakni mereks menjndikannya sebagai unsur dasar da -
lam upasars -upagara rakyat, Oleh kirena itu mereks Dboca
kisah kelnhiran Nabi saw, dan perjalanawn hidupnya pada bu-
1an Robu'ul fAwwal sesuai dengon tradisi yanpg digoriskanw

(resmi), Selanjutnya mereln baca Jjuga peda setisp acora-
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acara perhelatorn dan resepsd-resepsi perknwinan, . Acara
Peringan Mauilid Nabi menjadi acara perayaan resmi 4i Mesir,
berkat jrsa perhelontan trodisi orang -orsng shufiéfzaki Mu-
barok, Ibid : 245 | D{ Indonesis snat sekarang ini, acars
peringatam Maulid Nobi duga sudah menjadi acare remmi kewne-
garnan, dan termasuk salah satu Hari Besar Islam, 41 samping
acarn gejak L.mv menjadi acars kaum muslinmin Indonesia yapg
diadakan 41 setinp mesjid dan musholla, serta dalam acara-
acara perhelatan lainnya,/,

Memasuki masa kekussaan Kanm Mameluk di Mesir, Al-Bushi-
ri memasuki usia berumrh tangge dan bekerjs mencari wafksh
untuk menghidupi keluarganya, Sebagai penynsir, dia berads
dalam kelas'elit® misyarnknt yang dekst dewgan pengussa,
tetapi tidak berada pnda papan kelas ekonomimya, Hal itu
diknoremkan kehidupan ekonominys #rgantumg peda ba ik buruk-
nye dukungawu pads pengunsa melalui karya sastra (puisi)nys,
Bila baik dukungannya -pada pewguesa, maka in aksn mendapat-
kan hadiash atau tunjangan kehidupan yang memadai, atsu bah-
kan is meadapatkan Jjabatan dalam pererintahan, daw bile ti-
dak, atau terlrlu bnyak mewngeritik penguasa, maka Jjawgen ha-
rap skan mendapntkan perhntinn material dari pewguass,

Pnda mosa kekuassean Kaun Moameluk di Mesir banyak seksli
jabatan-jrbatan pemerintnhan, terutame pegawal megeri sipil
sebagai tenaga pengajary atau guru, Hal itu, Korena Mesir
peda mass Kaanm Mome luk menjadi pusat perlinduvgan kegiatan
ilmu pewgetahusn, lebihlebih séselah Bagdad rumtuh, dan
wolayah-wilayah lainnya delam pergolalmn, baik pergolakan

dalam menghadapi serbuah luer (tentara Salib) mapum pergo=-
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lakan dalanm negeri, sehingga Mesir dengan Kaum Mameluk se-
bagai pengussa yang mempunyai perhatian psda ilmuwan dan
pengenmbangen ilmu, menjadi tujuawm para {lmuwan nuslim dari
berbagai wilayah muslim yang sedang bergolak{ Ali Najib A=
thawi, Ibid : 67_7,

Al-Bushiri yawg mewetap di Kairo, pernah ditaweri Febat-
an penmer intahan sebagai Kepala Dinns Pasar, tetapi dia mewo-
laknya, denpouu alasan tidak memiliki keahlian umtuk memang-
ku jabatan itu, meski sebenmarnya selain alasan tersebut ada
nlasan lain, ynitu knrens ada orang yang sangat berambisi
untuk memegang jabaton itu dan Al-Bushiri tidak mau ribut
dengan orang itu, Kelau Al-Bushiri tidak mempunysi keahlisn,
kenape beberapa woktu kemudion dia menerims tawaran untuk
Jjabatan Kepala Dinas Pasar di Bilbis dan ia bekerja dengan
jnbatannya itu untuk beberaps waktu, hingga kemudian ia me-
ngundurkan diri dari Jabatan itu bulken korena tidak mempu
tetapi kerens menghindari pertikaian berdsrah astar elit
pejatat yang ada di sana [/ Lihat Bab III, sub B, 4 dalam
laporan jenelitian ini_7,

‘Dalam perfaslansn kehidupan spirituwslnya, sl-Bughiri me-
mosuki dunia _Shufi, I memdelnjori.tata-cara hidup bertashs -
wuf, rahasis 4rakasin, dan snastranya, Dalam hal bertashawwuf
A1-Bushiri memasuki Thorigot Syadziliyah di bawah bimbingen
Abul Abbas aldihrosi, pembimbing (Mursyid) spirituwel, kha-
lifah (pengganti, penerus) Abul Hasan asy-Syadzali, pendi-
ri torigot tersebut, Antara Al-Bushiri dengnn Syeikhnya itu
terjalin hubungan cinta kesih spirituwl, PengeJaran-pengas

jaran trshowwuf yang didapotkannya sangatlah berpengaruh
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terhndap puisi-puisinya, terutams terhndap qoshidah al-Bur-
dahnya, yang dia ciptalen setelnh menjalani kehidupewn shu-
i /AL Najib Athawi, Ibid : 81_7,

Tradisi peringatan Maulid Nabi saw, yang sudah ada g1
Mesir sejak masa Daulah Fathimiyah, yang dalanm acara itu
dibacakan kisah<Kkisah kelahiron Nabi dan perjalawnan hidup
beliau, karya pora sastrawan terdahulu, seperti kitab al-
YArus, karya Tbnul Jawa (w, 597 H); puisi-puisi pujian
pada Nabi yang sudah ada sejak rmsa Nabi masih Hidup, seper-
ti knrys rl-A'sya (penyair Jahiliyah), Ka'ab bin Zuhair
" (penya ir Mukhodlrom) <dewgswn pulsinys yang terkewnal dengan

sebutan puisi "Bawat Su'ad", Hasan bin Tsabit, yong dikenal

sebn~al penyair Rasulullahg kehidupen elit pejabat pada m -
sa Kaum Mameluk berkuasa di Mesirg dan kehidupan dalanm komu-
nitas pnrn shufi (thorigot Syadziliyah), semua itu melatari
dan sekonligus menjadi sumber inspirasi bogi Al-Bushiri da-
lam penciptaan goshidah Al-Burdahnya,

Nuansa puisi Arab Jahiliyah pada awal bait-bait goshidah
al-Burdah sangot teransa sekali, walau dengan pengungkepan
yang lain, menangis karema terkenang seseorawng yang dika-
sihi adalal kebiasasn awnl pudsi Arsb Jahiliysh, yang mema -
du gaaal (romutik) dergan tempat-tempat yang scmdkia meme-
bangkitkan kenangan pada sang kekasih, Kita perhatikan ba it

pertams goshidah al-Burdah :
(o B e s lescape Jdagia o S35 0l

Adalkah knrena engkau terkenang

seorang Jjiran di Dz1i Sadami
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dari Kelopak matamu knu cucurkan

air mote bercompur darah ?

Kita bandinglen bait puisi di atss dengan bait pertoms (math-
In') puisi Mu'allagot Umru-u al-Qais (penynir kelns ates mn-
sn Jahiliyah) .

dasmd dymod Vol iy, Jjie 5 o SO pedls s

/[ Abu Bakr Muhammd bin al-Qosim al-fnbori, Syarh al-Qo-

id »"Sab'u al-Théwal al-Jnhiliyat, (Misr s Dar al-Ma'arif,
cet. 2, 1963) : 15_7,

Mari kitm menangis untuk meagenang
sang Keknsih dan rumahnya

41 Sigtilliwa antars Dakhul dan Khaum 1i

Pada bait puisi al-Burdnh al-Bushiri ada kewangew pada Kkekn-
sih, ada tangis kerinduan, ads nama temprt ynng mermbangkite-
kan kewangan, Begitu pula dalam Lait mu'allagot Umru-u al-
Qais, nda kenangan 2da tangis ada tempat-tempat yrng mem-
bengkitkan kenangaw, Secerafisik kedua bait tersebut ada
kesamaan, tetapi secara lapis batian terdapnt perbedaan yang
jauh sekeli, Bait puisi alLurdah al-Bushiri lnhir doari ke-
dalaman rasa agarmg yang menupull rasa cinta Nabi ynng sangat
dalam, sehingga yang dirindukannya adalah Nabi Muhammad saw,
dan tempat-tempat yane didebutkannys adalah tempat-tempat
yang ada di tanah kelahiran Nalti, Sedangkan Bait puisi nmu-
'allrqot Umru-u al-Qais lahir dari gelegak cinta berahi
mengenang knsih tak sampai, knrens Unaizah yang dicintai

Umru-u al-Qais tak tak dapst diraihnya, karena ornang tuanya
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tidak merestuinya, Dalam boit nwal mutoallagot Unru-u 8l-Qo -
is dan bait-bait selanjutnya, merupakan tosbib (unglapsn
kenangan pada masa muda yang penuh ke indahswn dan cints yang
diisi oleh pestapors dan sendagurnu bersam sang kekasih,
vergl ke tempot-temapdt tomasya memuaskan dahaga masa muse
da}, Sedangkan dalanm bait awal sampail dengon Loit kesepuluh

gqoshidah al-Purdah knrya Al-Bushiri, merupnien tasbib ruhi

rorzi (tasbib spiritual simbolis) yang lapis lahirnye romen-
tis minusin bLinsa, sebagnimawes kebinsssw pars shufi,

Lingkungan koaunitns kaum shufi doan trodisi membncalkan
korya sastra yeng Berisi sejornh kelahiran Nabi dan perja-
lanan hidup beliau serta keorya sagtra dnlam Lentuk puisi
pujian pado Nabi, mendarong Al-Bushiri mencipta knrys puiai
monunentalnya, boik goshidah al-Burdah mnupun qoshidah Hanm-
ziyah dan ysng laimmya, sebnagai unglkapan perasaan cinta
dan pewngagungan tenhadap: Nabi Muhammed saw,

Qoshidah Al-Burdah mewduduki tempat tersewdiri sebagai
puisi pujiaw pada Nabi yawg tidak hawya berisi pujiaw, te-
tapi memuat pesaw-pesan spiritual‘guna menyadarkew mPwusis
dari keteflewaawmnya oleh hawa wafsu yawg slkaw mewjerumusla
ke lembah kesewgsarasaw di dumia dawn di akhirat, Sekitar 15
bait setelah tasbib (11-25) Al-Bushiri mewguugkapknam tewtawg
hawa wafsu dnw keceadecumgnu-Kecewderungaways, dam perjuawg-
aw untuk mewgendalikew heswa wafsu itu daw membersihksw 4 i
ri dari perbustew-perbuntaw rewdah (dosa) daw mewgauwgkat
diri kepada kesempurwpaw-kesempurwsaw yawg hal itu memer-
lukew pertarumgaw sewgit salsm mewghrdapi segals goiaaw

dow tipusw hawa wafsu tersebut, Bait-bmit tersebut merupakan
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respom terhadap situasi daw kowdisi kehidupsw masyaraket
muslim Mesir pada mesa i{tu, selmligus pDewgalnmew iwdividu
Al-Bushiri sewdiri di tewgah-tewgah kehidupaw ysug pewuh
sewgan korupsi kolusi dsw mawipulasi, Al-Bushiri{ mewyaksi-
kaw keruetuhaw Diwasti Ayyubiyah daw pertika isw kalaswgaw
elit politik keluarga Ayyub versus keum Mame luk daw perti-
ke isw dalam kubuh keluargn Ayyub sewdiri yswg puecakeys a-
falsh berkuasawys Kaum Mameluk €aw pewumpssaw kepadsesk ke-
turuwsw Ayyubiysh (para putra Sholik Ayyub),

Tidak hawya di kalawgaw elit pewguasa saja terjsdi pere
tika isw, di kalawgaw mewewgah ke bawah pua teprJadi per-
tike iaw, 8w Al-Bushiri sewdiri hampir terlimat pertikainw
itu, ketika ia ditawari mewjndi Kepals Diwas Pasar di Kai-
ro, Kalau in ttidak segera mewgsloh, maka pertikeizw bisa
torjaii antara diriwya sdewgaw Al-Fakhr al-Fisyi yawg sawgat
berambisi uetuk memegawg Jjabataw itu, Begitu puls ket ikes
is bekerja di Bilbis, jika dia tidak segara mewguasurkow
firi dari jabataw yawg dia pegoawg dii sawa, dia sudah terli-
Bat pertika i2w berdaranh awtara pafa elit pejabat di sawa,

Korupsi fse mowipulasi tidak hawya terjodi pada kalaugaw
pejabat pemeriwtak, bohkew ckwum kalsegaw Fugoha puw asda y
yowug terlikat, Peristiwa iénn bawtusw Shcolik Najmidsie 2al-
Ayyubi sebesar 3,000 Diwar yaer dikelusrkaw uetuk dikagi-
koa kepada para sawtri/pelajar, f€aw siserahkaw pemboagiauw-
wya kepasa salsh seorawg fugoka, tapi para palajar/sautri
i1 Mesjid Sysikk Abdudh Lhohkir, tidak mewdaprt bagiaw Hal
itu berarti d€awa uwtuk mereks dikorupsi oleh petugas yawg

fiserahi uetuk membagikawwya,
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Terjadiwya pertikaiasw elit politkkpapaw atns, dalam hal
iwi para pswgunsa tiwgknt timggi, terjadiwys korupsi, kWolu-
si daw mavipulasi, Terjadinya kebebrokaw-kebobrokaw ii tew
wgnh-tewgoh mAsyarakat, sumber utama pewyebabuya adalah ke
lemahaw manusia €alom mewgewsalikaw kawa wafsu, Oleh karewa
itulah dalaom bait-bait qoshidak al-Burdahwys is mewgiwgat-
kaw baik pnda diriwya sswdiri maupuw kepada mnsysarakat PeM~-
baca geshidahwya, bakwa betapa Bahayawya bila mawusia tidak
dapat mewgewdalikaw hawa wafsuwya, knrewa kawa wafsu itu
bila dilajur daw dituruti, ia bagaikew bayi yawg sukas mewe -
tek ia akaw terus mewatek sanmpai besar, Tapi wila pada sast-
nya dia disapik, diheetikaw din puw akaw dapat berhewti,

Dari uraiaw di atas, jelaslah bahwa uwsur-uwsur ekstrin-
sik geshidah al-Burdak adalah situasi sesio histeris faw p
politis yawg berdampak pada kehidupaw masyarakat Mesir pada
masa Daulak Fatimiyah, Diwasti Ayyubiyak sam masa kesultawau
Kaum Momeluk yawng ¢€iwarweai oleh pepernugae melawaw orawg-e
erawg Salibk yawg mewndapnat sukuwgaw wegara-wegara Barat,
orowg -orawg Tatah yswg mrhaosil meruwntuhkew Bagdad, pertikei-
aw salam tubuk pewgusasa, korupsi daw mawnipulnsi, kebobrekaw
di tewgah-tewgnh mnxynrakat, yneg Kesemuawya itu di tambak
dewgrn unsur keterpewgaruhaw olek karya-korya sastra sebe -
lumwya daw komumitas kaum Shufi sewagai kelompek masyarakat
yawg mewgikataepewyair, semuswya mewjndi gewus kelahiraw
geshisah Al-Burdak di tawgaw Al-Bushiri,

Pawdawgaw dumia kaus—=shufi sebagai.keliompek masyarakat
yaug mewgikat«pewyair sebagai anggota _kemueitas skufi ter-

but, jelas-jelas mewgawggap bohwa kekidupaw sant itu pewuh
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pewul deegan berbagai kebobrokaw dalam sagala aspekuya,
jawg cikal-bakaluyn asalak hawa wafsu mavusia yawg silepas
bebas tak terkewdali, Uwuk memperda ikiwya mowusia karus s
iiﬁaiarkan akaw ®rhayaswya hawa wafsu yawg tak terkeusali
itu, Kesadaraw alew Wwahays hown wnfsu itu diikut? oleh
gpays membersikkow diri sari perilaku tercela daw mewghiasi
firi deweaa perilaku terpuji, Suri taulsdaw dalom melakuksw
reformasi meral daw pewgendaline firi taklads yowg laiw
selaiw Nobi Muhammrd saw, yawg fiutus uwtuk mewyempurwakae

akhlak, yaag diutus umtuk mereformesi akhlak mawusia,

C. Hubunggi Aatara Uwsur-Uesur Tastriwsik daw Ekstfinsik

Hubuwgaw-awtar uesur-uesur iwstrissik dewgan uwsur-ussur
ekstrinsik karya sastra, merupakaw suatu kekarusaw yawg ti-
fak pisa ditawar-tawar lagi, krrewa perhubuangan awtar ~uesur-
itulah yaws mewyebabkew karya sastra itu ada daw lahir di
tewgah-tewgak kehidupaw. mnwusisa, Qoshisah al-Burdah tidak
akow atda jika Jjika awmtar uwsur-ussur pembseguswys tidak
berhubungan,

Mewghubunskaw uasur-uasur iwstriasik deagas uasur-uwsur
ekstriesik qeshidah Al-Bursak adalah mempertautkswe awtara
uesur-uasur inétrilsik satu dewngawn laiwwya, uasur-uwsur eks-
triasik sntu dewgaw lainnya dan mewghubuwngkaw antara uasur-
uesur <ustriusik dewgaw uasur-uwsur ekstrinsik,

Hubumgaw awtar uwsur-uwsur iestriwsik 'terletak pada
keuyatanaw _bahwa qeskidah al-Burdah dibaungun oleh bewtuk
figs ik atau lapis lahir yawg terdiri dari uesur-uasur diksi,

pemilihnwm kntn yong &epat eleh snwg pewyair (Al-Bushiri),
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yang selawjutwya kata-knta itu diguankow dam diletakkaw se-~
cara tepnt daw cermat sesuni dangaw rithme (aruil) daw rimse
(gofiyak) dewran majos, gnya Wahasa yawng tepat pula, sehiag-
doprt mewnimbullknw imaji pada pembaca atau pendewgarwya, Bew-
tuk fisik atau lapis lakir qeshidah Al-Burdah yawg demikiow
itu diwawgue oleh Al-Bushiri uwtuk mewopang atau sewagai wa-
iah bagi beptuk mewtal, atau lapis batiw yawg terdiri dari ;
temd , sebagai gagasaw pekok atau subjek motter yaeg yang
 Rewdak dikemukakaw oleh pewyair dalom qeshidah al-Burdahkwya,
yawg didukuwg oleh parasaaw (feeling) peuysir terhadap po-
kek permasnlahaw ynwg terkawduwg dalam puisiwya daw wrda (si-
kap pewyair terhadap pembacawya) jzug-berhubusgtw fengnw
temn 29n rasa yawg terkanduwg dalam puisieya, yaws selawjut-
akon mewimbulkaw sussaws “ertewtu padn jiwa pembacawya, se-
hiwgga pesaw atnu 2mawnt yawg imgie dissmpaikae peayair de-
wgaw qeshidah al—Buréahnya itu dapnt diterime eleh pembaca.
ata.. pewdewrarwya,

Bewtuk fisik atau duapgis lakir daw beetuk mewtal, atau &
lapis Batie goshidah Al-Burdak itu tidak akewm lakir dari
tawgaw Al-Bushiri, jika tidak ada uesur-umsur ekstriwsik
youg mewjndi lnatar belokawg daw gewus yaag m=itputi-peaniga -
rawg fau latar wudaya Mesir pada saat itu, sekiwgga gqeshis
iah al-Burdah »sriubusgaw.erat deugaw refereusi kesastraaw
AllBushiri, kondisi sosie-historis dam politik Mesir pada
mnsa Al-Buskiri hidup yang mewgalami $U2 . rezim. kekussaaw
politik, yaitu Diwasti Ayyubiyak dow rezim kekunsaan Kaum
Mameluk, daw in juga menyaksikan baga imaws Bagdad rumtuh,

Dewgan demikinu terjndi hubuwngan logis antara gewus yawg
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youg meliputi privadi pewrarang daw latar eudaya dewngan ge-
shideh Al-Burdah, sehimgga Boik pals datorsm substawsi tee-
ritik (weatuk, struktur) maupum pasa fatsrow essewnsi wte-
rial terjodi saliwg keterkaitnwr, yawg kemudjam terciptz daw

lakirlah gqeshidah al-Burdah,

¥ Ko e WK
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BEAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Eerdagsarkan uraisw hnsil penelitinn yang dikemukakan pa-
ab-ab di muka, wrka dapnt disimpulken bahwa
Al-Bushiri membangun struktur instrinsik geshidah al-
Burdahnys secuai densan prinsip-prinsip gan Konsep-
konsep struktur instrinzik kansunan sebuah karya sastra
genre puisi yang dibBangun elsh kaum strukturalis Barat,
yomg menjadi langlah awal dan titik telak dalsm kjian
Strukturalisme Genetik, yo2itu terdiri dari Bentuk fisik,
atau lnpiz Inhir dan bentuk mental, ataou lapis batin,
Lapds 1lahir, atau bentuk fisik, dibangun dari e lemen-
elemen : diksi, imaji, knta keongkrit, majas (bahasa fi-
gurntif), rithma (irawn) dan rima (persnjakan). Hanya s
saja, kerkenaan dengan rithma (irama) dan rime (parsa-
jalan), dalam puisi Arab terdapat segi yeng berbeda de-
dengan puisi non Arab, Rithme dan rima dalam puisi Arak
diatur secarn ketat olalr ilmu khusus, yaitu Ilmu 'Arudl
dan Qofiyah, yang dalam eprasienalnya Werbeda dengan
rithma don rime yang ada dalam puisi nen Arab, meskipun
dalam capaiannya ada kesam@an, yattu menciptakan alunan
iroma dan pearsajakan yang menjadi salah satu penunjgng
dan wadah bagi lapis batin atau kentuk m=ntal puisi,
Bentuk mental, atau lapis Batin qeshidah al-Burdah di-
bangun olah mlemen-slemen : Tema Atau makna, yang da -

lam hal ini, goshidah Al-Burdah bertemakan pujian pada
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Nabi saw, yang termasuk tems religius., Elemen lain yang
menjadi pembangun lapds batim adalah perasaan (feeling),
yang dalam hal ini Al-Bushiri mewgungkapkan rasa rindu

Kabi lantaranm cinta pndawnya dan penyesalan atas dosa-im

g2sa akibat hawa nafsu, Elemen selanjutnya adalah wada

dan sunsama, yang dalan hal ini Al-Bushiri dengan tema

pujisn pada Nabki, din mewcipatakan wnada relipius dalam
Puisinya yang menimbulkan suasana kesadaran diri pada
pembaca atau pendengarnya, Elemen torakhir sewasai pem-
Pangun lapis Batin puisi Al-Burdah adalah amanat atau
pesan-pesan yang disampaiken Al-Bushiri melalui gqeshi-
iah al-Burdahnya, yang diantaranya adalah pesan ggar
setiap muslim mencintai Allah.dan Nabi Muhammad saw,,
sesuai dengan firman dan sabda; setiap muslim handak-
berjuans mengendalikan hawa nafsu yang jike lengah, ma -
ka hawa nafsu itu akan menjerumuskannya ke lembah Kkeseng -

saraan dunia akhirat,

Sigi ekstrinsik yang melnhirksn goshidah Al-Burdah ada-

perjalanan hidup dan kesastraan Al-Bushiri yang diliputi

oleh situasi dan kendisi sesie-histeris dan politiz Mes

sir di bnwah kekuasaan daulnh Ayyubiyah yang penuh dengan
perjuangan melawan serangan tentara Salik dan situasi
dalam negeri yang diwarnai oleh krisis, disusul oleh ke-
kuasaan Kaum Mameluk, yang dari satu sisi berupays mewng-
atnsi krisis-krisis warisan rezim sebslumnya dengan per-
hatinan pada bidang pendidikan dan kerjasame dengan para
tokoh agama, Tradisi keagamaan yang berkenaan dangan ec

acara perinsatan Maulid Nabi saw, dan karya-kerya sastra
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pujian pnda Nabi ¥erya pare sastrawan sebelumnya, VYoug
muncul sejak masa Nabi saw, wasik hidup, ditambah densgan
tradici kengamnran dalam Komunitas parn shufi, dalam mana
Al-Bushiri sebagai salah satu anggota dari komunitas itu,
senua itu terknit erat dengan proses kelnohiran goshidah

Al-Burdah di tangan Al-Bushiri,

Qoshidah Al-Burdah merupakawn kristalisasi pangalaoman spi-
ritual Al-Bushiri youg sahir dari kematsngan proses in-
ternal kesastraan Al-Bushiri yang menyerap pengaruh dari
berbagni tradisi snstra baik pada masanya maupum @ari
mhsa - sa sebelumny2 yansg kemudian dijadikan alat untuk
mrengungkapkon sikapnya terhadap kenyataan sosie-historis
dan politis dengan berbapai dampaknya yang scara respon-
sif qoshidah itu berperan sebagai realitas yang membangun
struktur mskna pandangan dunia pangarangaya yang diikat

ecleh kumunitas masyaralat shufi yang memandang Bahwa ci-

kal-bakal segala kebobrokan dalam kehidupan sdalah hawa

uofsu yang tak terkendali, yang untuk mangatasinya manu-
sia (kaum muslimin) harus bermujahadah, berjuars keras
mengenda likannya dengan membersihken diri dari perilaku
tercela dan Berhins diri dengan perilaku terpuji, dengan
malaoksanakan perintah Allah dan RasulNya serta mewnjadikan
Nalbi Muhammnd sebagai satu-satunya panutan dan telndan
dalam menjalani berbagni aktifitos kehidupan, termasuk

da lam perjuangan mengenﬂalikanhﬁan mengalahlkan pengaruh

hawa nafsu yang menyengsarakan,

Kata Penutup
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B, Kata Penutup

Demikianlah laperan hasil penelitian terhadap qoshidah
Al-Burdah knrya Al-Bushiri, devngan menggunnkan metode dan
pendela tan Strukturalisme-Genetik, yans tentu saja loperan
ini mrsih Jauh dari kesempurnaan, Nomun demikian, peneliti
tetap . berharap, mudah-mudahan Denelitian ini bermanfaat,
dan menjodi amal Joariyah bagi vike.iti dan siaps saja yang
menganbil manfaat dari laporan ini, Anien,

Wolhamdulillahi robkil 'aloamin,
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